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 ABSTRAK
 Mega Putri Islamiah – 1110093000001. Tata Kelola Teknologi Informasi (IT
 Governance) Menggunakan Framework COBIT 5 (Studi Kasus: Dewan
 Kehormatan Penyelenggara Pemilu (DKPP)). Di bawah bimbingan Bapak
 Syopiansyah Jaya Putra dan Ibu Suci Ratnawati.
 Berdasarkan UU Nomor 15 Tahun 2011 dibentuklah sebuah lembaga pemerintah
 yang bertugas untuk mengimbangi dan mengawasi kinerja penyelenggara pemilu
 yaitu Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu (DKPP). Berdasarkan Peraturan
 Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor: 41/PER/MEN/KOMINFO/11/2007
 menyatakan bahwa “dalam rangka mendukung tujuan penyelenggaraan pemerintah
 terhadap pelayanan publik, diperlukan sebuah rencana pengelolaan teknologi
 informasi yang baik (good governance)”. Saat ini tata kelola teknologi informasi
 yang baik (good governance) belum ditetapkan sehingga tidak adanya kejelasan
 terkait kebijakan tata kelola teknologi informasi dan tingkat layanan TI. Hal ini
 berdampak pada nilai investasi TI tidak mendukung tujuan organisasi, strategi TI
 tidak terstruktur dan tidak ada kejelasan mengenai tingkat layanan TI. Tata kelola
 teknologi informasi (TI) yang baik dapat dicapai dengan menggunakan standar
 pengelolaan TI yang telah dikembangkan oleh IT Framework berstandar
 Internasional salah satunya adalah COBIT. Kerangka kerja COBIT 5 memberikan
 solusi dalam menerapkan model tata kelola TI. Penelitian ini fokus pada domain
 APO (Align, Plan, Organize) proses APO02 (manage strategy), APO06 (manage
 budget and costs) dan APO09 (manage service agreements). Hasil analisis tingkat
 kemampuan di DKPP menggunakan capability level. Tingkat kemampuan DKPP
 saat ini dalam mengelola strategi TI (APO02) cenderung mengarah level 1 dengan
 nilai 0.59, mengelola anggaran dan biaya TI (APO06) cenderung mengarah level 1
 dengan nilai 0.61 dan mengelola perjajian layanan TI (APO09) 0.25. Tahapan yang
 digunakan menggunan COBIT 5 Implementation hanya sampai pada tahap 4 – Plan
 Programme. Tingkat kemampuan yang diharapkan adalah level 1 (performed
 process). Rekomendasi pengelolaan adalah level 1 output work product untuk
 APO02 yaitu strategic road map, APO06 yaitu cost allocation model dan APO09
 yaitu service catalogue. Tools kuesiner yang digunakan menggunakan skala
 Guttman.
 Kata Kunci: Tata Kelola Teknologi Informasi, COBIT 5, Align, Plan and
 Organise.
 V Bab + xix Halaman + 200 Halaman + 14 Gambar + 117 Tabel + Daftar Pustaka
 + Lampiran
 Pustaka Acuan (15, 2007-2014)
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang
 Perkembangan sistem teknologi informasi menyebabkan perubahan-
 perubahan peran mulai dari peran efisiensi, efektivitas sampai pada peran
 strategik. Di era globalisasi ini perkembangan teknologi informasi semakin
 canggih. Teknologi informasi (TI) tidak hanya difungsikan sebagai
 pendukung (support) tapi menjadi bagian atau penentu kesuksesan.
 Pengelolaan TI diarahkan untuk peningkatan kinerja suatu organisasi dan
 merupakan tanggung jawab seluruh manajemen dalam organsisasi.
 Tata kelola teknologi informasi adalah bagian yang terintegrasi dari
 pengelolaan organisasi yang mencakup kepemimpinan, struktur serta proses
 organisasi yang memastikan bahwa teknologi informasi dimanfaatkan
 seoptimal mungkin. Tata kelola teknologi informasi memiliki cakupan yang
 lebih luas dan berkonsentrasi pada kinerja dan transformasi teknologi
 informasi untuk memenuhi kebutuhan saat ini dan yang akan datang, baik dari
 sudut internal maupun eksternal (Surendro, 2009).
 Berdasarkan peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor:
 41/PER/MEN/KOMINFO/11/2007 menyatakan bahwa “dalam rangka
 mendukung tujuan penyelenggaraan pemerintah terhadap pelayanan publik,

Page 24
                        

2
 diperlukan rencana pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi yang
 baik (good governance)”. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan
 efektivitas teknologi informasi dan pendekatan yang meningkatkan nilai
 (value) dari penerapan teknologi informasi.
 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2011 tentang
 Penyelenggara Pemilu, dibentuklah suatu lembaga yang dikhususkan untuk
 mengimbangi dan mengawasi (check and balance) kinerja Komisi Pemilihan
 Umum (KPU) dan Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) dengan
 jajarannya. Nama lembaga tersebut adalah Dewan Kehormatan
 Penyelenggara Pemilu (DKPP).
 DKPP sebagai sebuah lembaga pemerintah menggunakan teknologi
 informasi sebagai gerak langkah untuk memenuhi kebutuhan dalam mencapai
 sasaran dan tujuan yang diharapkan. Namun, saat ini tata kelola teknologi
 informasi yang baik (good governance) belum ditetapkan sehingga tidak
 adanya kejelasan terkait kebijakan tata kelola teknologi informasi dan tingkat
 layanan TI. Hal ini berdampak pada nilai investasi TI tidak mendukung tujuan
 organisasi, strategi TI tidak terstruktur yang akan mengakibatkan adanya
 penerapan TI yang tidak diperlukan dan tingkat kepuasan pengguna terhadap
 layanan TI menurun.
 Penerapan teknologi informasi memiliki nilai investasi yang tinggi
 sehingga perlu adanya pengelolaan TI yang signifikan. Melalui pengelolaan
 TI yang baik maka proses TI yang ada dapat berjalan secara sistematis,

Page 25
                        

3
 terkendali, efektif, efisien, dapat mengurangi biaya operasional dan
 meningkatkan daya saing. Hasil yang baik dari sebuah pengelolaan TI dapat
 dicapai jika dikembangkan dengan menggunakan IT Framework berstandar
 Internasional salah satunya adalah Control Objective for Information and
 Related Technology (COBIT).
 Berdasarkan uraian diatas, penulis mencoba melakukan penelitian
 pada Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu (DKPP) dengan judul “Tata
 Kelola Teknologi Informasi (IT Governance) Menggunakan Framework
 COBIT 5 (Studi Kasus: Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu
 (DKPP))”.
 1.2 Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat
 diidentifikasi beberapa permasalahan yang terjadi, yaitu:
 1. Tidak ada kejelasan mengenai kebijakan tata kelola teknologi informasi
 sehingga berdampak pada nilai investasi TI tidak mendukung tujuan
 organisasi.
 2. Strategi sistem informasi dan teknologi informasi tidak terstruktur yang
 mengakibatkan adanya penerapan teknologi informasi yang tidak
 diperlukan.
 3. Tidak ada kejelasan mengenai tingkat layanan TI.
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 Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka rumusan masalahnya
 adalah bagaimana merancang tata kelola teknologi informasi pada Dewan
 Kehormatan Penyelenggara Pemilu (DKPP) dengan menggunakan
 framework COBIT 5 yang selaras dengan tujuan organisasi?
 1.3 Batasan Masalah
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka batasan masalah pada
 penelitian ini, yaitu:
 1. Tata kelola teknologi informasi dilakukan pada Biro Administrasi
 Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu (DKPP).
 2. Tata kelola teknologi informasi fokus pada proses di bagian
 administrasi umum, administrasi pengaduan dan administrasi
 persidangan.
 3. Metodologi penerapan tata kelola TI menggunakan COBIT 5 yang
 terdiri dari initiate programme, define problems and opportunities,
 define road map dan plan programme.
 4. Tata kelola teknologi informasi di DKPP menggunakan kerangka kerja
 (framework) COBIT 5 hanya pada domain APO (Align, Plan and
 Organise) fokus pada proses APO02 (Manage Strategy), APO06
 (Manage Budget and Costs) dan APO09 (Manage Service Agreement).
 5. Tools kuesioner skala pengukuran tingkat kematangan menggunakan
 skala Guttman.

Page 27
                        

5
 1.4 Tujuan Penelitian
 Tujuan umum pada penelitian di DKPP ini adalah merancang tata
 kelola teknologi informasi pada proses pengelolaan strategi TI, anggaran dan
 biaya TI dan layanan TI di Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu
 (DKPP). Sedangkan tujuan khususnya adalah sebagai berikut:
 1. Mengidentifikasi kebutuhan dengan memahami tujuan dan lingkup
 proses organisasi.
 2. Menganalisa temuan-temuan dan gap dari tingkat kematangan tata
 kelola teknologi informasi saat ini.
 3. Memberikan rekomendasi pengelolaan teknologi informasi pada proses
 pengelolaan strategi TI, investasi TI dan layanan TI.
 1.5 Manfaat Penelitian
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Manfaat tersebut
 diantaranya:
 1. Memberikan gambaran pada organisasi mengenai tata kelola teknologi
 informasi yang baik (good governance).
 2. Membantu organisasi dalam mengelola strategi TI, investasi TI dan
 layanan TI.
 3. Menjadi referensi bagi penelitian berikutnya dalam bidang tata kelola
 teknologi informasi.
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 1.6 Metode Penelitian
 Metode penelitian merupakan sekumpulan peraturan, prosedur yang
 digunakan peneliti untuk memperoleh informasi dengan tujuan dan kegunaan
 tertentu (Sugiyono, 2010). Pada penelitian ini metode penelitian yang
 digunakan terdiri dari:
 1.6.1 Desain Penelitian
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena objek
 penelitiannya bersifat alamiah. Metode penelitian kualitatif digunakan
 untuk meneliti suatu objek yang alamiah yang menghasilkan data
 deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari objek penelitian yang
 diamati (Sugiyono, 2013).
 1.6.2 Metode Pengumpulan Data
 Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data. Data yang
 digunakan yaitu:
 1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung di lapangan,
 yaitu:
 a. Observasi
 Observasi adalah teknik atau pendekatan untuk
 memperoleh data dengan cara mengamati langsung objek
 datanya (Jogiyanto, 2008).
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 b. Wawancara
 Wawancara adalah komunikasi dua arah untuk
 mendapatkan data dari responden. Wawancara dilakukan
 untuk menemukan masalah secara lebih terbuka melalui
 pendapat dan ide yang disampaikan oleh responden
 (Sugiyono, 2012).
 c. Kuesioner
 Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
 dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
 pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
 (Sugiyono, 2012).
 2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari beberapa kajian
 pustaka yang berhubungan dengan topik dan permasalahan pada
 penelitian, yaitu:
 a. Studi Literatur
 Studi literatur adalah proses kegiatan menelaah dan
 membaca bahan pustaka seperti buku-buku, dokumen,
 mempelajari penelitian sejenis yang pernah dilakukan
 orang lain, serta mempelajari mengenai topik terkait
 penelitian yang dilakukan (Sanjaya, 2013).
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 1.6.3 Metode Analisis Data
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif
 kualitatif yang menekankan pada sumber data dan fakta. Kemudian data
 dikembangkan dengan acuan pada capability level COBIT 5 dan skala
 pengukuran Guttman.
 1.6.4 Metode Penerapan Tata Kelola Teknologi Informasi
 Dalam penerapan tata kelola teknologi informasi terdapat
 beberapa tahapan berdasarkan acuan pada kerangka kerja (framework)
 COBIT 5 yaitu:
 1. Tahap 1 – Initiate Programme
 Pada tahap ini menjelaskan tentang penggerak pada organisasi.
 Indentifikasi penggerak perubahan saat ini dan kebutuhan
 perubahan pada tingkat manajemen eksekutif. Tujuannya adalah
 memperoleh pemahaman tentang organisasi saat ini.
 2. Tahap 2 – Define Problems and Opportunities
 Pada tahap ini menjelaskan tentang kemampuan organisasi saat
 ini, kekurangan yang dimiliki dan semua yang berhubungan
 dengan TI dan strategi organisasi.
 3. Tahap 3 – Define Road Map
 Pada tahap ini menetapkan target untuk perbaikan yang diikuti
 dengan analisa gap untuk mengidentifikasi potensi solusi.
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 4. Tahap 4 – Plan Programme
 Pada tahap ini menjelaskan tentang rencana dan solusi praktis
 untuk organisasi dengan mendefinisikan rekomendasi perbaikan
 yang mendukung tujuan organisasi dan perubahan rencana
 pengembangan.
 1.7 Sistematika Penulisan
 Sistematika penulisan skripsi terbagi dalam 5 bab yang diuraikan
 sebagai berikut:
 BAB I PENDAHULUAN
 Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah,
 tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, metode
 penerapan tata kelola teknologi informasi dan sistematika penulisan.
 BAB II LANDASAN TEORI
 Bab ini membahas mengenai definisi dan teori-teori yang digunakan
 sebagai acuan atau dasar dalam penelitian seperti pengertian tata
 kelola teknologi informasi, model kerangka kerja tata kelola
 teknologi informasi dan penjelasan COBIT 5 framework.
 BAB III METODOLOGI PENELITIAN
 Bab ini membahas mengenai metodologi yang digunakan dalam
 penelitian yang mencakup desain penelitian, metode pengumpulan
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 data, metode analisis data, metode penerapan tata kelola teknologi
 informasi dan kerangka berpikir penelitian.
 BAB IV TATA KELOLA TEKNOLOGI INFORMASI
 Bab ini membahas mengenai uraian hasil analisis mengenai tata
 kelola teknologi informasi, hasil kuesioner capability level dan
 rekomendasi perbaikan untuk tata kelola teknologi informasi di
 DKPP.
 BAB V PENUTUP
 Bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran untuk perbaikan
 dalam penerapan tata kelola teknologi informasi di DKPP.
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 BAB II
 LANDASAN TEORI
 2.1 Tata Kelola Teknologi Informasi
 2.1.1 Teknologi Informasi
 Teknologi informasi adalah penerapan teknologi komputer yang
 berfungsi untuk menciptakan, menyimpan, mempertukarkan dan
 menggunakan informasi dalam berbagai bentuk (Fauziah, 2010).
 Teknologi informasi merupakan sebuah bentuk umum yang
 menggambarkan setiap teknologi yang membantu menghasilkan,
 memanipulasi, menyimpan, mengkomunikasikan dan menyampaikan
 informasi (Seesar, 2010).
 Berdasarkan definisi tersebut maka dapat diartikan bahwa
 teknologi informasi berhubungan dengan sesuatu berbasis komputer
 yang digunakan oleh seseorang untuk melakukan pekerjaan dan
 mendukung informasi sesuai kebutuhan organisasi.
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 2.1.2 Tata Kelola Teknologi Informasi
 Tata kelola teknologi informasi adalah bagian terintegrasi dari
 pengelolaan organisasi yang mencakup kepemimpian, struktur data
 serta proses organisasi. Hal ini untuk memastikan bahwa teknologi
 informasi organisasi dapat dipergunakan untuk mempertahankan dan
 memperluas strategi dan tujuan organisasi (Surendro, 2009).
 Tata kelola teknologi informasi mencakup sistem informasi,
 teknologi dan komunikasi, bisnis dan hukum serta isu lainnya yang
 melibatkan hampir seluruh pemangku kepentingan (stakeholders)
 (Sarno, 2009).
 Berdasarkan definisi diatas dapat diartikan bahwa tata kelola
 teknologi informasi adalah bagian dari organisasi yang mencakup
 proses dan teknologi informasi yang menyelaraskan strategi teknologi
 informasi dan strategi organisasi.
 2.1.2.1 Tujuan Tata Kelola Teknologi Informasi
 Tujuan tata kelola teknologi informasi adalah
 mengontrol penggunaannya dalam memastikan bahwa
 kinerja TI memenuhi dan sesuai dengan tujuan sebagai
 berikut (Surendro, 2009):
 1. Menyelaraskan teknologi informasi dengan strategi
 organisasi serta realisasi dari keuntungan-keuntungan
 yang telah dijanjikan dari penerapan TI.
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 2. Penggunaan teknologi informasi memungkinkan
 organisasi mengambil peluang-peluang yang ada,
 serta memaksimalkan pemanfaatan TI dalam
 maksimalkan keuntungan dari penerapan TI tersebut.
 3. Bertanggungjawab terhadap penggunaan sumber
 daya TI.
 4. Manajemen resiko-resiko yang ada terkait teknologi
 informasi secara tepat.
 2.2 Tata Kelola Teknologi Informasi Nasional
 Penggunaan teknologi informasi (TI) pada institusi pemerintahan terus
 ditingkatkan. Untuk memastikan penggunaan TI mendukung tujuan
 penyelenggaraan pemerintahan diperlukan sebuah pengelolaan TI yang baik
 (good governance). Good governance akan menjamin transparansi, efisiensi
 dan efektifitas penyelenggaraan pemerintahan (Detiknas, 2007).
 Terdapat 5 lingkup proses tata kelola berdasarkan peraturan Menteri
 Komunikasi dan Informatika Nomor: 41/PER/MEN/KOMINFO/11/2007,
 yaitu:
 1. Perencanaan sistem yaitu proses ini menangani identifikasi kebutuhan
 organisasi dan formulasi inisiatif-inisiatif TI yang dapat memenuhi
 kebutuhan organisasi tersebut.
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 2. Manajemen belanja/investasi yaitu proses yang menangani pengelolaan
 investasi/belanja TI.
 3. Realisasi sistem yaitu proses ini menangani pemilihan, penetapan,
 pengembangan sistem TI, serta manajemen proyek TI.
 4. Pengoperasian sistem yaitu proses ini menangani operasi TI yang
 memberikan jaminan tingkat layanan dan keamanan sistem TI yang
 dioperasikan.
 5. Pemeliharaan sistem yaitu proses ini menangani pemeliharaan asset-
 aset TI untuk mendukung pengoperasian sistem yang optimal.
 Dalam melakukan tata kelola TI terdapat model tata kelola TI nasional yang
 difokuskan pada pengelolaan proses-proses TI melalui mekanisme
 pengarahan dan monitoring & evaluasi.
 Gambar 2.1 Model Tata Kelola TI Nasional (Detiknas, 2007)
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 2.3 Kerangka Kerja (Framework) Tata Kelola Teknologi Informasi
 Kerangka kerja (framework) adalah suatu struktur konseptual dasar
 yang digunakan untuk memecahkan atau menangani suatu masalah
 kompleks. Dalam bidang perangkat lunak (software) digunakan untuk
 menggambarkan suatu desain sistem. Sedangkan pada bidang manajemen
 kerangka kerja (framework) digunakan untuk menggambarkan suatu konesp
 yang memungkinkan penanganan berbagai jenis atau entitas bisnis.
 Terdapat beberapa kerangka kerja dalam tata kelola teknologi
 informasi, yaitu:
 2.3.1 ITIL (The Infrastructure Library)
 ITIL adalah suatu framework pengelolaan layanan TI (IT Service
 Management-ITSM) yang sudah diadopsi sebagai standar industri
 Gambar 2.2 Kerangka Kerja Tata Kelola Teknologi Informasi
 (IT Governance Framework) (ISACA, 2012)
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 pengembangan perangkat lunak di dunia. Standar ITIL berfokus kepada
 pelayanan pelanggan (customer) dan tidak menyertakan proses
 penyelarasan strategi organisasi terhadap strategi TI yang
 dikembangkan (Jogiyanto & Abdillah, 2011). ITIL memiliki
 keunggulan yaitu menyelaraskan layanan TI dengan kebutuhan
 sekarang dan yang akan datang dari bisnis dan pelanggannya,
 memperbaiki kualitas layanan-layanan TI dan mengurangi biaya jangka
 panjang dari pengelolaan layanan-layanan tersebut. Namun, terdapat
 pula beberapa kelemahan dari ITIL yaitu buku-buku sulit terjangkau
 bagi pengguna non komersial, membutuhkan pelatihan khusus dalam
 pelaksanaan pedoman ITIL dan biaya pelatihan dan sertifikasi ITIL
 terlalu tinggi.
 2.3.2 ISO
 ISO (The International Organization for Standardization)
 Terdapat keunggulan dan kelemahan dari penggunaan ISO.
 Keunggulan penggunaan ISO bagi sistem tata kelola teknologi
 informasi adalah ISO bersifat lebih rinci dengan menyediakan petunjuk
 tentang “bagaimana” sesuatu dijalankan. ISO lebih cenderung
 digunakan oleh manajer TI dan manajer keamanan informasi.
 Sedangkan kelemahan dari ISO adalah tidak terintegrasi dengan
 kerangka sistem tata kelola TI yang lebih luas. ISO lebih tepat
 digunakan untuk kepentingan teknis, tidak digunakan sebagai pedoman
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 umum dalam tata kelola TI. ISO diletakan pada level operasional
 (Jogiyanto & Abdillah, 2011).
 2.3.3 COBIT
 COBIT (Control Objective for Information and related
 Technology) merupakan sekumpulan dokumentasi dan panduan untuk
 mengimplementasikan IT Governance, kerangka kerja yang membantu
 auditor, manajemen dan pengguna (user) untuk menjembatani pemisah
 (gap) antara resiko bisnis, kebutuhan kontrol dan permasalahan-
 permasalahan teknis. COBIT dikembangkan oleh IT Governance
 Institute (ITGI) yang merupakan bagian dari Information System Audit
 and Control Association (ISACA. 2012).
 Terdapat kelebihan dan kekurangan pada kerangka kerja COBIT.
 Kelebihan dari COBIT yaitu efektif dan efisien, berhubungan dengan
 informasi yang relevan terkait dengan proses bisnis, integritas,
 ketepatan dan kelengkapan informasi yang diberikan dan proteksi
 terhadap informasi sensitif dari pihak yang tidak bertanggung jawab.
 Sedangkan kekurangan dari COBIY yaitu COBIT hanya berfokus pada
 kendali dan pengukuran, tidak memberikan panduan implementasi
 operasional maka perlu mengadopsi berbagai kerangka kerja lain
 seperti ITIL dan kerumitan dalam penerapan.
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 COBIT sudah mengalami evolusi yang cukup panjang untuk
 semakin baik menjadi kerangka kerja yang bisa digunakan dalam
 menerapkan IT Government Enterprise Goal (Jogiyanto & Abdillah,
 2011).
 2.3.3.1 Perbedaan COBIT 5 dan COBIT 4.1
 Terdapat perbedaan diantara COBIT 5 dengan versi
 COBIT sebelumnya yaitu COBIT 4.1 (ISACA, 2012),
 yaitu:
 1. Prinsip baru dalam tata kelola TI organisasi yaitu
 Governance of Enterprise IT (GEIT). COBIT 5 lebih
 berorientasi pada prinsip dibandingkan dengan
 proses.
 Gambar 2.3 Evolusi COBIT (www.isaca.org/cobit)
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 2. COBIT menekankan pada enabler. Pada COBIT 4.1
 tidak menyebutnya sebagai enabler sedangkan
 COBIT 5 menyebutkan secara spesifik bagian-bagian
 enable.
 3. COBIT 5 mendefinisikan model referensi proses
 yang baru dengan tambahan domain governance dan
 beberapa proses yang baru dan modifikasi dari proses
 pada versi sebelumnya. COBIT 5 mengintegrasikan
 konten pada COBIT 4.1, Risk IT dan Val IT.
 4. COBIT 5 menyelaraskan dengan best practices yang
 ada seperti ITIL v3 dan TOGAF.
 2.4 COBIT 5
 COBIT 5 adalah sebuah kerangka kerja untuk tata kelola dan
 manajemen teknologi informasi dan semua yang berhubungan, yang dimulai
 dari memenuhi kebutuhan stakeholder akan informasi dan teknologi (ISACA,
 2012).
 COBIT 5 memiliki 2 (dua) area utama yaitu area tata kelola
 (governance) dan area manajemen (management). Pengaturan (Govern)
 terkait hal-hal apa yang mendasari tata kelola tersebut yang ditentukan
 melalui pendefinisian strategi dan kontrol. Sedangkan pengelolaan (manage)
 terkait bagaimana tata kelola tersebut dilaksanakan merupakan cakupan dari
 pengelolaan (manage) yang ditentukan melalui rencana taktis.

Page 43
                        

20
 2.4.1 Komponen COBIT 5
 Kerangka kerja (framework) pada COBIT 5 memiliki komponen
 yaitu 5 principles dan 7 enablers.
 2.4.1.1 5 Prinsip (Principles)
 1. Memenuhi Kebutuhan Pemangku Kepentingan
 (Meeting Stakeholder Needs)
 Pada prinsip ini menjelaskan bahwa organisasi
 berusaha untuk menciptakan nilai (create values)
 bagi para pemangku kepentingan (stakeholders).
 Organisasi harus mempertimbangkan semua
 pemangku kepentingan yang terlibat ketika
 pengambilan keputusan terkait keuntungan, sumber
 daya dan keputusan penilaian resiko.
 Gambar 2.4 COBIT 5 Principles (ISACA, 2012)
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 Kebutuhan dari para pemangku kepentingan
 (stakeholders) diubah menjadi sebuah strategi bagi
 organisasi. Tujuan dari COBIT 5 adalah
 menerjemahkan kebutuhan para pemangku
 kepentingan (stakeholders) menjadi tujuan yang
 spesifik dan disesuaikan dengan konteks
 organisasi/organisasi serta tujuan dan sasaran yang
 berkaitan dengan TI dan enabler.
 2. Mencakup Sampai Proses Akhir Suatu
 Organisasi/Organisasi (Covering the Enterprise
 End to End)
 Pada prinsip ini menjelaskan bahwa COBIT 5
 mengintegrasikan tata kelola TI (IT Governance)
 dengan tata kelola organisasi (Enterprise
 Governance). COBIT 5 tidak hanya fokus pada
 Gambar 2.5 Value Creation (ISACA, 2012)
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 pengelolaan fungsi TI tapi juga menganggap
 teknologi informasi sebagai sebuat asset yang harus
 dilindungi seperti halnya asset lain dalam organisasi.
 3. Menggunakan Satu Kerangka Kerja Terintegrasi
 (Applying a Single Integrated Framework)
 Pada prinsip ini menjelaskan bahwa COBIT 5
 memungkinkan digunakan oleh organisasi/organisasi
 sebagai tata kelola menyeluruh dan kerangka kerja
 manajemen integrator.
 4. Melakukan Pendekatan Secara Menyeluruh
 (Enabling a Holistic Approach)
 Pada prinsip ini menjelaskan bahwa COBIT 5
 mendefinisikan sekumpulan enabler untuk
 mendukung penerapan dari tata kelola secara
 komprehensif dan sistem manajemen TI
 organisasi/organisasi.
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 5. Memisahkan Tata Kelola Dari Manajemen
 (Separating Governance from Management)
 Prinsip ini menjelaskan bahwa dalam kerangka
 kerja (framework) COBIT 5 membuat perbedaan
 yang jelas diantara tata kelola (governance) dan
 manajemen (management). Tata kelola (governance)
 melibatkan pengambilan keputusan pada high level,
 Gambar 2.6 Governance and Management (ISACA, 2012)
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 tanggung jawab direksi di bawah kepemimpinan
 ketua. Sedangkan, manajemen (management) adalah
 tanggung jawab manajemen eksekutif dibawah
 kepemimpinan CEO.
 2.4.1.2 7 Enablers
 Enablers adalah sekumpulan faktor yang
 mempengaruhi sesuatu yang akan dikerjakan oleh
 organisasi (ISACA, 2012). Dalam hal ini terkait
 pengelolaan teknologi informasi di organisasi.
 COBIT 5 enabler dijelaskan oleh kerangka kerja
 COBIT 5 di dalam 7 kategori enablers, yaitu:
 Kriteria Mengatur (Manage) TI Menata kelola (govern)
 TI
 Batasan (Scope) Lebih sempit karena bagian
 dari tata kelola TI
 Lebih luas
 Mekanisme Departemen TI Korporasi
 Keputusan TI Keputusan TI spesifik Keputusan TI korporat
 Fokus Proses internal Internal dan eksternal
 Horison Sekarang dan jangka
 pendek
 Jangka panjang
 Objek keputusan Keputusan yang dibuat Siapa dan bagaimana
 membuat keputusan
 Proses implementasi Dapat dialihkan
 (outsourcing)
 Tidak dapat dialihkan
 Pihak yang bertanggung
 jawab
 Manajer TI (CIO) Dewan direksi termasuk
 CIO
 Tabel 2.1 Perbedaan Mengatur dan Menatakelola TI
 (Jogiyanto dan Abdillah, 2011)

Page 48
                        

25
 a. Prinsip, Kebijakan dan Kerangka Kerja
 (Principles, Policies and Framework)
 Prinsip, kebijakan dan kerangka kerja adalah alat atau
 pendorong untuk menerjemahkan tingkah laku ke
 dalam panduan praktis untuk manajemen sehari-hari.
 b. Proses (Processes)
 Proses menjelaskan tentang sekumpulan kegiatan
 yang terorganisir untuk mencapai tujuan tertentu dan
 menghasilkan sekumpulan output dalam mendukung
 pencapaian tujuan IT.
 c. Struktur Organisasi (Organizational Structures)
 Struktur organisasi adalah entitas dalam organisasi
 sebagai kunci dalam membuat keputusan.
 d. Budaya, Etika dan Perilaku (Culture, Ethics and
 Behaviour)
 Budaya, etika dan perilaku individu dan organisasi
 merupakan faktor keberhasilan dalam kegiatan tata
 kelola dan manajemen.
 e. Informasi (Information)
 Informasi dalam organisasi terdiri dari informasi
 yang dihasilkan dan digunakan. Informasi dibutuhkan
 agar organisasi dapat berjalan dengan baik.
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 f. Layanan, Infrastruktur dan Aplikasi (Service,
 Infrastructure and Applications)
 Layanan, infrastruktur dan aplikasi melibatkan
 infrastruktur teknologi dan aplikasi yang
 menyediakan proses dan layanan teknologi informasi
 bagi organisasi/organisasi.
 g. Orang, Kemampuan dan Kompetensi (People,
 skills and competencies)
 Berhubungan dengan seorang individu dan
 kebutuhan untuk memenuhi semua aktifitas untuk
 mencapai kesuksesan dan membuat keputusan yang
 tepat dengan langkah yang tepat.
 2.4.2 Process Reference Model (PRM)
 COBIT 5 model proses referensi (process reference model) terbagi
 dalam dua jenis area yaitu governance dan management process dari
 enterprise IT yang terdiri dari 37 proses.
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 2.4.2.1 Governance
 Area ini terdapat pada domain Evaluate, Direct and
 Monitor (EDM) yang terdiri dari 5 proses. EDM adalah
 proses tata kelola yang berhubungan dengan tata pemangku
 kepentingan yang terdiri dari pengiriman tujuan, nilai,
 optimisasi resiko dan sumber daya. Tujuannya adalah
 mengevaluasi pilihan strategis, memberikan arahan kepada
 TI dan melakukan pemantauan hasil. Pada domain EDM
 terdapat beberapa proses yaitu:
 Gambar 2.7 Process Reference Model (PRM) (ISACA, 2012)
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 1. EDM01 (Ensure Governance Framework Setting and
 Maintenance). Pada proses ini dilakukan analisa
 terhadap persyaratan untuk tata kelola TI di
 organisasi, prinsip-prinsip, proses dan praktek yang
 jelas terhadap tanggung jawab dan wewenang untuk
 mencapai visi, misi, tujuan dan objek organisasi.
 2. EDM02 (Ensure Benefits Delivery). Pada proses ini
 mengoptimalkan kontribusi nilai bisnis dari proses
 bisnis, layanan dan asset TI yang dihasilkan dari
 investasi yang dilakukan oleh organisasi.
 3. EDM03 (Ensure Risk Optimisation). Pada proses ini
 memastikan bahwa resiko yang ada di organisasi
 dipahami, diartikulasikan dan dikomunikasikan
 dengan baik. Resiko terhadap nilai organisasi terkait
 dengan penggunaan TI yang diidentifikasi dan
 dikelola.
 4. EDM04 (Ensure Resource Optimisation). Pada
 proses ini memastikan bahwa ketersediaan TI yang
 ada memadai dan cukup. Ketersediaan sumber daya
 tersebut terdiri dari orang (people), proses (process)
 dan teknologi (technology) untuk mendukung tujuan
 organisasi secara efektif dengan biaya yang optimal.

Page 52
                        

29
 5. EDM05 (Ensure Stakeholder Transparency). Pada
 proses ini memastikan bahwa adanya kesesuaian
 terhadap pengukuran kinerja TI organisasi dan
 adanya pelaporan yang transparan dengan para
 pemangku kepentingan. Para pemangku kepentingan
 menyetujui tujuan dan tindakan perbaikan yang
 diperlukan bagi organisasi.
 2.4.2.2 Management
 Area ini terdapat pada 4 (empat) domain yaitu Align, Plan
 and Organise (APO), Build, Acquire and Implement (BAI),
 Deliver, Service and Support (DSS) dan Monitor, Evaluate
 and Assess (MEA) yang terdiri dari 32 proses.
 1. Align, Plan and Organise (APO) mencakup strategi
 dan taktik untuk mengidentifikasi cara terbaik TI
 dalam berkontribusi pada tujuan organisasi. APO
 memberikan arah untuk solusi pengiriman (BAI) dan
 penyediaan layanan dan dukungan. Pada domain
 APO terdapat 13 proses, yaitu:
 a. APO01 (Manage the IT Management
 Framework). Pada proses ini memperjelas visi,
 misi organisasi dan memelihara tata kelola TI.
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 Menerapkan dan memelihara mekanisme untuk
 mengelola informasi dan penggunaan TI di
 organisasi dalam mendukung tujuan
 pengelolaan yang sejalan dengan prinsip dan
 kebijakan yang ada.
 b. APO02 (Manage Strategy). Pada proses ini
 memberikan pandangan yang menyeluruh dari
 bisnis saat ini dan lingkungan TI, arah masa
 depan dan inisiatif yang diperlukan untuk
 lingkungan di masa depan.
 c. APO03 (Manage Enterprise Architecture).
 Pada proses ini membangun arsitektur umum
 yang terdiri dari proses bisnis, informasi, data,
 aplikasi dan teknologi untuk mewujudkan
 strategi organisasi dan TI yang efektif dan
 efisien.
 d. APO04 (Manage Innovation). Pada proses ini
 menjelaskan tentang kesadaran terhadap
 teknologi informasi dan tren layanan terkait,
 mengidentifikasi peluang, inovasi dan
 merencanakan cara memperoleh keuntungan
 dari inovasi tersebut.
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 e. APO05 (Manage Portfolio). Pada proses ini
 menjelaskan tentang pengaturan strategi untuk
 investasi yang sejalan dengan visi, arsitektur
 dan karakteristik organisasi yang diinginkan
 dari investasi dan jasa terkait portfolio.
 f. APO06 (Manage Budget and Costs). Pada
 proses ini menjelaskan tentang pengelolaan
 kegiatan keuangan yang berkaitan dengan TI
 dalam bisnis dan fungsi TI yang meliputi
 anggaran, biaya, manfaat manajemen dan
 prioritas pengeluaran.
 g. APO07 (Manage Human Resources). Pada
 proses ini menjelaskan tentang melakukan
 pendekatan terstruktur untuk memastikan
 struktur yang optimal, penempatan, hak
 keputusan dan keterampilan sumber daya
 manusia.
 h. APO08 (Manage Relationships). Pada proses
 ini menjelaskan tentang pengelolaan hubungan
 antara bisnis dan TI secara formal dan
 transparan yang fokus pada pencapaian tujuan
 bersama. Mendasarkan hubungan saling
 percaya dan terbuka.
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 i. APO09 (Manage Service Agreements). Pada
 proses ini menjelaskan tentang ketersediaan
 layanan TI dan tingkat layanan dengan
 kebutuhan pada organisasi termasuk
 identifikasi, spesifikasi, desain, penerbitan,
 persetujuan dan pemantauan layanan TI,
 tingkat pelayanan dan indikator kinerja.
 j. APO10 (Manage Supplier). Pada proses ini
 menjelaskan tentang pengelolaan terkait
 layanan TI yang diberikan oleh semua jenis
 pemasok untuk memenuhi kebutuhan
 organisasi. Termasuk di dalamnya pemilihan
 pemasok, pengelolaan hubungan, manajemen
 kontrak dan pemantauan kinerja pemasok untuk
 efektivitas dan kepatuhan.
 k. APO11 (Manage Quality). Pada proses ini
 menetapkan dan mengkomunikasikan
 persyaratan kualitas dalam semua proses,
 prosedur dan hasil pada organisasi termasuk
 kontrol, pemantauan dan penggunaan praktek
 dan standar dalam perbaikan, efisiensi upaya
 yang terus menerus.
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 l. APO12 (Manage Risk). Pada proses ini
 mengidentifikasi, menilai dan mengurangi
 resiko TI dalam tingkat toleransi yang
 ditetapkan oleh manajemen eksekutif
 organisasi.
 m. APO13 (Manage Security). Pada proses ini
 menjelaskan tentang proses penentuan, operasi
 dan monitor sistem manajemen keamanan
 infomasi pada organisasi.
 2. Build, Acquire and Implement (BAI)
 mengidentifikasi solusi TI yang perlu dikembangkan,
 diterapkan dan diintegrasikan ke dalam proses bisnis.
 Pada domain BAI terdapat 10 proses, yaitu:
 a. BAI01 (Manage Programmes and Projects).
 Pada proses ini menjelaskan tentang
 pengelolaan program dan projek dari investasi
 portfolio yang sejalan dengan strategi
 organisasi yang terkoordinasi.
 b. BAI02 (Manage Requirements Definition).
 Pada proses ini mengidentifikasi solusi,
 menganalisa persyaratan sebelum akuisisi atau
 pembuatan untuk memastikan kesesuaian
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 dengan persyaratan strategis organisasi yang
 meliputi proses bisnis, aplikasi, informasi/data,
 infrastuktur dan layanan.
 c. BAI03 (Manage Solutions Identification). Pada
 proses ini menetapkan dan memelihara solusi
 yang diidentifikasi sesuai dengan kebutuhan
 organisasi yang meliputi desain,
 pengembangan, pengadaan/sumber dan bekerja
 sama dengan pemasok/vendor.
 d. BAI04 (Manage Availability and Capacity).
 Pada proses ini mengatur ketersediaan
 kebutuhan saat ini dan masa depan, kinerja dan
 kapasitas dengan penyediaan layanan yang
 hemat biaya.
 e. BAI05 (Manage Organisational Change
 Enablement). Pada proses ini memaksimalkan
 kemungkinan keberhasilan dalam penerapan
 perubahan pada organisasi yang berkelanjutan
 dengan cepat dan mengurangi resiko.
 f. BAI06 (Manage Changes). Pada proses ini
 mengelola semua perubahan secara terkontrol
 termasuk standar perubahan dan prosedur,
 penilaian dampak, prioritas dan otoritas,
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 pelacakan, pelaporan, perawatan darurat yang
 berkaitan dengan proses bisnis, aplikasi dan
 infrastruktur, penutupan dan dokumentasi.
 g. BAI07 (Manage Change Acceptance and
 Transitioning). Pada proses ini menerima dan
 membuat solusi operasional yang baru
 termasuk perencanaan pelaksanaan, sistem dan
 konversi data, pengujian penerimaan,
 komunikasi, persiapan rilis, promosi untuk
 produksi proses bisnis baru dan layanan TI,
 dukungan produksi awal dan pasca
 pelaksanaan.
 h. BAI08 (Manage Knowledge). Pada proses ini
 menjaga ketersediaan pengetahuan yang
 relevan saat ini, divalidasi dan dapat diandalkan
 untuk menunjang kegiatan proses dan
 memfasilitasi pengambilan keputusan.
 i. BAI09 (Manage Assets). Pada proses ini
 mengelola asset TI melalui siklus hidupnya
 untuk memastikan bahwa penggunaannya
 memberikan nilai pada biaya yang optimal,
 sesuai dengan tujuan organisasi.
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 j. BAI10 (Manage Configuration). Pada proses
 ini mendefinisikan dan memelihara hubungan
 antara sumber daya dan kemampuan yang
 diperlukan untuk memberikan ketersediaan
 layanan TI termasuk pengumpulan informasi
 konfigurasi, menetapkan baseline,
 memverifikasi dan memperbaharui repositori
 konfigurasi.
 3. Deliver, Service and Support (DSS) menerima solusi
 yang akan digunakan oleh pengguna akhir (end user).
 Domain ini berkaitan dengan dukungan layanan yang
 dibutuhkan meliputi pelayanan, pengelolaan
 keamanan dan kelangsungan, dukungan layanan bagi
 pengguna, manajemen data dan fasilitas operasional.
 Pada domain DSS terdapat 6 proses, yaitu:
 a. DSS01 (Manage Operations). Pada proses ini
 mengkoordinasikan dan melaksanakan
 kegiatan dan prosedur operasional yang
 dibutuhkan untuk memberikan layanan TI bagi
 internal dan outsourcing. Termasuk juga
 pelaksanaan prosedur standar operasi dan
 kegiatan pemantauan yang dibutuhkan.
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 b. DSS02 (Manage Service Requests and
 Incidents). Pada proses ini memberikan respon
 yang tepat waktu dan efektif untuk permintaan
 pengguna dan resolusi semua jenis kejadian.
 c. DSS03 (Manage Problems). Pada proses ini
 mengidentifikasi dan mengklasifikasikan
 masalah, akar penyebab masalah dan
 memberikan solusi perbaikan yang tepat.
 d. DSS04 (Manage Continuity). Pada proses ini
 membangun dan memelihara rencana yang
 memungkinkan bisnis dan TI menanggapi
 kejadian dan gangguan sehingga dapat
 melanjutkan proses operasi bisnis penting,
 menjaga ketersediaan informasi pada
 organisasi.
 e. DSS05 (Manage Security Services). Pada
 proses ini melindungi informasi organisasi
 untuk mempertahankan tingkat resiko
 keamanan informasi yang dapat diterima
 organisasi sesuai dengan kebijakan keamanan.
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 f. DSS06 (Manage Business Process Controls).
 Pada proses ini mendefinisikan dan
 mempertahankan kontrol proses bisnis yang
 tepat untuk memastikan bahwa informasi
 memenuhi persyaratan pengendalian informasi
 yang relevan.
 4. Monitor, Evaluate and Assess (MEA) meliputi
 kegiatan pemantauan pengendalian internal,
 kepatuhan terhadap peraturan dan tata kelola.
 Penilaian terhadap proses TI dilakukan secara teratur
 dan mengikuti panduan yang ada. Pada domain MEA
 terdapat 3 proses, yaitu:
 a. MEA01 (Monitor, Evaluate and Assess
 Performance and Conformance). Pada proses
 ini mengumpulkan, memvalidasi dan
 mengevaluasi bisnis TI dan tujuan. Memantau
 proses kinerja sesuai dengan tujuan dan
 memberikan pelaporan yang sistematis dan
 tepat waktu.
 b. MEA02 (Monitor, Evaluate and Assess the
 System of Internet Control). Pada proses ini
 dilakukan pemantauan secara terus menerus
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 dan evaluasi lingkungan pengendalian untuk
 mengidentifikasi kekurangan kontrol dan
 efisiensi untuk memulai tindakan perbaikan.
 c. MEA03 (Monitor, Evaluate and Assess
 Compliance with External Requirements). Pada
 proses ini menilai bahwa proses TI dan proses
 bisnis TI sesuai dengan undang-undang,
 peraturan dan persyaratan kontrak.
 Memperoleh keyakinan bahwa persyaratan
 telah diidentifikasi dan dipenuhi.
 2.4.3 Metode Penerapan Tata Kelola Teknologi Informasi COBIT 5
 Gambar 2.8 COBIT 5 Implementation (ISACA, 2012)
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 a. Tahap 1 – Initiate Programme
 Pada tahap ini menjelaskan tentang apa penggerak pada
 organisasi dan identifikasi pendorong perubahan saat ini.
 Tujuannya adalah memperoleh pemahaman tentang organisasi
 yang terdiri dari tujuan, tugas dan wewenang, pendekatan
 pengelolaan organisasi saat ini dan konsep program organisasi.
 b. Tahap 2 – Define Problems and Opportunities
 Pada tahap ini menjelaskan tentang posisi organisasi saat ini yang
 berhubungan dengan TI. Manajemen perlu mengetahui
 kemampuan saat ini dan di mana kekurangan organisasi. Hal ini
 dicapai dengan penilaian kemampuan proses terhadap status
 proses yang dipilih.
 c. Tahap 3 – Define Road Map
 Pada tahap ini menjelaskan tentang target perbaikan yang akan
 dilakukan organisasi dan analisis gap untuk mengidentifikasi
 solusi potensial. Tujuannya adalah menetapkan target
 kemampuan untuk proses yang dipilih.
 d. Tahap 4 – Plan Programme
 Pada tahap ini menjelaskan tentang apa yang harus dilakukan
 organisasi yang berupa solusi perbaikan dan rekomendasi. Tujuan
 tahap ini adalah menerjemahkan kesempatan untuk memperbaiki
 proses yang dipilih.
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 e. Tahap 5 – Execute Plan
 Pada tahap ini menjelaskan tentang pelaksanaan solusi yang
 diusulkan kedalam praktek sehari-hari pada organisasi dan
 dilakukan pemantauan terhadap keselarasan yang dicapai dengan
 pengukuran kinerja.
 f. Tahap 6 – Release Benefits
 Pada tahap ini menjelaskan tentang transisi berkelanjutan dari
 perbaikan tata kelola teknologi informasi pada organisasi.
 g. Tahap 7 – Review Effectiveness
 Pada tahap ini menjelaskan tentang mengevaluasi dari setiap
 pencapaian kesuksesan pada organisasi dan identifikasi tata
 kelola untuk meningkatkan kebutuhan untuk perbaikan terus-
 menerus.
 2.4.4 Model Proses Penilaian (Process Assessment Model/PAM)
 PAM adalah model dua dimensi yang terdiri dari dimensi
 kapabilitas/kemampuan dan dimensi proses. PAM digunakan sebagai
 dasar untuk penilaian kemampuan proses TI organisasi (ISACA, 2013).
 Ada dua jenis indikator penilaiannya, yaitu:
 1. Indikator proses atribut kapabilitas/kemampuan (process
 capability attribute) untuk kemampuan pada tingkat 0-5.
 2. Indikator proses kinerja (process performance) untuk
 kemampuan pada tingkat 1.
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 Indikator proses atribut kapabilitas/kemampuan digunakan di proses
 penilaian kapabilitas COBIT 5 berupa:
 1. Praktik Umum (Generic Practice (GP))
 2. Hasil Kerja Umum (Generic Work Product (GWP))
 2.4.5 Model Proses Kapabilitas (Process Capability Model (PCM))
 Dimensi kapabilitas/kemampuan menyediakan sebuah pengukuran dari
 kapabilitas proses untuk memenuhi tujuan organisasi saat ini. Terdapat
 enam tingkat kapabilitas dan sembilan atribut proses berdasarkan
 pencapaian proses atribut.
 Gambar 2.9 Assessment Indicators (ISACA, 2013)
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 Rentang Nilai Tingkat Kapabilitas Nilai Kapabilitas
 0 – 0,50 0 – Incomplete Process 0,00
 0,51 – 1,50 1 – Performed Process 1,00
 1,51 – 2,50 2 – Managed Process 2,00
 2,51 – 3,50 3 – Established Process 3,00
 3,51 – 4,50 4 – Predictable Process 4,00
 4,51 – 5,00 5 – Optimizing Process 5,00
 Tabel 2.2 Capability Level and Process Attributes (ISACA, 2013)
 Tabel 2.3 Pemetaan Rentang Nilai Kapabilitas (Surendro, 2009)
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 1. Level 0 – Proses Tidak Lengkap (Incomplete Process)
 Pada level ini proses tidak diterapkan atau gagal untuk mencapai
 tujan prosesnya. Pada tingkat ini ada bukti sedikit atau tidak ada
 dari setiap pencapaian sistematis tujuan proses.
 2. Level 1 – Proses Dilakukan (Performed Process)
 Pada level ini proses sudah diterapkan dan mencapai tujuan
 prosesnya.
 a. PA 1.1 Proses Kinerja (Process Performance)
 Sebuah pengukuran mengenai pencapaian tujuan dari suatu
 proses yang berhasil dicapai dan terdapat bukti yang dapat
 dipertanggungjawabkan.
 3. Level 2 – Proses Dikelola (Manage Process)
 Pada level ini proses sudah diterapkan dan dikelola
 (direncanakan, dimonitor dan disesuaikan) secara tepat terhadap
 produk pekerjaannya, dikendalikan dan dipelihara.
 a. PA 2.1 Manajemen Kinerja (Performance Management)
 Sebuah pengukuran mengenai pengelolaan proses kinerja.
 Pada manajemen kinerja memiliki indikator, yaitu:
 1. Tujuan dari kinerja proses diidentifikasi.
 Tabel 2.4 Process Performance (ISACA, 2012)
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 2. Kinerja dari proses direncanakan, dimonitor dan
 disesuaikan untuk memenuhi permintaan atau
 rencana sebelumnya.
 3. Tanggungjawab terhadap proses didefinisikan,
 ditugaskan dan dikomunikasikan.
 4. Sumber daya dan informasi yang dibutuhkan untuk
 melaksanakan suatu proses diidentifikasi, disediakan,
 dialokasikan dan digunakan dengan benar.
 Tabel 2.5 Performance Management (ISACA, 2012)
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 b. PA 2.2 Manajemen Hasil Kerja (Work Product
 Management)
 Sebuah pengukuran berkaitan dengan hasil kerja yang
 dihasilkan dari proses yang dikelola. Pada manajemen hasil
 kerja memiliki indikator, yaitu:
 1. Persyaratan dari proses yang digunakan untuk
 menghasilkan produk telah didefinisikan.
 2. Persyaratan untuk dokumentasi dan kontrol dari hasil
 kerja telah didefinisikan.
 3. Hasil kerja diidentifikasi, didokumentasikan dan
 dikontrol secara tepat.
 4. Hasil kerja diulas sesuai dengan perencanaan untuk
 dapat memenuhi kebutuhan yang diinginkan.
 Tabel 2.6 Manajemen Hasil Kerja (Work Product Management)
 (ISACA, 2012)
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 4. Level 3 – Proses Ditetapkan (Established Process)
 Pada level ini proses diterapkan dan dikelola dengan
 mendefinisikan proses yang mampu mencapai hasil proses
 tersebut.
 a. PA 3.1 Proses Definisi (Process Definition)
 Sebuah pengukuran tentang sejauh mana proses standar
 dikelola untuk mendukung proses yang telah didefinisikan.
 Proses definisi memiliki indikator, yaitu:
 1. Standar proses yang terdefinisi dan dilengkapi
 dengan panduan untuk modifikasi.
 2. Telah menentukan urutan dan interaksi dengan proses
 lainnya.
 3. Kebutuhan akan kompetensi dan aturan untuk
 melaksanakan suatu proses telah diidentifikasi.
 4. Metode monitoring efektifitas telah didefinisikan.
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 b. PA 3.2 Proses Penyebaran (Process Deployment)
 Sebuah pengukuran mengenai sejauh mana proses standar
 secara efektif telah dijalankan sesuai dengan proses yang
 telah didefinisikan untuk mencapai hasil proses. Proses
 deployment memiliki indikator, yaitu:
 1. Proses dikembangkan berdasarkan standar proses
 yang tepat.
 2. Aturan dan tanggungjawab untuk melaksanakan
 suatu proses telah dikomunikasikan.
 Tabel 2.7 Process Definition (ISACA, 2012)
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 3. Sumber daya manusia yang melaksanakan suatu
 proses memiliki kompetensi berdasarkan pendidikan,
 pengalaman dan pelatihan.
 5. Level 4 – Proses Dapat Diramalkan (Predictable Process)
 Pada level ini proses yang telah ditetapkan sekarang beroperasi di
 dalam batasan yang telah ditentukan untuk mencapai hasil
 prosesnya.
 Tabel 2.8 Process Deployment (ISACA, 2012)
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 a. PA 4.1 Proses Pengukuran (Process Measurement)
 Proses pengukuran mengenai seberapa jauh hasil
 pengukuran digunakan untuk memastikan performa proses
 mendukung pencapaian tujuan proses dan tujuan
 organisasi. Proses pengukuran memiliki indikator, yaitu:
 1. Informasi yang dibutuhkan untuk mendukung tujuan
 organisasi telah ditetapkan.
 2. Tujuan pengukuran proses didapatkan dari kebutuhan
 informasi.
 3. Sasaran kuantitatif untuk kinerja proses telah
 ditetapkan.
 Tabel 2.9 Process Measurement (ISACA, 2012)
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 b. PA 4.2 Proses Kontrol (Process Control)
 Sebuah pengukuran mengenai suatu proses secara
 kuantitatif bisa menghasilkan proses yang stabil, mampu
 dan bisa diprediksi dalam batasan yang telah ditentukan.
 Prorses kontrol memiliki indikator, yaitu:
 1. Teknik analisa dan kontrol diterapkan jika
 memungkinkan.
 2. Data pengukuran dianalisa untuk mengetahui
 penyebab khusus.
 3. Tindakan perbaikan diambil untuk memecahkan
 masalah.
 Tabel 2.10 Process Control (ISACA, 2012)
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 6. Level 5 - Proses Dioptimakan (Optimising Process)
 Pada level ini proses diprediksi dijelaskan sebelumnya terus
 ditingkatkan untuk memenuhi saat ini relevan dan diproyeksikan
 tujuan bisnis.
 a. PA 5.1 Proses Inovasi (Process Innovation)
 Sebuah pengukuran mengenai perubahan proses yang telah
 diidentifikasi dari analisis penyebab umum variasi di dalam
 performa, dan dari investigasi pendekatan inovatif untuk
 melaksanakan proses. Proses inovasi memiliki indikator,
 yaitu:
 1. Sasaran peningkatan proses didefinisikan.
 2. Data yang sesuai dianalisa untuk mengidentifikasi
 penyebab umum terjadinya variasi dalam
 peningkatan proses.
 3. Data yang sesuai dianalisa untuk mengidentifikasi
 peluang best practice dan inovasi.
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 b. PA 5.2 Proses Optimisasi (Process Optimisation)
 Sebuah pengukuran mengenai perubahan untuk definisi,
 manajemen dan performa proses agar memiliki hasil yang
 efektif untuk mencapai tujuan dari proses peningkatan.
 Proses optimisasi memiliki indikator, yaitu:
 1. Dampak dari semua perubahan yang diajukan dinilai
 terhadap sasaran dari proses yang didefinisikan
 sebelumnya.
 2. Dilakukan pengelolaan terhadap penerapan
 perubahan yang telah diusulkan.
 3. Evaluasi terhadap perubahan proses.
 Tabel 2.11 Process Innovation (ISACA, 2012)
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 2.4.6 RACI (Responsible, Accountable, Consulted, Informed) Chart
 RACI Chart adalah matrik dari semua aktivitas dan wewenang
 pada organisasi yang membantu dalam mengambil keputusan. Berikut
 ini penjelasan mengenai RACI Chart:
 1. Responsible
 Tanggung jawab (responsible) menjelaskan tentang siapa yang
 mendapatkan tugas yang harus dilakukan. Hal ini merujuk pada
 peran utama atau penanggung jawab pada kegiatan operasional,
 memenuhi kebutuhan dan menciptakan hasil yang diinginkan dari
 organisasi.
 Tabel 2.12 Process Optimisation (ISACA, 2012)
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 2. Accountable
 Akuntabel (accountable) menjelaskan tentang siapa yang
 bertanggung jawab atas keberhasilan tugas. Hal ini merujuk pada
 pertanggung jawaban secara keseluruhan atas tugas yang telah
 dilakukan.
 3. Consulted
 Konsultasi (consulted) menjelaskan tentang siapa yang
 memberikan masukan. Hal ini merujuk pada peran yang
 bertanggung jawab untuk memperoleh informasi dari unit lain
 atau mitra eksternal. Masukan harus dipertimbangkan dan
 pengambilan tindakan yang tepat.
 4. Informed
 Informasi (informed) menjelaskan tentang siapa yang menerima
 informasi. Hal ini merujuk pada peran yang bertanggung jawab
 untuk menerima informasi yang tepat untuk mengawasi setiap
 tugas yang dilakukan.
 Tabel 2.13 Contoh Diagram RACI
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 Pada contoh diagram RACI diatas menggambarkan tentang aktivitas
 atau proses yang dilakukan dan individu yang terlibat. Key
 Management Practice (KMP) adalah praktik manajemen yang berisi
 aktivitas-aktivitas pada setiap domain pada COBIT 5. Contoh KMP
 diatas adalah aktivitas-aktivitas pada domain APO02 (manage strategy)
 dengan proses yang terdiri dari APO02.01-APO02.06. Berikut ini
 penjelasan mengenai pihak-pihak yang terlibat dalam struktur COBIT
 5, yaitu:
 1. Board adalah kelompok eksekutif paling senior dan/atau direktur
 non-eksekutif dari organisasi yang bertanggung jawab untuk tata
 kelola organisasi dan memiliki kontrol keseluruhan sumber daya.
 2. Chief Excutive Officer (CEO) adalah orang yang memiliki
 kedudukan tinggi yang bertanggung jawab dari manajemen
 keseluruhan organisasi.
 3. Chief Financial Officer (CFO) adalah seseorang yang memiliki
 jabatan senior pada organisasi yang bertanggung jawab untuk
 semua aspek manajemen keuangan, termasuk resiko dan kontrol
 keuangan dan rekening terpercaya dan akurat.
 4. Chief Operating Officer (COO) adalah seseorang yang memiliki
 jabatan senior pada organisasi yang bertanggung jawab untuk
 operasi organisasi.
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 5. Chief Risk Officer (CRO) adalah seseorang yang memiliki
 jabatan senior pada organisasi yang bertanggung jawab untuk
 semua aspek manajemen resiko di seluruh organisasi. Bertugas
 mengawasi resiko yang berhubungan dengan TI.
 6. Chief Information Officer (CIO) adalah pejabat senior pada
 organisasi yang bertanggung jawab untuk menyelaraskan TI dan
 strategi bisnis dan akuntabel untuk perencanaan, sumber daya dan
 mengelola pengirima layanan dan solusi untuk mendukung tujuan
 TI organisasi.
 7. Chief Information Security Officer (CISO) adalah pejabat
 senior pada organisasi yang bertanggung jawab untuk keamanan
 informasi organisasi dalam segala bentuknya.
 8. Business Executive adalah sebuah manajemen individu senior
 yang bertanggung jawab untuk operasi unit bisnis tertentu atau
 anak organisasi.
 9. Business Process Owner adalah seseorang yang bertanggung
 jawab pada proses kinerja untuk mewujudkan tujuannya,
 mendorong perbaikan proses dan menyetujui perubahan proses.
 10. Strategy (IT Executive) Committee adalah sekelompok eksekutif
 senior yang ditujukan oleh dewan untuk memastikan bahwa
 dewan terlibat dalam pengambilan keputusan yang berkaitan
 dengan TI. Komite ini bertanggung jawab untuk mengelola
 portfolio investasi IT-enabled, layanan TI dan asset TI.
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 11. (Project and Programme) Steering Committee adalah
 sekelompok pemangku kepentingan dan ahli yang bertanggung
 jawab untuk bimbingan program dan proyek, termasuk
 pengelolaan dan pemantauan rencana, alokasi sumber daya dan
 manajemen program dan risiko proyek.
 12. Architecture Board adalah sekelompok pemangku kepentingan
 dan ahli yang bertanggung jawab pada organisasi terkait
 arsitektur dan keputusan untuk menetapkan kebijakan dan standar
 arsitektur.
 13. Enterprise Risk Committee adalah kelompok eksekutif dari
 organisasi yang bertanggung jawab untuk kolaborasi tingkat
 organisasi untuk mendukung manajemen resiko organisasi.
 14. Head of Human Resources adalah pejabat senior pada organisasi
 yang bertanggung jawab untuk perencanaan dan kebijakan
 terhadap semua sumber daya manusia di organisasi.
 15. Compliance adalah seseorang yang bertanggung jawab untuk
 bimbingan pada hukum, peraturan dan kepatuhan terhadap
 kontrak.
 16. Audit adalah seseorang yang bertanggung jawab atas penyediaan
 audit internal.
 17. Head of Architecture adalah seorang individu senior untuk
 proses arsitektur enterprise.
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 18. Head of Development adalah seorang individu senior yang
 bertanggung jawab terkait proses TI, proses pembangunan solusi.
 19. Head of IT Operations adalah seorang individu senior yang
 bertanggung jawab atas lingkungan dan infrastruktur operasional
 TI.
 20. Head of IT Administration adalah seorang individu senior yang
 bertanggung jawab terkait TI, catatan dan bertanggung jawab
 untuk mendukung TI terkait masalah administratif.
 21. Programme and Project Management Office (PMO) adalah
 seseorang yang bertanggung jawab untuk mendukung program
 dan proyek manajer, mengumpulkan, menilai dan melaporkan
 informasi tentang pelaksanaan program dan proyek konstituen.
 22. Value Management Office (VMO) adalah seseorang yang
 bertindak sebagai secretariat untuk mengelola portfolio investasi
 dan layanan, termasuk menilai dan memberi nasihat tentang
 peluang investasi, manajemen control dan menciptakan nilai dari
 investasi dan jasa.
 23. Service Manage adalah seorang individu yang mengelola
 pengembangan, implementasi, evaluasi dan pengelolaan
 berkelanjutan baru dan yang sudah ada.
 24. Information Security Manage adalah seorang individu yang
 mengelola, desain, mengawasi dan/atau menilai keamanan
 informasi suatu organisasi.
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 25. Business Continuity Manager adalah seorang individu yang
 mengelola, merancang, mengawasi dan/atau menilai kemampuan
 kelangsungan usaha suatu organisasi, untuk memastikan bahwa
 fungsi organisasi tetap beroperasi pada saat kritis.
 26. Privacy Officer adalah seorang yang bertanggung jawab untuk
 mematau risiko dan dampak bisnis undang-undang privasi dan
 untuk membimbing dan koordinasi pelaksanaan kebijakan dan
 kegiatan yang akan memastikan bahwa arahan privasi terpenuhi.
 Privacy Officer juga disebut sebagai petugas perlindungan data.
 2.5 Fokus Area Tata Kelola Teknologi Informasi
 Domain menjelaskan tentang pertimbangan mengenai keputusan yang
 diambil. Domain terdiri dari empat dimensi yaitu tujuan (goal), teknologi
 (technology), orang (people) dan proses (process) (Jogiyanto & Abdillah,
 2011).
 Pemilihan domain pada tata kelola teknologi informasi berdasarkan
 kebutuhan organisasi saat ini dan penentuan responden berdasarkan diagram
 RACI (Responsible, Accountable, Consulted, Informed) COBIT 5.
 Fokus area domain yang dipilih adalah domain Align, Plan and
 Organise (APO) pada proses APO02 (Manage Strategy), APO06 (Manage
 Budget and Costs) dan APO09 (Manage Service Agreement).
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 2.5.1 APO02 Mengelola Strategi TI (Manage Strategy)
 Pada proses ini memberikan pandangan yang menyeluruh dari
 aktifitas saat ini dan lingkungan TI, arah masa depan dan inisiatif yang
 diperlukan untuk lingkungan di masa depan. Tujuannya adalah
 menyelaraskan rencana strategis TI dengan tujuan organisasi.
 Berkomunikasi dengan tujuan yang jelas dan akuntabilitas terkait,
 sehingga mereka dipahami oleh semua dengan pilihan strategis TI
 diidentifikasi, terstruktur dan terintegrasi dengan rencana organisasi
 (ISACA, 2012).
 2.5.1.1 Masukan (Input) dan Keluaran (Output) Dalam
 Mengelola Strategy TI (APO02)
 Input Manage Strategy (APO02)
 1. Penilaian (assessment) dari pendekatan inovatif
 dan pengelolaan strategi TI saat ini.
 2. Identifikasi gap diantara layanan TI dan
 organisasi.
 3. Model arsitektur aplikasi.
 Output Manage Strategy (APO02)
 1. Dasar kapabilitas/kemampuan organisasi saat ini
 (baseline of current capabilities).
 2. Pernyataan (statement) mengenai gap pada strategi
 TI dan kemampuan organisasi.
 3. Strategic Road Map
 Tabel 2.14 Input APO02 (Manage Strategy)
 Tabel 2.15 Output APO02 (Manage Strategy)
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 2.5.1.1.1 Baseline of Current Capabilities
 Dasar kemampuan organisasi saat ini (baseline
 of current capabilities) didapatkan dari hasil
 kuesioner model kapabilitas. Dasar kemampuan saat
 ini merupakan acuan untuk melakukan peningkatan
 atau perbaikan pada kemampuan organisasi saat ini
 dalam melakukan pengelolaan terhadap strategi TI.
 2.5.1.1.2 Gap Strategi TI dan Kemampuan Organisasi
 Gap adalah suatu metode untuk
 membandingkan kinerja nyata dengan potensi kinerja
 (Wakhinudin, 2009).
 Gap didapatkan dari hasil analisa kemampuan
 organisasi saat ini yang didapatkan dari hasil
 kuesioner model kapabilitas dengan target
 kemampuan yang diinginkan. Adanya celah diantara
 harapan dengan kemampuan yang nyata dimiliki.
 Tabel 2.16 Contoh Current Capabilities APO02 (Manage
 Strategy)
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 Gap ini dinyatakan dalam sebuah pernyataan dalam
 bentuk tabel seperti Tabel 2.21 dan Tabel 2.22 untuk
 hasil temuan gap.
 Nilai target yang ingin dicapai dilihat dari nilai
 kemampuan organisasi saat ini. Nilai target adalah
 nilai perbaikan atau rekomendasi yang diusulkan.
 Contoh diatas menunjukan bahwa nilai kemampuan
 organisasi saat ini adalah 0.60 maka nilai target
 perbaikan yang ingin dicapai adalah level diatas 0.60
 (dibulatkan menjadi level 1). Level diatasnya yaitu
 level 2-5. Level 5 adalah level tertinggi dari tingkat
 kemampuan/kapabilitas.
 Gap didapatkan karena adanya celah diantara
 kemampuan yang dimiliki organisasi saat ini dengan
 harapan yang diinginkan oleh organisasi. Temuan
 dari gap tersebut dinyatakan dalam bentuk
 pernyataan.
 Tabel 2.17 Contoh Analisa Gap Tingkat Kemampuan
 Organisasi (Capability Level)
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 Proses Temuan Gap
 APO02.01 (Memahami arah
 dan tujuan
 organisasi)
 Tidak adanya pengembangan dan
 pemeliharaan terhadap strategi
 organisasi di DKPP.
 2.5.1.1.3 Road Map Strategi
 Road map adalah sebuah arahan bagi organisasi
 yang digambarkan dengan jalur-jalur pengembangan
 untuk mencapai tujuan pengembangan aplikasi pada
 organisasi. Road map digunakan untuk memastikan
 penggunaan TI benar-benar mendukung tujuan
 organisasi. Gambaran pengembangan aplikasi pada
 road map yaitu pengembangan untuk lima tahun ke
 depan.
 Gambar 2.10 Contoh Road Map
 • E-Pengaduan2014
 • E-Persidangan2015
 • E-Persuratan2017
 • E-Government2018
 Tabel 2.18 Contoh Gap Capability Level APO02.01
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 2.5.1.2 Base Practices Dalam Manajemen Strategi TI (APO02)
 1. APO02.01 Memahami Arah Organisasi
 (Understand Enterprise Direction)
 Pertimbangkan lingkungan organisasi saat ini dan
 proses bisnis, serta strategi organisasi dan tujuan
 masa depan. Perhatikan juga lingkungan eksternal
 organisasi (penggerak industri, peraturan yang
 relevan, dasar kompetisi).
 2. APO02.02 Menilai Kemampuan dan Kinerja Saat
 ini (Assess The Current Environment, Capabilities
 and Performance)
 Menilai kinerja bisnis internal saat ini, kemampuan
 TI dan layanan TI eksternal, dan mengembangkan
 pemahaman tentang arsitektur enterprise
 hubungannya dengan TI. Mengidentifikasi isu-isu
 saat ini yang sedang dialami dan mengembangkan
 rekomendasi di daerah yang bisa memberi manfaat
 dari perbaikan. Pertimbangkan pilihan penyedia
 layanan, dampak keuangan dan potensi biaya dan
 manfaat menggunakan layanan eksternal.
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 3. APO02.03 Mendefinisikan Sasaran Kemampuan
 TI (Define the Target IT Capabilities)
 Tentukan target bisnis, kemampuan TI yang
 diperlukan dan layanan TI. Hal ini harus didasarkan
 pada pemahaman tentang lingkungan organisasi dan
 persyaratan, penilaian proses bisnis dan lingkungan
 TI saat ini dan masalah pertimbangan standar
 referensi praktek terbaik dan teknologi yang tersedia.
 4. APO02.04 Melakukan Analisis Gap (Conduct a
 Gap Analysis)
 Mengidentifikasi kesenjangan antara arus dan sasaran
 lingkungan dan mempertimbangkan keselarasan aset
 (kemampuan yang mendukung layanan) dengan
 bisnis untuk mengoptimalkan hasil investasi dan
 pemanfaatan basis aset internal dan eksternal.
 Pertimbangkan faktor kritis keberhasilan untuk
 mendukung pelaksanaan strategi.
 5. APO02.05 Menentukan Rencana Strategis dan
 Road Map (Define the Strategic Plan and Road
 Map)
 Mendefinisikan rencana strategi dalam kerjasama
 dengan stakeholder terkait dan cara menghubungkan
 tujuan TI yang akan memberikan kontribusi untuk
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 tujuan strategis organisasi. Tujuan TI mendukung
 program investasi TI, proses bisnis, layanan TI dan
 aset TI. Road map digunakan untuk menentukan
 inisiatif dan memantau pencapaian tujuan, kemudian
 memprioritaskan inisiatif dan menggabungkan
 mereka dalam peta jalan tingkat tinggi.
 6. APO02.06 Mengkomunikasikan Strategi TI dan
 Arah (Communicate the IT Strategy and Direction)
 Menciptakan kesadaran dan pemahaman tentang
 bisnis, tujuan dan arah, seperti yang tertuang dalam
 strategi TI, melalui komunikasi yang tepat untuk
 Stakeholders dan pengguna di seluruh organisasi.
 2.5.1.3 Diagram RACI APO02 (Manage Strategy)
 Key Management
 Practices
 Biro Administrasi
 DKPP
 Bagian Administrasi
 Umum
 Bagian Administrasi Persidangan
 Bagian Administrasi Pengaduan
 Pengadu
 APO02.01 R R R R R
 APO02.02 R R R R R
 APO02.03 R R R R R
 Tabel 2.19 Contoh Diagram RACI APO02
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 Tabel diatas merupakan contoh dari diagram RACI pada
 proses manajemen strategi TI di DKPP. Key Management
 Practices merupakan langkah praktik dasar dalam
 melakukan manajemen strategi TI sesuai dengan panduan
 pada COBIT 5. Pada diagram RACI juga digambarkan juga
 pihak-pihak yang terlibat pada setiap langkah praktiknya
 yaitu R (Responsible), A (Accountable), C (Consulted) dan
 I (Informed). Penjelasan mengenai diagram RACI dapat
 dilihat pada bagian 2.4.6 RACI Chart.
 Tabel 2.20 Diagram RACI APO02 (ISACA, 2012)
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 2.5.2 APO06 Mengelola Anggaran dan Biaya TI (Manage Budget and
 Costs)
 Pada proses ini menjelaskan tentang pengelolaan kegiatan
 keuangan yang berkaitan dengan TI dalam bisnis dan fungsi TI yang
 meliputi anggaran, biaya, manfaat manajemen dan prioritas
 pengeluaran. Berkaitan dengan hal tersebut maka perlu dikonsultasikan
 pula dengan para pemangku kepentingan untuk mengidentifikasi dan
 mengendalikan total biaya serta manfaat dalam konteks rencana
 strategis dan memulai tindakan korektif jika diperlukan.
 Tujuannya adalah memungkinkan penggunaan yang efektif dan
 efisien berkaitan dengan sumber daya TI dan memberikan transparansi,
 akuntabilitas dari nilai biaya, solusi bisnis dan layanan.
 2.5.2.1 Masukan (Input) dan Keluaran (Output) Dalam
 Mengelola Anggaran dan Biaya TI (APO06)
 Input Manage Budget and Costs (APO06)
 1. Daftar asset.
 Output Manage Budget and Costs (APO06)
 1. Cost Allocation Model
 Tabel 2.21 Input APO06 (Manage Budget and Costs)
 Tabel 2.22 Output Manage Budget and Costs (APO06)
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 2.5.2.1.1 Return On Investment (ROI)
 Return On Investment (ROI) atau Return on
 Total Assets adalah pengukuran kemampuan
 organisasi secara keseluruhan terhadap aktiva yang
 tersedia pada organisasi (Syamsudin, 2009). Aktiva
 adalah sumber daya dalam bentuk harta benda atau
 hak yang dikuasai oleh organisasi. ROI digunakan
 untuk menilai rasio investasi yang dilakukan oleh
 organisasi dengan nilai manfaat yang diperolehnya.
 Semakin tinggi rasio, semakin baik keadaan suatu
 organisasi.
 Rumus matematis Return On Investment (ROI)
 dinyatakan sebagai berikut:
 Return on Investment = 𝑁𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑎𝑥𝑒𝑠
 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 = Laba bersih sesudah pajak
 Total aktiva
 Contoh:
 a. Laba bersih sesudah pajak pada DKPP =
 Rp 20.0000.0000
 b. Total aktiva = Rp 30.000.0000
 Jadi, nilai pengembalian investasinya (ROI) yaitu:
 Return On Investment = Laba bersih sesudah pajak
 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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 = 20.000.0000
 30.000.000
 = 0,6
 Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai
 investasi belum memberikan nilai manfaat lebih
 untuk organisasi. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian
 rasio yang diperoleh tidak sampai pada nilai 1.
 2.5.2.2 Base Practices Dalam Manajemen Anggaran dan Biaya
 TI (APO06)
 1. APO06.01 Mengelola Keuangan dan Akuntansi
 (Manage Finance and Accounting)
 Membangun dan memelihara sebuah metode untuk
 memperhitungkan semua biaya yang berhubungan
 dengan IT, investasi dan depresiasi sebagai bagian
 integral dari sistem keuangan organisasi dan bagan
 akun untuk mengelola investasi dan biaya TI.
 Menangkap dan mengalokasikan biaya yang
 sebenarnya, menganalisis varians antara perkiraan
 dan biaya yang sebenarnya, menganalisis vartances
 antara perkiraan dan biaya actual dan laporan
 menggunakan organisasi keuangan sistem
 pengukuran.
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 2. APO06.02 Memprioritaskan Alokasi Sumber
 Daya (Prioritise Resource Allocation)
 Melaksanakan proses pengambilan keputusan untuk
 memprioritaskan alokasi sumber daya dan aturan
 untuk diskresioner investasi oleh unit bisnis individu.
 Sertakan potensi penggunaan penyedia layanan
 eksternal dan mempertimbangkan yang membeli,
 mengembangkan dan opsi sewa.
 3. APO06.03 Membuat dan Menjaga Anggaran
 (Create and Maintain Budgets)
 Siapkan anggaran mencerminkan prioritas investasi
 yang mendukung tujuan strategis berdasarkan
 portofolio program IT-enabled dan layanan TI.
 4. APO06.04 Model dan Alokasi Biaya (Model and
 Allocate Costs)
 Membangun dan menggunakan model biaya TI
 didasarkan pada definisi layanan, memastikan bahwa
 alokasi biaya untuk jasa dapat diidentifikasi, terukur
 dan dapat diprediksi, untuk mendorong tanggung
 jawab penggunaan sumber daya termasuk yang
 disediakan oleh penyedia layanan.
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 5. APO06.05 Mengelola Biaya (Manage Costs)
 Melaksanakan proses manajemen biaya
 membandingkan biaya yang sebenarnya untuk
 anggaran. Biaya harus dipantau dan dilaporkan dan,
 dalam kasus penyimpangan, diidentifikasi dalam
 secara tepat waktu dan dampaknya terhadap proses
 organisasi dan jasa dinilai.
 2.5.2.3 Diagram RACI Manajemen Anggaran dan Biaya TI
 (APO06)
 Key Management
 Practices
 Biro Administrasi
 DKPP
 Bagian Administrasi
 Umum
 Bagian Administrasi Persidangan
 Bagian Administrasi Pengaduan
 Pengadu
 APO06.01 R R R R I
 APO06.02 R R R R I
 APO06.03 R R R R I
 Tabel 2.23 Contoh Diagram RACI APO06
 Tabel 2.24 Diagram RACI APO06 (ISACA, 2012)
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 Tabel diatas merupakan contoh dari diagram RACI pada
 proses manajemen anggaran dan biaya TI di DKPP. Key
 Management Practices merupakan langkah praktik dasar
 dalam melakukan manajemen anggaran dan biaya TI sesuai
 dengan panduan pada COBIT 5. Pada diagram RACI juga
 digambarkan juga pihak-pihak yang terlibat pada setiap
 langkah praktiknya yaitu R (Responsible), A (Accountable),
 C (Consulted) dan I (Informed). Penjelasan mengenai
 diagram RACI dapat dilihat pada bagian 2.4.6 RACI Chart.
 2.5.3 APO09 Mengatur Perjanjian Layanan (Manage Service
 Agreement)
 Pada proses ini menjelaskan tentang ketersediaan layanan TI dan
 tingkat layanan dengan kebutuhan pada organisasi termasuk
 identifikasi, spesifikasi, desain, penerbitan, persetujuan dan
 pemantauan layanan TI, tingkat pelayanan dan indikator kinerja.
 Tujuannya adalah memastikan bahwa layanan dan tingkat layanan TI
 memenuhi kebutuhan organisasi saat ini dan masa depan.
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 2.5.3.1 Masukan (Input) dan Keluaran (Output) Dalam
 Mengelola Perjanjian Tingkat Layanan (APO09)
 2.5.3.1.1 Katalog Layanan (Service Level Catalogue)
 Katalog ini menggambarkan dan mendefinisikan
 layanan dan target layanan. Katalog layanan
 digunakan sebagai referensi dalam pembuatan SLA
 (Service Level Agreements). Tujuannya adalah untuk
 memelihara dan meningkatkan kualitas layanan TI
 (Jogiyanto & Abdillah, 2011). Pada katalog layanan
 terdiri dari beberapa sub yaitu:
 1. Lingkup
 Batasan lingkup untuk layanan yang akan
 dikembangkan. Contoh lingkup: “Katalog
 layanan ini mencantumkan semua layanan TI
 Input Manage Service Level Agreement
 (APO09)
 1. Portfolio layanan.
 Output Manage Service Level Agreement
 (APO09)
 1. Katalog layanan (Service Level Catalogue).
 Tabel 2.25 Input APO09 (Manage Service Level Agreement)
 (ISACA, 2012)
 Tabel 2.26 Output APO09 (Manage Service Level Agreement)
 (Sumber: ISACA, 2012)
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 yang saat ini sedang digunakan pada Biro
 Administrasi DKPP”.
 2. Layanan
 Daftar layanan yang tersedia dan yang akan
 dikembangkan oleh organisasi. Berikut contoh
 daftar layanan.
 Application Services
 E- Pengaduan
 E- Persidangan
 Technical services adalah perangkat keras
 (hardware) yang mendukung layanan aplikasi.
 3. Tingkat Layanan
 a. High Availability
 Biaya:
 Technical Services
 PC (Personal Computer)
 Printer
 Tabel 2.27 Contoh Application Services
 Tabel 2.28 Contoh Technical Service
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 Ketersediaan
 Live layanan tersedia sistem berjalan
 dan pengguna bisa mengaksesnya.
 Kinerja
 Diukur dari jam 07.00 – 18.00 pada
 hari kerja, diukur pada setiap bulannya.
 Kapasitas
 Hingga 600MB data pengguna.
 Kontinuitas
 Bila terjadi error data, pemeliharaan
 dan ketersediaan dapat dilakukan
 dalam waktu 2 jam.
 Tingkat layanan terdiri dari 3 jenis yaitu high
 availability, medium dan standard (ITSM,
 2010). Tingkat layanan dijabarkan dengan
 kapasitas, ketersediaan sumber daya TI untuk
 organisasi dan jadwal operasional yang
 digunakan. Tingkat layanan disesuaikan
 dengan anggaran yang disediakan dan
 kebutuhan organisasi.
 Tabel 2.29 Contoh Tingkat Layanan High
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 2.5.3.2 Best Practices Dalam Manajemen Perjanjian Tingkat
 Layanan (APO09)
 1. APO09.01 Mengidentifikasi Layanan TI (Identify
 IT Services)
 Analisis kebutuhan bisnis dan cara di mana Layanan
 IT-enabled dan tingkat layanan mendukung bisnis
 proses. Membahas dan menyepakati jasa potensial
 dan tingkat layanan dengan bisnis, dan
 membandingkannya dengan portofolio layanan saat
 ini untuk mengidentifikasi baru atau berubah
 pelayanan atau pilihan tingkat pelayanan,
 mengembangkan dan opsi sewa.
 2. APO09.02 Katalog Layanan TI (Catalogue IT
 enabled Services)
 Mendefinisikan dan memelihara satu atau lebih
 layanan katalog untuk kelompok sasaran yang
 relevan. Menerbitkan dan memelihara hidup Layanan
 IT-enabled dalam katalog layanan.
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 3. APO09.03 Mendefinisikan dan Mempersiapkan
 Perjanjian layanan (Define and Prepare Service
 Agreements)
 Tentukan dan mempersiapkan perjanjian layanan
 berdasarkan pilihan dalam katalog layanan. Sertakan
 internal yang perjanjian operasional.
 4. APO09.04 Mengawasi dan Melaporkan Tingkat
 Layanan (Monitor and Report Service Levels)
 Tingkat layanan Monitor, laporan prestasi dan
 mengidentifikasi tren. Menyediakan manajemen
 yang tepat informasi untuk membantu manajemen
 kinerja.
 5. APO09.05 Meninjau Perjanjian Layanan dan
 Kontrak (Review Service Agreement and Contract)
 Melakukan penelaahan berkala terhadap perjanjian
 layanan dan merevisi bila diperlukan.
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 2.5.3.3 Diagram RACI APO09 (Manage Service Level
 Agreements)
 Key Management
 Practices
 Biro Administrasi
 DKPP
 Bagian Administrasi
 Umum
 Bagian Administrasi Persidangan
 Bagian Administrasi Pengaduan
 Pengadu
 APO09.01 A R C C I
 APO09.02 A R C C I
 APO09.03 A R C C I
 Tabel 2.30 Contoh Diagram RACI APO09
 Tabel 2.31 Diagram RACI APO09 (ISACA, 2012)
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 Tabel diatas merupakan contoh dari diagram RACI pada
 proses manajemen perjanjian tingkat layanan TI di DKPP.
 Key Management Practices merupakan langkah praktik
 dasar dalam melakukan manajemen perjanjian tingkat
 layanan sesuai dengan panduan pada COBIT 5. Pada
 diagram RACI juga digambarkan juga pihak-pihak yang
 terlibat pada setiap langkah praktiknya yaitu R
 (Responsible), A (Accountable), C (Consulted) dan I
 (Informed). Penjelasan mengenai diagram RACI dapat
 dilihat pada bagian 2.4.6 RACI Chart.
 2.6 Metode Penelitian
 Metode penelitian adalah suatu teknik atau cara untuk memperoleh,
 mengumpulkan dan mencari data berupa data primer maupun sekunder yang
 digunakan untuk keperluan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2010).
 Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
 adalah langkah-langkah, prosedur yang dilakukan oleh peneliti dalam
 melakukan suatu penelitian untuk memperoleh informasi dan tujuan tertentu.
 Metode penelitian terbagi kedalam dua jenis pendekatan penelitian
 yaitu kuantitatif dan kualitatif. Pada pendekatan kuantitatif menggunakan
 model matematis dan proses pengukuran terhadap sebuah kejadian serta
 hubungannya.
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 Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan berdasarkan kejadian
 alamiah. Metode penelitian terdiri dari:
 2.6.1 Desain Penelitian
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena objek
 penelitiannya bersifat alamiah. Metode penelitian kualitatif digunakan
 untuk meneliti suatu objek yang alamiah yang menghasilkan data
 deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari objek penelitian yang
 diamati (Sugiyono, 2013).
 2.6.2 Metode Pengumpulan Data
 Metode pengumpulan data diartikan sebagai teknik untuk
 mendapatkan data secara fisik untuk dianalisis dalam suatu studi
 penelitian. Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data. Data yang
 digunakan yaitu:
 1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung di lapangan,
 yaitu:
 a. Observasi
 Observasi adalah teknik atau pendekatan untuk
 memperoleh data dengan cara mengamati langsung objek
 datanya (Jogiyanto, 2008). Terdapat dua jenis pengamatan
 yaitu observasi partisipan dan observasi nonpartisipan.
 Pada observasi partisipan, pengamat terlibat langsung
 dengan kegiatan sehari-hari objek yang diamati.
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 Sedangkan pada
 observasi nonpartisipan, peneliti tidak terlibat dan hanya
 sebagai pengamat independen (Jogiyanto, 2008).
 b. Wawancara
 Wawancara adalah komunikasi dua arah untuk
 mendapatkan data dari responden. Wawancara dilakukan
 untuk menemukan masalah secara lebih terbuka melalui
 pendapat dan ide yang disampaikan oleh responden
 (Sugiyono, 2012).
 c. Kuesioner
 Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
 dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
 pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
 (Sugiyono, 2012).
 3. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari beberapa kajian
 pustaka yang berhubungan dengan topik dan permasalahan pada
 penelitian, yaitu:
 a. Studi Literatur
 Studi literatur adalah proses kegiatan menelaah dan
 membaca bahan pustaka seperti buku-buku, dokumen,
 mempelajari penelitian sejenis yang pernah dilakukan
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 orang lain, serta mempelajari mengenai topik terkait
 penelitian yang dilakukan (Sanjaya, 2013).
 2.6.3 Metode Analisis Data
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif
 kualitatif yang menekankan pada sumber data dan fakta. Kemudian data
 dikembangkan dengan acuan pada capability level COBIT 5 dan skala
 pengukuran Guttman.
 2.6.3.1 Metode Perhitungan Kuesioner Skala Guttman
 Salah satu skala pengukuran pada kuesioner adalah
 skala Guttman. Skala Guttman adalah skala kumulatif.
 Skala ini hanya mengukur satu dimensi dari suatu variabel
 yang multidimensi (Sarno, 2009). Skala Guttman
 digunakan apabila ingin mendapatkan jawaban yang jelas
 terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan (Sugiyono,
 2012).
 Skala Guttman adalah skala yang digunakan untuk
 jawaban yang bersifat tegas dan konsisten. Data yang
 diperoleh berupa data interval atau rasio dikotomi (dua
 alternatif yang berbeda). Contohnya: Benar (B) dan Salah
 (S). Jawaban pada responden dapat berupa skor tertinggi
 bernilai (1) dan skor terendah (0).
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 Interval Nilai
 Tidak 0
 Ya 1
 Terdapat kelebihan dan kekurangan dari skala pengukuran
 Guttman. Kelebihannya adalah jawaban yang diberikan
 oleh responden tegas dengan jawaban yaitu ya atau tidak.
 Namun, kekurangannya adalah pilihan jawaban yang
 diberikan terbatas hanya pada dua pilihan yaitu ya atau
 tidak. Responden tidak diberikan pilihan lainnya untuk
 berpendapat.
 2.6.3.2 Perbandingan Skala Pengukuran Kuesioner
 Selain skala pengukuran Guttman, terdapat juga skala
 pengukuran lainnya dalam penelitian yaitu:
 1. Skala Linkert digunakan untuk mengukur pendapat
 dan sikap dari setiap responden. Pada skala
 pengukuran ini dinyatakan dalam beberapa pilihan
 jawaban seperti setuju, tidak setuju, sangat setuju, dan
 lain-lain. Kelebihannya adalah responden dapat
 memberikan pendapat dan penilainnya dengan
 pilihan yang sesuai, sehingga jawaban yang diberikan
 pun bervariasi, mudah dibuat dan diterapkan.
 Tabel 2.32 Skala Guttman (Sarno, 2009)
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 Kekurangannya adalah dengan banyak pilihan yang
 diberikan kepada responden akan bingung terhadap
 jawaban atau pendapat yang akan diberikan. Dengan
 banyaknya pilihan juga membutuhkan waktu yang
 cukup lama untuk menjawab. Jawaban tidak tegas
 karena semua jawaban didasarkan pada pendapat
 masing-masing responden.
 2. Skala rating adalah pengukuran yang dilakukan
 dengan skala angka seperti 1 untuk baik, 2 cukup, 3
 buruk, dan lain-lain. Kelebihannya adalah responden
 diberikan pilihan yang beragam untuk menjawab.
 Kekurangannya adalah dapat membingungkan jika
 jawaban terlalu banyak, sehingga keakuratan dari
 jawaban pun bisa kurang.
 3. Skala nominal adalah skala pengukuran dengan
 membedakan atau mengklasifikasikan benda atau
 peristiwa satu dengan yang lainnya. Kelebihannya
 adalah mengklasifikan sesuatu dengan tegas yaitu ada
 atau tidak ada. Kekurangannya adalah hanya
 membedakan dua objek yang berbeda dan tidak
 memiliki nilai instrinsik.
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 2.6.3.3 Perhitungan Capability Level Menggunakan Skala
 Guttman
 Berikut ini penjabaran rumus perhitungan
 rekapitulasi jawaban kuesioner untuk memperoleh tingkat
 kapabilitas saat ini pada organisasi.
 1. Menghitung Rekapitulasi Jawaban Responden dan
 Normalisasi Jawaban Responden
 (i) Rumus rata-rata konversi
 𝐑. 𝐊 = 𝐧𝐊
 ∑𝑷𝒊
 Keterangan:
 R.K: Rata-rata konversi dari jawaban
 responden yang bernilai 1 untuk
 jawaban Ya dan 0 untuk jawaban
 Tidak.
 nK: Nilai Konversi yang terdiri dari 1
 untuk jawaban Ya dan 0 untuk
 jawaban Tidak. nK merupakan
 nilai konversi pada setiap
 pertanyaan.
 ∑𝑷𝒊: Jumlah pertanyaan untuk
 responden. Pertanyaan tersebut
 diberi simbol P1 (Pertanyaan 1)
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 (ii) Rumus normalisasi
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 Keterangan:
 N: Normalisasi dari hasil rata-rata
 konversi jawaban responden.
 ∑𝐑𝐊𝐢: Jumlah rata-rata konversi pada
 setiap level.
 ∑𝐑𝐊𝐚: Jumlah rata-rata konversi
 keseluruhan
 (iii) Rumus normalisasi level
 NL = N x L
 Keterangan:
 NL: Normalisasi pada setiap level
 dalam setiap proses domain.
 N: Normalisasi dari hasil rata-rata
 konversi jawaban responden.
 L: Level pada setiap proses domain
 yang terdiri dari level 0-5.
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 2. Menghitung Data Domain Capability Level
 (i) Rumus capability level pada setiap responden
 𝐂𝐋𝐢 = 𝐍𝐋𝟎 + 𝐍𝐋𝟏 + 𝐍𝐋𝟐 + 𝐍𝐋𝟑 + 𝐍𝐋𝟒 + 𝐍𝐋𝟓
 Keterangan:
 𝐂𝐋𝐢: Nilai capability level pada setiap
 responden dalam setiap proses pada
 domain.
 𝐍𝐋𝟎: Normalisasi level pada level 0
 disetiap proses domain.
 𝐍𝐋𝟏: Normalisasi level pada level 1
 disetiap proses domain.
 𝐍𝐋𝟐: Normalisasi level pada level 2
 disetiap proses domain.
 𝐍𝐋𝟑: Normalisasi level pada level 3
 disetiap proses domain.
 𝐍𝐋𝟒: Normalisasi level pada level 4
 disetiap proses domain.
 𝐍𝐋𝟓: Normalisasi level pada level 5
 disetiap proses domain.
 (ii) Rumus capability level keseluruhan pada setiap
 proses
 𝐂𝐋𝐚 = ∑𝐂𝐋𝐢
 ∑R
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 Keterangan:
 𝐂𝐋𝐚: Nilai capability level pada setiap
 proses domain
 ∑𝐂𝐋𝒊: Jumlah nilai capability level pada
 setiap responden dalam setiap
 proses domain.
 ∑𝐑: Jumlah Responden pada setiap
 proses domain.
 3. Menghitung Capability Level Saat Ini
 (i) Rumus current capability
 CC = ∑𝐂𝐋𝐚
 ∑𝐏𝐨
 Keterangan:
 CC: Nilai kapabilitas saat ini.
 ∑𝐂𝐋𝐚: Jumlah keseluruhan nilai
 kapabilitas pada setiap proses
 domain.
 ∑𝐏𝐨: Jumlah proses pada setiap domain.
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 2.7 Metode Penerapan Tata Kelola Teknologi Informasi
 Dalam tata kelola teknologi informasi terdapat beberapa tahap
 penerapan berdasarkan acuan pada kerangka kerja (framework) COBIT 5,
 yaitu:
 2.7.1 Tahap 1 – Initiate Programme
 Pada tahap ini menjelaskan tentang apa penggerak pada
 organisasi. Tujuannya adalah memperoleh pemahaman tentang
 organisasi yang terdiri dari tujuan, tugas dan wewenang dan pendekatan
 pengelolaan organisasi saat ini.
 Tahap 1
 Masukan (Input) - Struktur organisasi.
 - Tugas dan wewenang
 organisasi.
 Keluaran (Output) - Gambaran umum organisasi.
 2.7.2 Tahap 2 – Define Problems and Opportunities
 Pada tahap ini menjelaskan tentang posisi organisasi saat ini yang
 berhubungan dengan TI. Manajemen perlu mengetahui kemampuan
 saat ini dan di mana kekurangan mungkin ada. Hal ini dicapai dengan
 penilaian kemampuan proses adalah status proses yang dipilih.
 Tabel 2.33 Tahap 1 Tata Kelola TI
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 Contoh tingkat kemampuan saat ini berkaitan dengan TI pada
 organisasi dapat dilihat pada Tabel 2.21. Tingkat kemampuan saat
 ini diperoleh dari hasil kuesioner capability yang diberikan pada
 pihak organisasi.
 2.7.3 Tahap 3 – Define Road Map
 Pada tahap ini menjelaskan tentang target perbaikan yang akan
 dilakukan organisasi dan analisis gap untuk mengidentifikasi solusi
 potensial. Tujuannya adalah menetapkan target kemampuan untuk
 proses yang dipilih (APO02, APO06 dan APO09). Selain itu juga
 menetapkan gap diantara kondisi saat ini (as is) dan harapan di masa
 depan (to be).
 Tahap 3
 Masukan (Input) - Current Capability Rating
 Keluaran (Output) - Target Capability Rating
 - Gap Analysis
 Tahap 2
 Masukan (Input)
 - Diagram RACI atau
 Stakeholders Map Matrix.
 Keluaran (Output) - Current Capability Rating
 Tabel 2.35 Tahap 3 Tata Kelola TI
 Tabel 2.34 Tahap 2 Tata Kelola TI
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 Target kemampuan pada organisasi dilihat berdasarkan dari
 tingkat kemampuan TI organisasi saat ini. Target adalah kemampuan
 yang ingin dicapai dan diharapkan untuk perbaikan dalam organisasi.
 Sebagai contoh nilai kemampuan saat ini dan target yang diharapkan
 dapat dilihat pada Tabel 2.21
 2.7.4 Tahap 4 – Plan Programme
 Pada tahap ini menjelaskan tentang apa yang harus dilakukan
 organisasi yang berupa solusi perbaikan dan rekomendasi. Tujuan tahap
 ini adalah menerjemahkan kesempatan untuk memperbaiki proses yang
 dipilih (APO02 (Manage Strategy), APO06 (Manage Budget and
 Costs), APO09 (Manage Service Level Agreements)) pada organisasi.
 Tahap 4
 Masukan (Input) - Current Capability Rating
 - Target Capability Rating
 - Gap Analysis
 Keluaran (Output) - Rekomendasi perbaikan pada
 setiap proses yaitu proses
 pada APO02 (manage
 strategy), APO06 (manage
 budget and costs) dan APO09
 (manage service agreement).
 Tabel 2.36 Tahap 4 Tata Kelola TI
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 2.8 Rekomendasi
 Rekomendasi perbaikan mencakup gambaran area perbaikan yang
 perlu dilakukan oleh organisasi berdasarkan tingkat kapabilitas saat ini
 (Sarno, 2009). Rekomendasi perbaikan pada setiap proses pada domain
 diperoleh dari hasil temuan dan gap pada organisasi. Dari hasil analisis
 tingkat kemampuan organisasi saat ini diperoleh hasil kemampuan saat ini.
 Tingkat kemampuan terdiri dari level 0 – level 5. Ketika kemampuan
 organisasi berada pada posisi level 0, maka rekomendasi perbaikannya adalah
 tingkat kemampuan organisasi yang berada diatasnya atau memperbaiki pada
 level kemampuan organisasi saat ini, terkecuali level 0.
 Rekomendasi perbaikan untuk level 1 harus memenuhi level 1 output
 work product sedangkan level 2 – level 5 harus memenuhi generic product
 dan generic work product. Penjelasan tersebut dapat dilihat pada bagian 2.4.5.
 Rekomendasi pada penelitian ini, yaitu:
 1. Level 1 Output Work Product
 Perbaikan yang dilakukan pada proses APO02 (manage strategy),
 APO06 (manage budget and costs) dan APO09 (manage service level
 agreement) untuk mencapai dan memperbaiki tingkat kemampuan pada
 level 1.
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 Level 1 Output Work Product
 APO02 (Manage Strategy)
 APO02-WP2 Dasar kapabilitas organisasi saat
 ini (Baseline of current
 capabilities).
 APO02-WP3 Gap related to current
 capabilities
 APO02-WP8 Target Capability
 APO02-WP12 Strategic Road Map
 Level 1 Output Work Product APO06
 (Manage Budget and Costs)
 APO06-WP9 Cost allocation model
 Level 1 Output Work Product APO09
 (Manage Service Level Agreements)
 APO09-WP5 Service catalogues
 Tabel 2.37 Level 1 Output Work Product APO02 (manage
 strategy) (PAM, 2012)
 Tabel 2.38 Level 1 Output Work Product APO06 (manage
 budget and costs) (PAM, 2012)
 Tabel 2.39 Level 1 Output Work Product APO09 (manage
 service agreement) (PAM, 2012)
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 Nama Judul Metodologi Abstrak Gap
 Wenny Sisio
 Wiyandri
 (2013)
 Usulan Model
 Tata Kelola
 Teknologi
 Informasi Pada
 Domain plan
 and organise
 dengan
 Menggunakan
 Framework
 COBIT 4.1
 (Studi Kasus:
 PT. Insan
 Persada)
 Menggunakan
 Framework
 COBIT 4.1
 dengan metode
 evaluasi yaitu
 management
 awareness dan
 maturity level.
 Penelitian ini
 memberikan
 usulan mengenai
 tata kelola
 teknologi
 informasi fokus
 pada domain PO
 proses PO4, PO5,
 PO7, PO8. Hasil
 penelitian
 menggunakan
 management
 awareness and
 maturity level.
 Menggunakan
 COBIT 4.1 dan
 2 jenis kuesioner
 penelitian yang
 digunakan yaitu
 management
 awareness dan
 maturity level
 Purwanto
 (2010)
 Kerangka
 Kerja COBIT
 Dalam
 Mendukung
 Layanan
 Sistem
 Informasi
 Akademik
 (Studi Kasus:
 Universitas
 Budi Luhur)
 Menggunakan
 Framework
 COBIT 4.1
 dengan metode
 evaluasi
 management
 awareness.
 Penelitian ini
 dilakukan pada
 layanan sistem
 informasi
 akademik
 Universitas Budi
 Luhur.
 Pembahasan
 menggunakan
 kerangka kerja
 COBIT 4.0 fokus
 pada domain DS
 proses DS1,
 DS2, DS3, DS4,
 DS5, DS6, DS7,
 DS8, DS9,
 DS10, DS11,
 DS12 dan DS13.
 Banyaknya
 cakupan proses
 domain yang
 dipilih dalam
 penelitian,
 sehingga lebih
 lengkap
 Tabel 2.40 Studi Literatur Sejenis
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 Nama Judul Metodologi Abstrak Gap
 Bambang
 Supradono
 (2011)
 Tingkat
 Kematangan
 Tata Kelola
 Teknologi
 Informasi (IT
 Governance)
 Pada Layanan
 dan Dukungan
 Teknologi
 Informasi
 (Studi Kasus:
 Perguruan
 Tinggi Swasta
 di Kota
 Semarang)
 Menggunakan
 Framework
 COBIT 4.1
 dengan metode
 maturity level.
 Penelitian
 menggunakan
 kerangka kerja
 COBIT fokus
 pada domain DS.
 Hasil dari
 penelitian yang
 menggunakan 10
 sampel
 Perguruan Tinggi
 Swasta (PTS)
 terbaik di kota
 Semarang
 menunjukan
 bahwa rata-rata
 tingkat
 kematangan PTS
 sudah cukup
 baik.
 Memiliki sampel
 penelitian yang
 beragam yaitu
 10 sampel PTS,
 fokus pada
 domain DS.
 Ira Wati Br
 Pinem (2011)
 Pengukuran
 Kinerja
 Teknologi
 Informasi
 Menggunakan
 Framework
 COBIT 4.1
 dengan Model
 Maturity Level
 Pada PT. Bank
 Tabungan
 Negara
 (Persero)
 Cabang Medan
 Menggunakan
 Framework
 COBIT 4.1
 dengan metode
 maturity level.
 Penelitian ini
 menggunakan
 COBIT 4.1
 dilakukan
 pengukuran
 kinerja dengan
 menggunakan
 model maturity
 level sehingga
 suatu organisasi
 data dinilai dari
 non existence
 ke optimized
 (dari 0-5).
 Fokus pada
 evaluasi
 menggunakan
 model maturity
 level.
 Tabel 2.41 Studi Literatur Sejenis Lanjutan
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 3.1 Desain Penelitian
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan objek penelitian
 yang alamiah. Objek penelitian yang alamiah berarti suatu objek yang tidak
 dimanipulasi dan tidak direkayasa oleh peneliti, sehingga apa adanya sesuai
 kondisi di DKPP. Objek penelitian di DKPP ini terkait pengelolaan teknologi
 informasi. Selain objek penelitian ada pula subjek penelitian, subjek
 penelitiannya adalah individu di DKPP yang menjadi narasumber atau
 responden dalam penelitian ini.
 3.2 Metode Pengumpulan Data
 Metode pengumpulan data pada penelitian di DKPP ini menggunakan
 dua sumber data yang akan dianalisis, yaitu data primer dan data sekunder.
 1. Data primer diperoleh langsung di lapangan ketika peneliti melakukan
 observasi, wawancara dan pemberian kuesioner ke DKPP. Berikut ini
 penjabaran tahapan pengumpulan sumber data primer, yaitu:
 a. Observasi
 Observasi dilakukan pada Biro Administrasi Dewan
 Kehormatan Penyelenggara Pemilu (DKPP). Jenis observasi yang
 dilakukan yaitu observasi nonpartisipan, peneliti tidak terlibat
 dan hanya sebagai pengamat independen. Observasi dilaksanakan
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 pada bulan Maret 2014 di DKPP, Jl. MH. Thamrin 14 Lantai 5
 Jakarta, 10350.
 b. Wawancara
 Wawancara dilakukan di DKPP, Jl. MH. Thamrin 14 Lantai
 5 Jakarta, 10350. Wawancara yang dilakukan di DKPP
 dikombinasikan dengan dua jenis wawancara yaitu Informal
 Conversation Interview dan Standardized Open-Ended Interview.
 Pada jenis Standardized Open-Ended Interview wawancara
 dilakukan dengan urutan dan susunan kata yang telah ditentukan
 sebelumnya. Semua narasumber ditanyakan pertanyaan dasar
 yang sama dalam urutan yang sama. Namun ada penambahan
 pertanyaan yang dilakukan dengan jenis wawancara Informal
 Conversation Interview pertanyaan yang diajukan kepada
 responden bersifat alamiah dengan konteks yang paling dekat
 dengannya.
 Pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan tugas dan
 wewenang, tugas pokok dan fungsi, ruang lingkup kerja di DKPP,
 layanan TI yang diterapkan, permasalahan dan dampak dari
 penerapan sistem yang ada, pengelolaan TI dan harapan terhadap
 pengelolaan TI ke depannya yang lebih baik. Narasumber
 wawancara pada penelitian ini yaitu Kepala Bagian Administrasi
 Umum bapak Yusuf, S.Si, MA, Kepala Bagian Administrasi
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 Pengaduan ibu Ir. Dini Yamashinta, M.Si dan Kepala Bagian
 Administrasi Persidangan bapak Dr. Osbin Samosir, M.Si.
 c. Kuesioner
 Kuisoner berisi pernyataan tertulis yang diberikan kepada
 responden di DKPP. Pernyataan yang dibuat pada kuisoner
 mengacu pada kerangka kerja COBIT 5 dengan domain yang
 diambil adalah APO (Align, Plan and Organise) fokus pada
 proses APO02 (Manage Strategy), APO06 (Manage Budget and
 Costs), APO09 (Manage Service Agreement). Penilaian tingkat
 kematangan dari hasil kuisoner yang diberikan berdasarkan
 process capability level yang terdiri dari level 0-5.
 Kuesioner yang diberikan kepada responden berdasarkan
 Key Management Practices (KMP) pada setiap proses yaitu
 proses APO02 (Manage Strategy) yang terdiri dari APO02.01
 (memahami arah organisasi), APO02.02 (menilai kemampuan
 dan kinerja saat ini), APO02.03 (mendefinisikan sasaran dan
 kemmpuan TI), APO2.04 (melakukan analsa gap), APO02.05
 (menentukan rencana strategis dan road map) dan APO02.06
 (mengkomunikasikan strategi TI dan arah). Proses APO06
 (Manage Budget and Costs) yang terdiri dari APO06.01
 (mengelola keuangan dan akuntansi), APO06.02
 (memprioritaskan alokasi sumber daya), APO06.03 (membuat
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 dan menjaga anggaran), APO06.04 (model dan alokasi biaya) dan
 APO06.05 (mengelola biaya).
 Proses APO09 (Manage Sercive Agreements) yang terdiri
 dari APO09.01 (mengidentifikasi layanan TI), APO09.02
 (katalog layanan TI), APO09.03 (mendefinisikan dan
 mempersiapkan perjanjian layanan), APO09.04 (mengawasi dan
 melaporkan tingkat layanan) dan APO09.05 (meninjau perjanjian
 layanan dan kontrak).
 Responden untuk kuesioner didapatkan dari hasil
 identifikasi diagram RACI yang digambarkan pada fungsional
 struktur COBIT 5 dan fungsional struktur DKPP. Skala
 pengukuran kuesioner yang digunakan adalah skala Guttman
 dengan jawaban ya atau tidak.
 2. Data sekunder diperoleh dari kajian pustaka yang berhubungan dengan
 tata kelola teknologi informasi. Data sekunder digambarkan pada studi
 literatur.
 a. Studi Literatur
 Studi literatur dilakukan dengan mempelajari teori-teori
 yang berkaitan dengan tata kelola teknologi informasi, COBIT 5.
 Teori-teori tersebut berasal dari buku-buku, jurnal, ebook dan
 penelitian-penelitian yang mendukung skripsi ini.
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 Penelitian sejenis dengan topik penelitian dapat dilihat pada
 tabel 2.40 dan tabel 2.41 Studi Literatur Sejenis. Studi literatur
 sejenis diperoleh dari penelitian dengan topik yang sama
 mengenai tata kelola teknologi informasi. Topik penelitian yang
 sama tersebut berasal dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan
 Universitas lainnya seperti Universitas Budi Luhur, Universitas
 Sumatera Utara dan lain-lain. Studi literatur yang menjadi acuan
 utama pada penelitian ini yaitu jurnal COBIT 5 yang dikeluarkan
 oleh ISACA pada tahun 2012-2013 dengan judul COBIT 5
 Framework, COBIT 5 Enabling Process, COBIT 5
 Implementation, COBIT 5 Process Assessment Model dan
 COBIT 5 Process Reference Guide.
 3.3 Metode Analisis Data
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif
 yang menekankan pada sumber data dan fakta. Sumber data dijelaskan pada
 bagian 3.3 metode pengumpulan data dengan dua sumber data yaitu data
 primer dan data sekunder. Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan tersebut
 melalui observasi, wawancara, kuesioner dan studi literatur maka tahapan
 selanjutnya adalah data tersebut dianalisis untuk dikembangkan lagi. Seluruh
 data yang diperoleh di DKPP dianalisis menggunakan skala pengukuran
 Guttman dan Capability Level. Skala Guttman digunakan untuk menganalisis
 jawaban responden untuk kuesioner. Jawaban responden terdiri dari jawaban
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 ya bernilai 1 atau tidak bernilai 0. Dari hasil perhitungan skala Guttman pada
 dianalisis kembali dengan menggunakan capability level dengan acuan
 COBIT 5 untuk mengetahui tingkat kemampuan DKPP saat ini dalam
 mengelola teknologi informasi.
 3.4 Metode Penerapan Tata Kelola Teknologi Informasi
 3.4.1 Tahap 1 – Initiate Programme
 Pada tahap ini dilakukan identifikasi mengenai penggerak atau
 pendorong pada DKPP. Hal ini berkaitan dengan tujuan DKPP, tugas
 dan wewenang yang dilakukan dan konsep program kerja yang ada saat
 ini. Hal tersebut dinyatakan pada gambaran umum DKPP, struktur
 organisasi DKPP dan identifikasi diagram RACI untuk mengetahui
 individu/kelompok yang memiliki peran pada COBIT 5 dan DKPP.
 Pada tahap ini diperoleh data dari hasil wawancara dengan narasumber
 di DKPP berkaitan dengan tugas dan wewenang, tugas pokok dan
 fungsi dan struktur organisasi DKPP.
 3.4.2 Tahap 2 – Define Problems and Opportunities
 Pada tahap ini dilakukan penentuan tingkat kemampuan DKPP
 saat ini berkaitan dengan kinerja TI. Penentuan tingkat kemampuan saat
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 ini (as is) didapatkan dari hasil kuesioner capability level yang
 diberikan kepada pihak di DKPP berdasarkan pada fungsional struktur
 DKPP mengacu pada fungsional struktur COBIT 5. Pihak di DKPP
 yang menjadi responden pada kuesioner capability level di penelitian
 ini yaitu Kepala Biro Administrasi Umum, Kepala Biro Administrasi
 Pengaduan dan Kepala Biro Administrasi Persidangan. Pada tahap ini
 dijabarkan temuan-temuan berkaitan dengan pengelolaan teknologi
 informasi dengan proses pengelolaan strategi TI, pengelolaan anggaran
 dan biaya TI dan pengelolaan perjanjian layanan TI. Dari hasil temuan-
 temuan tersebut maka diperoleh tingkat kemampuan DKPP saat ini
 dalam mengelola teknologi informasi berkaitan dengan pengelolaan
 yang dijabarkan diatas.
 3.4.3 Tahap 3 – Define Road Map
 Pada tahap ini dilakukan pendefinisian target untuk perbaikan
 dari hasil analisa gap pada hasil kuesioner capability level yang
 diberikan. Gap terjadi jika ada perbedaan diantara nilai kemampuan
 saat ini, harapan dan kenyataan yang ada di DKPP.
 Perbaikan pada pengelolaan TI di DKPP didefinisikan
 berdasarkan prioritas pada proyek yang akan dibangun dan
 dikembangkan. Hasil analisa gap tersebut digunakan untuk
 mengidentifikasi potensi solusi bagi pengelolaan teknologi informasi di
 DKPP.
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 Dari hasil temuan-temuan yang diperoleh pada kuesiner
 capability level didapatkan tingkat kemampuan DKPP saat ini dalam
 mengelola teknologi informasi. Kemudian dari hasil temuan-temuan
 tersebut dapat diperoleh gap jika temuan dan penilaian yang diberikan
 tidak sesuai dengan kenyataan pada DKPP. Pada tahap ini juga
 dijelaskan target kemampuan yang ingin dicapai oleh organisasi,
 mengacu pada Process Assessment Model yang terdiri dari level 0-5.
 Target maksimal pencapaian tingkat kemampuan organisasi adalah
 level 5.
 3.4.4 Tahap 4 – Plan Programme
 Pada tahap ini dilakukan rencana program dan usulan dari hasil
 analisa melalui wawancara dan kuesioner yang diberikan kepada
 responden di Biro Administrasi DKPP. Rencana program tersebut
 berdasarkan pada area fokus yang dipilih yaitu APO02 (Manage
 Strategy), APO06 (Manage Budget and Costs), APO09 (Manage
 Service Agreement). Hasil wawancara dan kuisoner dicantumkan
 dibagian lampiran. Rencana program disesuaikan dengan tingkat
 kemampuan yang diharapkan oleh DKPP. Target kemampuan DKPP
 adalah berada pada level 1 maka rencana program yang dilakukan
 adalah bagaimana DKPP dapat mencapai tingkat kemampuan pada
 level 1 dan tahapan apa saja yang dapat dilakukan dan harus terpenuhi.
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 Hal ini mengacu pada Process Assessment Model dan Process
 Attribute.
 3.4.4.1 Rekomendasi Tata Kelola Teknologi Informasi
 Rekomendasi diperoleh dari hasil analisis yang telah
 dilakukan sebelumnya. Hasil analisis yang dijadikan acuan,
 yaitu:
 1. Penilaian tingkat kemampuan saat ini (capability
 level) yang menghasilkan tingkat kemampuan saat ini
 (as is) dan yang diharapkan (to be) dan strategi
 pencapaian kemampuan yang diperlukan dalam
 mengelola teknologi informasi.
 2. Level 1 Output Work Product merupakan pencapaian
 kemampuan pada level 1 yang diharapkan oleh DKPP
 dan proses untuk meraih level 1 tersebutl. Daftar level
 1 output work product dapat dilihat pada tabel 2.37,
 tabel 2.38 dan tabel 2.39.
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 3.5 Kerangka Berpikir Penelitian
 Gambar 3.1 Kerangka Berpikir Penelitian

Page 132
                        


Page 133
                        

108
 BAB IV
 TATA KELOLA TEKNOLOGI INFORMASI
 4.1 Tahap 1 - Initiate Programme
 Langkah pertama dalam melakukan pengelolaan terhadap teknologi
 informasi di Biro Administrasi DKPP adalah mengidentifikasi penggerak
 atau pendorong pada organisasi. Penggerak pada organisasi tersebut
 dijelaskan pada gambaran umum DKPP. Tujuannya adalah memperoleh
 pemahaman tentang DKPP secara terperinci yang meliputi struktur
 organisasi, tujuan, tugas dan wewenang. Dalam melakukan identifikasi
 penggerak organisasi, data yang digunakan diperoleh dari hasil wawancara
 dengan pihak terkait di DKPP. Pada langkah ini juga digambarkan mengenai
 stakeholder map matrix atau diagram RACI sebagai gambaran tugas di DKPP
 yang mengacu pada COBIT 5.
 4.1.1 Gambaran Umum Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu
 (DKPP)
 DKPP secara resmi terbentuk pada tanggal 12 Juni 2012. Dewan
 Kehormatan Penyelenggara Pemilu (DKPP) merupakan lembaga yang
 dibentuk dalam praktek demokrasi modern di Indonesia. DKPP
 merupakan produk wacana perbaikan kualitas demokrasi khususnya
 penyelenggaraan pemilu. Dalam arti umum, DKPP memiliki tugas dan
 wewenang menegakan dan menjaga kemandirian, integritas dan
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 kredibilitas penyelenggara pemilu. Secara lebih spesifik, DKPP
 dibentuk untuk memeriksa, mengadili, dan memutuskan
 pengaduan/laporan dugaan pelanggaran kode etik yang dilakukan
 anggota KPU, anggota Bawaslu, dan jajaran di bawahnya. Tugas dan
 wewenang DKPP secara umum yaitu:
 1. Tugas
 a. Menerima pengaduan/laporan dugaan pelanggaran kode etik oleh
 penyelenggara pemilu.
 b. Melakukan penyelidikan, verifikasi dan pemeriksaan
 pengaduan/laporan dugaan pelanggaran kode etik oleh
 penyelenggara pemilu.
 c. Menetapkan putusan.
 d. Menyampaikan putusan kepada pihak terkait untuk ditindak
 lanjuti.
 2. Wewenang
 a. Memanggil penyelenggara pemilu yang diduga melakukan
 pelanggaran kode etik untuk memberikan penjelasan dan
 pembelaan.
 b. Memanggil pelapor, saksi dan/atau pihak pemilu yang terbukti
 melanggar kode etik.
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 4.1.2 Struktur Organisasi Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu
 (DKPP)
 Gambar 4.1 Struktur organisasi DKPP
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 4.1.3 Tugas dan Fungsi Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu
 (DKPP)
 Berikut ini penjabaran mengenai tugas dan fungsi DKPP, yaitu:
 1. Biro Administrasi DKPP
 a. Tugas
 Melaksanakan urusan administrasi perkara pelanggaran
 kode etik penyelenggara pemilu.
 b. Fungsi
 Pelaksanaan urusan administrasi umum, koordinasi
 penyusunan perencanaan program dan anggaran,
 ketatausahaan, keprotokolan, publikasi dan sosialisasi,
 serta monitoring dan evaluasi di lingkungan DKPP.
 2. Bagian Administrasi Umum
 a. Tugas
 Melaksanakan urusan administrasi umum, koordinasi
 penyusunan perencanaan program dan anggaran,
 ketatatusahaan, keprotokolan, publikasi dan sosialisasi,
 serta monitoring dan evaluasi di lingkungan DKPP.
 b. Fungsi
 1. Pelaksanaan urusan tata usaha Biro dan rumah tangga
 pimpinan DKPP.
 2. Pelaksanaan keprotokolan pimpinan DKPP.
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 3. Penyusunan dokumentasi, publikasi dan penerbitan
 kegiatan penegakan kode etik Penyelenggara Pemilu.
 4. Pelaksanaan sosialisasi penegakan kode etik
 Penyelenggara Pemilu.
 5. Penyiapan administrasi dan publikasi putusan DKPP.
 6. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan
 laporan pelaksanaan penegakan kode etik
 Penyelenggara Pemilu.
 3. Subbagian Tata Usaha dan Protokoler
 a. Tugas
 Melakukan urusan tata usaha Biro dan rumah tangga
 pimpinan dan keprotokolan pimpinan DKPP.
 b. Fungsi
 Subbagian Tata Usaha dan Protokoler
 4. Subbagian Publikasi dan Sosialisasi Kode Etik
 a. Tugas
 Melakukan penyiapan bahan penyusunan dokumentasi,
 publikasi dan penerbitan kegiatan penegakan kode etik
 penyelenggara pemilu, sosialiasi penegakan kode
 penyelenggara pemilu, administrasi dan publikasi putusan
 DKPP.
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 5. Subbagian Monitoring dan Evaluasi
 a. Tugas
 Melakukan pemantauan dan persiapan bahan evaluasi, serta
 penyusunan laporan pelaksanaan dan penegakan kode etik
 penyelenggara pemilu.
 6. Bagian Administrasi PengaduanTugas
 a. Tugas
 Melaksanakan urusan administrasi pengaduan pelanggaran
 kode etik.
 b. Fungsi
 1. Pelaksanaan penerimaan dan registrasi
 pengaduan/laporan.
 2. Pelaksanaan analisis dan verifikasi
 pengaduan/laporan.
 3. Pelaksanaan pemberkasan perkara.
 4. Koordinasi penerimaan pengaduan yang disampaikan
 oleh Bawaslu Provinsi.
 5. Pelaksanaan pemeriksaan pengaduan pelanggaran
 kode etik di Bawaslu Provinsi.
 6. Penyiapan pembentukan Panel Majelis Kode Etik.

Page 139
                        

114
 7. Subbagian Penerimaan dan Registrasi Pengaduan
 a. Tugas
 Melakukan penerimaan dan pengadministrasian
 pengaduan/laporan, registrasi pengaduan/laporan,
 pencatatan agenda pengaduan/laporan, pelaksanaan
 pemberkasan perkara dan menyiapkan panel majelis kode
 etik.
 b. Fungsi
 Subbagian Penerimaan dan Registrasi Pengaduan.
 8. Subbagian Analisis dan Verifikasi Pengaduan Wilayah I
 a. Tugas
 Melakukan persiapan bahan analisis terhadap
 pengaduan/laporan, menyusun resume pengaduan/laporan
 dan membuat rekomendasi atas kelengkapan persyaratan
 formil dan materiil pengaduan, serta melaksanakan
 pemeriksaan pengaduan/laporan pelanggaran kode etik di
 wilayah provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat,
 Riau, Sumatera Selatan, Jambi, Bengkulu, Lampung,
 Kepulan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta,
 Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur,
 Banten dan Bali.
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 9. Subbagian Analisis dan Verifikasi Pengaduan Wilayah II
 a. Tugas
 Melakukan persiapan bahan analisis terhadap
 pengaduan/laporan, menyusun resume pengaduan/laporan,
 dan membuat rekomendasi atas kelengkapan persyaratan
 formil dan materiil pengaduan, serta melaksanakan
 pemeriksaan pengaduan/pelaporan pelanggaran kode etik
 di wilayah Provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah,
 Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara,
 Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan,
 Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, Gorontalo, Nusa
 Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Maluku, Maluku
 Utara, Papua, dan Papua Barat.
 10. Bagian Administrasi Persidangan
 a. Tugas
 Melaksanakan urusan administrasi persidangan
 pelanggaran kode etik.
 b. Fungsi
 1. Penyiapan administrasi dan ketatausahaan
 pemanggilan, serta pelaksanaan pemanggilan
 pengadu dan teradu.
 2. Penyiapan dan penyediaan sarana prasarana
 persidangan.
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 3. Koordinasi pengamanan persidangan.
 4. Penyiapan teknis dan administrasi rapat panel Majelis
 Kode Etik dan rapat pleno DKPP.
 5. Penyusunan risalah, dokumen perkara dan berita
 acara persidangan.
 11. Subbagian Pemanggilan
 a. Tugas
 Melakukan persiapan bahan dan pelaksanaan administrasi
 pemanggilan para pihak dan mengoordinasikan
 kehadirannya.
 12. Subbagian Persidangan
 a. Tugas
 Melakukan persiapan sarana prasarana persidangan,
 penyusunan jadwal persidangan, pelaksanaan persidangan,
 koordinasi pengamanan persidangan, dan penyiapan
 pelaksanaan rapat Panel Majelis Kode Etik, dan rapat pleno
 DKPP.
 13. Subbagian Risalah dan Dokumen Perkara
 a. Tugas
 Melakukan persiapan bahan teknis perekaman sidang,
 mentranskrip hasil perekaman sidang, pengeditan naskah
 risalah sidang, menyusun ringkasan risalah sidang, minutasi
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 putusan kode etik Pemilu dan pelaksanaan penyusunan
 dokumen perkara etik Pemilu.
 4.1.4 Diagram RACI
 Diagram RACI menggambarkan peran-peran dari para pemangku
 kepentingan dalam DKPP yang terkait langsung dengan proses yang
 diambil dalam pengelolaan TI. Proses yang diambil dalam tata kelola
 teknologi informasi di DKPP adalah proses pada domain APO yaitu
 APO02 (Manage Strategy), APO06 (Manage Budget and Costs) dan
 APO09 (Manage Service Level Agreements). Peran-peran pada diagram
 RACI tersebut kemudian dipetakan kedalam peran-peran yang ada pada
 Biro Administrasi DKPP sesuai dengan struktur organisasi yang ada.
 Diagram RACI ini digunakan untuk penggambaran responden dalam
 kuesioner capability level yang akan diberikan.
 4.1.4.1 Identifikasi Diagram RACI Manage Strategy (APO02)
 No Fungsional Struktur COBIT 5 Fungsional Struktur DKPP
 1. Business Executive - Kepala Bagian (Kabag) Administrasi Umum
 - Kepala Bagian (Kabag) Administrasi Pengaduan
 - Kepala Bagian (Kabag) Administrasi Persidangan
 2. Audit Subbagian Monitoring dan Evaluasi
 3. Chief Executive Officer (CEO) Kepala Biro (Kabiro) Administrasi DKPP
 Tabel 4.1 Identifikasi Diagram RACI Manage Strategy (APO02)
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 4.1.4.2 Identifikasi Diagram RACI Manage Budget and Costs
 (APO06)
 No Fungsional Struktur COBIT 5 Fungsional Struktur DKPP
 1. Chief Financial Officer (CFO) Bagian Administrasi Umum
 4.1.4.3 Identifikasi Diagram RACI Manage Service Agreements
 (APO09)
 No Fungsional Struktur COBIT 5 Fungsional Struktur DKPP
 1. Business Executive - Kepala Bagian (Kabag) Administrasi Umum
 - Kepala Bagian (Kabag) Administrasi Pengaduan
 - Kepala Bagian (Kabag) Administrasi Persidangan
 4.2 Tahap 2 – Define Problems and Opportunities
 Pada tahap ini dilakukan penentuan tingkat kemampuan DKPP saat ini
 dalam mengelola teknologi informasi. Penentuan tingkat kemampuan saat ini
 (as is) dilakukan melalui kuesioner capability level yang diberikan kepada
 responden yang telah ditentukan sebelumnya. Berikut ini daftar hasil
 pengolahan data responden pada proses pengelolaan strategi TI (APO02),
 pengelolaan anggaran dan biaya TI (APO06) dan pengelolaan perjanjian
 layanan TI (APO09).
 Tabel 4.2 Identifikasi Diagram RACI Manage Budget and Costs (APO06)
 Tabel 4.3 Identifikasi Diagram RACI Manage Budget and Costs (APO06)
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 4.2.1 Pengolahan Data Responden
 4.2.1.1 Pengolahan Data Responden Manage Strategy (APO02)
 (i) Normalisasi Level 0
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎.𝟏𝟕+𝟎.𝟏𝟕+𝟎+𝟎.𝟏𝟕+𝟎.𝟏𝟕+𝟎.𝟏𝟕
 𝟏.𝟑𝟑
 = 0.63
 Tabel 4.4 Daftar Hasil Pengolahan Kuesioner APO02.01 (Memahami Arah Organisasi)
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 (ii) Normalisasi Level 1
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎+𝟎.𝟏𝟕+𝟎.𝟏𝟕+𝟎.𝟏𝟕
 𝟏.𝟑𝟑
 = 0.38
 (iii) Normalisasi Level 2, 3, 4 dan 5
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎+𝟎+𝟎+𝟎
 𝟏.𝟑𝟑
 = 0
 Tabel 4.5 Daftar Hasil Pengolahan Kuesioner APO02.02 (Menilai Kemampuan
 dan Kinerja Lingkungan Organisasi Saat Ini)

Page 146
                        

121
 (i) Normalisasi Level 0
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0
 (ii) Normalisasi Level 1
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎.𝟐𝟓+𝟎.𝟐𝟓+𝟎.𝟐𝟓+𝟎.𝟐𝟓
 𝟏.𝟎𝟎
 = 1.00
 (iii) Normalisasi Level 2, 3, 4 dan 5
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0
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 (i) Normalisasi Level 0
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎.𝟐𝟎+𝟎.𝟐𝟎+𝟎+𝟎+𝟎.𝟐𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0.60
 Tabel 4.6 Daftar Hasil Pengolahan Kuesioner APO02.03 (Menentukan Kemampuan
 Sasaran TI)
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 (ii) Normalisasi Level 1
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎.𝟐𝟎+𝟎.𝟐𝟎+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0.40
 (iii) Normalisasi Level 2, 3, 4 dan 5
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎+𝟎+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0
 Tabel 4.7 Daftar Hasil Pengolahan Kuesioner APO02.04 (Melakukan Analisa Gap)

Page 149
                        

124
 (i) Normalisasi Level 0
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎.𝟐𝟓+𝟎+𝟎+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0.25
 (ii) Normalisasi Level 1
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎.𝟐𝟓+𝟎.𝟐𝟓+𝟎.𝟐𝟓
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0.75
 (iii) Normalisasi Level 2, 3, 4 dan 5
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0
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 (i) Normalisasi Level 0
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎,𝟏𝟕+𝟎.𝟏𝟕+𝟎+𝟎.𝟏𝟕
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0.50
 Tabel 4.8 Daftar Hasil Pengolahan Kuesioner APO02.05 (Menentukan Recana Strategis
 dan Road Map)
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 (ii) Normalisasi Level 1
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎.𝟏𝟕+𝟎+𝟎+𝟎.𝟏𝟕+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0.50
 (iii) Normalisasi Level 2, 3, 4 dan 5
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎+𝟎+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0
 Tabel 4.9 Daftar Hasil Pengolahan Kuesioner APO02.06 (Mengkomunikasikan
 Strateggi TI dan Arah Organisasi
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 (i) Normalisasi Level 0
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎.𝟑𝟑+𝟎.𝟑𝟑
 𝟏.𝟒𝟐
 = 0.47
 (ii) Normalisasi Level 1
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎.𝟐𝟓+𝟎.𝟐𝟓+𝟎.𝟐𝟓
 𝟏.𝟒𝟐
 = 0.53
 (iii) Normalisasi Level 2, 3, 4 dan 5
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎+𝟎
 𝟏.𝟒𝟐
 = 0
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 Dari hasil pengolahan kuesioner diatas secara umum dapat
 digambarkan sebagai berikut:
 1. Normalisasi level pada proses memahami arah organisasi
 (APO02.01) adalah 0.38.
 2. Normalisasi level pada proses menilai kemampuan dan kinerja
 saat ini (APO02.02) adalah 1.00.
 3. Normalisasi level pada proses mendefinisikan sasaran
 kemampuan TI (APO02.03) adalah 0.40.
 4. Normalisasi level pada proses melakukan analisa gap
 (APO02.04) adalah 0.75.
 5. Normalisasi level pada proses menentukan rencana strategis dan
 road map (APO02.05) adalah 0.50.
 6. Normalisasi level pada proses mengkomunikasikan startegi TI
 dan arah organisasi (APO02.06) adalah 0.53.
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 4.2.1.2 Pengolahan Data Responden Manage Budget and Costs
 (APO06)
 (i) Normalisasi Level 0
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎.𝟐𝟎+𝟎+𝟎+𝟎.𝟐𝟎+𝟎
 𝟎.𝟖𝟎
 = 0.50
 Tabel 4.10 Daftar Hasil Pengolahan Kuesioner APO06.01 (Mengelola Keuangan dan
 Akuntansi)
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 (ii) Normalisasi Level 1
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎.𝟐𝟎+𝟎+𝟎.𝟐𝟎
 𝟎.𝟖𝟎
 = 0.50
 (iii) Normalisasi Level 2, 3, 4 dan 5
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎+𝟎+𝟎
 𝟎.𝟖𝟎
 = 0
 Tabel 4.11 Daftar Hasil Pengolahan Kuesioner APO06.02 (Memprioritaskan Alokasi
 Sumber Daya TI)
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 (i) Normalisasi Level 0
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎.𝟑𝟑
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0.33
 (ii) Normalisasi Level 1
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎.𝟑𝟑+𝟎.𝟑𝟑+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0.67
 (iii) Normalisasi Level 2, 3, 4 dan 5
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0
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 (i) Normalisasi Level 0
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎.𝟐𝟎+𝟎.𝟐𝟎+𝟎+𝟎.𝟐𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0.60
 Tabel 4.12 Daftar Hasil Pengolahan Kuesioner APO06.03 (Membuat dan Menjaga
 Anggaran)
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 (ii) Normalisasi Level 1
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎.𝟐𝟎+𝟎+𝟎+𝟎.𝟐𝟎+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0.40
 (iii) Normalisasi Level 2, 3, 4 dan 5
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎+𝟎+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0
 Tabel 4.13 Daftar Hasil Pengolahan Kuesioner APO06.04 (Model dan Alokasi Biaya)
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 (i) Normalisasi Level 0
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0
 (ii) Normalisasi Level 1
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎.𝟐𝟓+𝟎.𝟐𝟓+𝟎.𝟐𝟓+𝟎.𝟐𝟓
 𝟏.𝟎𝟎
 = 1.00
 (iii) Normalisasi Level 2, 3, 4 dan 5
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0
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 (i) Normalisasi Level 0
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎.𝟐𝟓+𝟎.𝟐𝟓+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0.50
 Tabel 4.14 Daftar Hasil Pengolahan Kuesioner APO06.05 (Mengelola Biaya)
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 (ii) Normalisasi Level 1
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎.𝟐𝟓+𝟎+𝟎+𝟎.𝟐𝟓
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0.50
 (iii) Normalisasi Level 2, 3, 4 dan 5
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0
 Dari hasil pengolahan kuesioner diatas secara umum dapat
 digambarkan sebagai berikut:
 1. Normalisasi level pada proses mengelola keuangan dan akuntansi
 (APO06.01) adalah 0.50.
 2. Normalisasi level pada memprioritaskan alokasi sumber daya
 (APO06.02) adalah 0.67.
 3. Normalisasi level pada proses membuat dan menjaga anggaran
 (APO06.03) adalah 0.40.
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 4. Normalisasi level pada proses model dan alokasi biaya TI
 (APO06.04) adalah 1.00.
 5. Normalisasi level pada proses mengelola biaya (APO06.05)
 adalah 0.50.
 4.2.1.3 Pengolahan Data Responden Manage Service
 Agreements (APO09)
 Tabel 4.15 Daftar Hasil Pengolahan Kuesioner APO09.01 (Mengidentifikasi Layanan
 TI)
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 (i) Normalisasi Level 0
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎.𝟐𝟓+𝟎+𝟎+𝟎.𝟐𝟓
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0.50
 (ii) Normalisasi Level 1
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎.𝟎+𝟎.𝟐𝟓+𝟎.𝟐𝟓+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0.50
 (iii) Normalisasi Level 2, 3, 4 dan 5
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0
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 (i) Normalisasi Level 0
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎.𝟑𝟑+𝟎.𝟑𝟑+𝟎.𝟑𝟑
 𝟏.𝟎𝟎
 = 1.00
 (ii) Normalisasi Level 1, 2, 3, 4 dan 5
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0
 Tabel 4.16 Daftar Hasil Pengolahan Kuesioner APO09.02 (Katalog Layanan TI)
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 (i) Normalisasi Level 0
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎.𝟐𝟓+𝟎+𝟎.𝟐𝟓
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0.50
 Tabel 4.17 Daftar Hasil Pengolahan Kuesioner APO09.03 (Mendefinisikan dan
 Mempersiapkan Perjanjian Layanan)
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 (ii) Normalisasi Level 1
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎.𝟐𝟓+𝟎+𝟎.𝟐𝟓+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0.50
 (iii) Normalisasi Level 2, 3, 4 dan 5
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0
 Tabel 4.18 Daftar Hasil Pengolahan Kuesioner APO09.04 (Mengawasi dan Melaporkan
 Tingkat Layanan)
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 (i) Normalisasi Level 0
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎.𝟐𝟓+𝟎.𝟐𝟓+𝟎+𝟎.𝟐𝟓
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0.75
 (ii) Normalisasi Level 1
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎.𝟐𝟓+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0.25
 (iii) Normalisasi Level 2, 3, 4 dan 5
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎+𝟎+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0
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 (i) Normalisasi Level 0
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎.𝟓𝟎+𝟎.𝟓𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 1.00
 (i) Normalisasi Level 1, 2, 3, 4 dan 5
 N = ∑𝐑𝐊𝐢
 ∑𝐑𝐊𝐚
 N = 𝟎+𝟎
 𝟏.𝟎𝟎
 = 0
 Tabel 4.19 Daftar Hasil Pengolahan Kuesioner APO09.05 (Meninjau Perjanjian
 Layanan dan Kontrak)
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 Dari hasil pengolahan kuesioner diatas secara umum dapat
 digambarkan sebagai berikut:
 1. Normalisasi level pada proses mengidentifikasi layanan TI
 (APO09.01) adalah 0.50.
 2. Normalisasi level pada proses katalog layanan TI (APO09.02)
 adalah 0.00.
 3. Normalisasi level pada proses mendefinisikan dan
 mempersiapkan perjanjian layanan (APO09.03) adalah 0.50.
 4. Normalisasi level pada proses mengawasi dan melaporkan tingkat
 layanan (APO09.04) adalah 0.25.
 5. Normalisasi level pada proses meninjau perjanjian layanan dan
 kontrak (APO09.05) adalah 0.00.
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 4.2.2 Perhitungan Capability Level
 4.2.2.1 Perhitungan Capability Level Manage Strategy (APO02)
 Tabel 4.20 Daftar Hasil Perhitungan Capability Level APO02.01 (Memahami Arah
 Organisasi)
 Tabel 4.21 Daftar Hasil Perhitungan Capability Level APO02.02 (Menilai
 Kemampuan dan Kinerja Saat Ini)
 Tabel 4.22 Daftar Hasil Perhitungan Capability Level APO02.03 (Mendefinisikan
 Sasaran Kemampuan TI)
 Tabel 4.23 Daftar Hasil Perhitungan Capability Level APO02.04 (Melakukan Analisa
 Gap)
 Tabel 4.24 Daftar Hasil Perhitungan Capability Level APO02.05 (Menentukan Rencana
 Strategis dan Road Map)

Page 171
                        

146
 Secara umum dari hasil perhitungan capability level pada
 domain APO02 (manage strategy) proses APO02.01, APO02.02,
 APO02.03, APO02.04, APO02.05 dan APO02.06 dapat
 disimpulkan bahwa:
 1. Nilai capability level saat ini pada proses mengelola strategi
 TI (APO02) di DKPP mengarah pada level 1 yaitu sudah
 adanya proses yang diterapkan. Namun, proses tersebut
 belum sepenuhnya terpenuhi atau mencapai tujuan yang
 diharapkan oleh DKPP.
 2. Nilai capability level pada proses memahamii arah
 organisasi (understand enterprise direction) berada pada
 level 0 dengan nilai 0.38.
 3. Nilai capability level pada proses menilai kemampuan dan
 kinerja saat ini (assess the current environment, capabilities
 and performance) berada pada level 1 dengan nilai 1.00.
 Tabel 4.25 Daftar Hasil Perhitungan Capability Level APO02.06 (Mengkomunikasikan
 Strategi TI dan Arah)
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 4. Nilai capability level pada proses mendefinisikan sasaran
 dan kemampuan TI (define the target IT capabilities)
 berada pada level 0 dengan nilai 0.40.
 5. Nilai capability level pada proses melakukan analisa gap
 (conduct a gap analysis) berada pada level 0 dengan nilai
 0.75 yang mengarah pada level 1.
 6. Nilai capability level pada proses menentukan rencana
 strategi dan road map (define the strategic plan and road
 map) berada pada level 0 dengan nilai 0.50.
 7. Nilai capability level pada proses mengkomunikasikan
 rencana strategi dan arah organisasi (communicate the IT
 strategy and direction) berada pada level 0 dengan nilai
 0.53.
 Nilai capability level merupakan hasil penjumlahan dari
 nilai normalisasi pada setiap level proses domain. Nilai tersebut
 kemudian dijumlahkan lagi dengan jumlah responden. Pada
 proses ini terdapat tiga responden yang diinisialisasi dengan R1
 untuk responden 1, R2 untuk responden 2 dan R3 untuk
 responden 3. Berikut ini rumus capability level yang telah
 dijelaskan sebelumnya pada bagian 2.6.4.2 perhitungan
 capability level menggunakan skala Guttman:
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 (i) Perhitungan Proses Mengelola Keuangan dan Akuntansi
 (APO02.01)
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO02.01 (R1) = 0.00 + 0.38 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.38
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO02.01 (R2) = 0.00 + 0.38 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.38
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO02.01 (R3) = 0.00 + 0.38 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.38
 Perhitungan Nilai Capability Level Keseluruhan Pada
 Proses Mengelola Keuangan dan Akuntansi (APO02.01)
 CLAPO02.01 = ∑CLi
 ∑R
 CLAPO02.01 = CLAPO02.01 (R1)+CLAPO02.01 (R2)+CLAPO02.01 (R3)
 ∑R
 CLAPO02.01 = 0.38+0.38+0.38
 3
 = 𝟎. 𝟑𝟖
 (ii) Perhitungan Proses Menilai Kemampuan dan Kinerja Saat
 Ini (APO02.02)
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO02.02 (R1) = 0.00 + 1.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 1.00
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
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 CLAPO02.02 (R2) = 0.00 + 1.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 1.00
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO02.02 (R3) = 0.00 + 1.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 1.00
 Perhitungan Nilai Capability Level Keseluruhan Pada
 Proses Menilai Kemampuan dan Kinerja Saat Ini
 (APO02.02)
 CLAPO02.02 = ∑CLi
 ∑R
 CLAPO02.02 =
 CLAPO02.02 (R1)+CLAPO02.02 (R2)+CLAPO02.02 (R3)
 ∑R
 CLAPO02.02 = `1.00+1.00+1.00
 3
 = 𝟏. 𝟎𝟎
 (iii) Perhitungan Proses Mendefinisikan Sasaran dan
 Kemampuan TI (APO02.03)
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO02.03 (R1) = 0.00 + 0.40 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.40
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 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO02.03 (R2) = 0.00 + 0.40 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.40
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO02.03 (R3) = 0.00 + 0.40 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.40
 Perhitungan Nilai Capability Level Keseluruhan Pada
 Proses Mendefinisikan Sasaran Kemampuan TI
 (APO02.03)
 CLAPO02.03 = ∑CLi
 ∑R
 CLAPO02.03 = CLAPO02.03 (R1)+CLAPO02.03 (R2)+CLAPO02.03 (R3)
 ∑R
 CLAPO02.03 = `0.40+0.40+0.40
 3
 = 𝟎. 𝟒𝟎
 (iv) Perhitungan Proses Melakukan Analisa Gap (APO02.04)
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 +
 NL5
 CLAPO02.04 (R1) = 0.00 + 0.75 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.75
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO02.04 (R2) = 0.00 + 0.75 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.75
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
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 CLAPO02.04 (R3) = 0.00 + 0.75 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.75
 Perhitungan Nilai Capability Level Keseluruhan Pada
 Proses Melakukan Analisa Gap (APO02.04)
 CLAPO02.04 = ∑CLi
 ∑R
 CLAPO02.04 = CLAPO02.04 (R1)+CLAPO02.04 (R2)+CLAPO02.04 (R3)
 ∑R
 CLAPO02.04 = `0.75+0.75+0.75
 3
 = 𝟎. 𝟕𝟓
 (v) Perhitungan Proses Menentukan Rencana Strategis dan
 Road Map (APO02.05)
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO02.05 (R1) = 0.00 + 0.50 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.50
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO02.05 (R2) = 0.00 + 0.50 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.50
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO02.05 (R3) = 0.00 + 0.50 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.50
 Perhitungan Nilai Capability Level Keseluruha Pada Proses
 Rencana Strategis dan Road Map (APO02.05)
 CLAPO02.05 = ∑CLi
 ∑R
 CLAPO02.05 = CLAPO02.05 (R1)+CLAPO02.05 (R2)+CLAPO02.05 (R3)
 ∑R
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 CLAPO02.05 = `0.50+0.50+0.50
 3
 = 𝟎. 𝟓𝟎
 (vi) Perhitungan Proses Mengkomunikasikan Strategi dan Arah
 (APO02.06)
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO02.06 (R1) = 0.00 + 0.53 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.53
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO02.06 (R2) = 0.00 + 0.53 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.53
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO02.06 (R3) = 0.00 + 0.53 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.53
 Perhitungan Nilai Capability Level Keseluruhan Pada
 Proses Mengkomunikasikan Strategi dan Arah (APO02.06)
 CLAPO02.06 = ∑CLi
 ∑R
 CLAPO02.06 = CLAPO02.06 (R1)+CLAPO02.06 (R2)+CLAPO02.06 (R3)
 ∑R
 CLAPO02.06 = `0.53+0.53+0.53
 3
 = 𝟎. 𝟓𝟑
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 4.2.2.2 Perhitungan Capability Level Manage Budget and Costs
 (APO06)
 Tabel 4.26 Daftar Hasil Perhitungan Capability Level APO06.01 (Mengelola Keuangan
 dan Akuntansi)
 Tabel 4.29 Daftar Hasil Perhitungan Capability Level APO06.04 (Model dan
 Alokasi Biaya)
 Tabel 4.27 Daftar Hasil Perhitungan Capability Level APO06.02 (Memprioritaskan
 Alokasi Sumber Daya TI)
 Tabel 4.28 Daftar Hasil Perhitungan Capability Level APO06.03 (Membuat dan
 Menjaga Anggaran)
 Tabel 4.30 Daftar Hasil Perhitungan Capability Level APO06.05 (Mengelola Biaya TI)
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 Secara umum dari hasil perhitungan capability level pada
 domain APO06 (manage budget and costs) proses APO06.01,
 APO06.02, APO6.03, APO06.04 dan APO06.05 dapat
 disimpulkan bahwa:
 1. Nilai capability level saat ini pada proses mengelola
 anggaran dan biaya TI (APO06) di DKPP mengarah pada
 level 1 yaitu adanya proses yang diterapkan. Namun, belum
 semua proses terpenuhi dan mencapai tujuan yang
 diharapkan DKPP.
 2. Nilai capability level pada proses mengelola keuangan dan
 akuntansi (manage finance and accounting) berada pada
 level 0 dengan nilai 0.50.
 3. Nilai capability level pada proses memprioritaskan alokasi
 sumber daya (prioritise resource allocation) berada pada
 level 0 dengan nilai 0.67.
 4. Nilai capability level pada proses membuat dan menjaga
 anggaran (create and maintain budgets) berada pada level
 0 dengan nilai 0.40.
 5. Nilai capability level pada proses model dan alokasi biaya
 (model and allocate costs) berada pada level 1 dengan nilai
 1.00.
 6. Nilai capability level pada proses mengelola biaya (manage
 costs) berada pada level 0 dengan nilai 0.50.
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 Nilai capability level merupakan hasil penjumlahan dari
 nilai normalisasi pada setiap level proses domain. Nilai tersebut
 kemudian dijumlahkan lagi dengan jumlah responden. Pada
 proses ini terdapat tiga responden yang diinisialisasi dengan R1
 untuk responden 1, R2 untuk responden 2 dan R3 untuk
 responden 3. Berikut ini rumus capability level yang telah
 dijelaskan sebelumnya pada bagian 2.6.4.2 perhitungan
 capability level menggunakan skala Guttman:
 (i) Perhitungan Proses Mengelola Keuangan dan Akuntansi
 (APO06.01)
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO06.01 (R1) = 0.00 + 0.50 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.50
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 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO06.01 (R2) = 0.00 + 0.50 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.50
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO06.01 (R3) = 0.00 + 0.50 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.50
 Perhitungan Nilai Capability Level Keseluruha Pada Proses
 Mengelola Keuangan dan Akuntansi (APO06.01)
 CLAPO06.01 = ∑CLi
 ∑R
 CLAPO06.01 = CLAPO02.05 (R1)+CLAPO02.05 (R2)+CLAPO02.05 (R3)
 ∑R
 CLAPO06.01 = `0.50+0.50+0.50
 3
 = 𝟎. 𝟓𝟎
 (ii) Perhitungan Proses Memprioritaskan Alokasi Sumber Daya
 (APO06.02)
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO06.02 (R1) = 0.00 + 0.50 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.50
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO06.02 (R2) = 0.00 + 0.50 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.50
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 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO06.02 (R3) = 0.00 + 0.50 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.50
 Perhitungan Nilai Capability Level Keseluruhan Pada
 Proses Memprioritaskan Alokasi Sumber Daya
 (APO06.02)
 CLAPO06.02 = ∑CLi
 ∑R
 CLAPO06.02 = CLAPO06.02 (R1)+CLAPO06.02 (R2)+CLAPO06.02 (R3)
 ∑R
 CLAPO06.02 = `0.50+0.50+0.50
 3
 = 𝟎. 𝟓𝟎
 (iii) Perhitungan Proses Membuat dan Menjaga Anggaran
 (APO06.03)
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO06.03 (R1) = 0.00 + 0.40 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.40
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO06.03 (R2) = 0.00 + 0.40 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.40
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO06.03 (R3) = 0.00 + 0.40 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.40
 Perhitungan Nilai Capability Level Keseluruhan Pada
 Proses Membuat dan Menjaga Anggaran (APO06.03)
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 CLAPO06.03 = ∑CLi
 ∑R
 CLAPO06.03 = CLAPO06.03 (R1)+CLAPO06.03 (R2)+CLAPO06.03 (R3)
 ∑R
 CLAPO06.03 = `0.40+0.40+0.40
 3
 = 𝟎. 𝟒𝟎
 (iv) Perhitungan Proses Model dan Alokasi Anggaran
 (APO06.04)
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO06.04 (R1) = 0.00 + 1.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 1.00
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO06.04 (R2) = 0.00 + 1.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 1.00
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO06.04 (R3) = 0.00 + 1.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 1.00
 Perhitungan Nilai Capability Level Keseluruhan Pada
 Proses Model dan Alokasi Anggaran (APO06.04)
 CLAPO06.03 = ∑CLi
 ∑R
 CLAPO06.04 = CLAPO06.04 (R1)+CLAPO06.04 (R2)+CLAPO06.04 (R3)
 ∑R

Page 184
                        

159
 CLAPO06.04 = 1.00+1.00+1.00
 3
 = 𝟏. 𝟎𝟎
 (v) Perhitungan Proses Mengelola Biaya (APO06.05)
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO06.05 (R1) = 0.00 + 0.50 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.50
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO06.05 (R2) = 0.00 + 0.50 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.50
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO06.05 (R3) = 0.00 + 0.50 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.50
 Perhitungan Nilai Capability Level Keseluruhan Pada
 Proses Mengelola Biaya (APO06.05)
 CLAPO06.05 = ∑CLi
 ∑R
 CLAPO06.05 = CLAPO06.05 (R1)+CLAPO06.05 (R2)+CLAPO06.05 (R3)
 ∑R
 CLAPO06.05 = 0.50+0.50+0.50
 3
 = 𝟎. 𝟓𝟎
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 4.2.2.3 Perhitungan Capability Level Manage Service
 Agreements (APO09)
 Tabel 4.31 Daftar Hasil Perhitungan Capability Level APO09.01 (Mengidentifikasi
 Layanan TI)
 Tabel 4.32 Daftar Hasil Perhitungan Capability Level APO09.02 (Memelihara katalog
 layanan TI)
 Tabel 4.33 Daftar Hasil Perhitungan Capability Level APO09.03 (Mendefinisikan dan
 Mempersiapkan Perjanjian Layanan)
 Tabel 4.34 Daftar Hasil Perhitungan Capability Level APO09.04 (Mengawasi dan
 Melaporkan Tingkat Layanan)
 Tabel 4.35 Daftar Hasil Perhitungan Capability Level APO09.05 (Meninjau Perjanjian
 Layanan dan Kontrak)
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 Secara umum dari hasil perhitungan capability level pada
 domain APO09 (manage service level agreements) proses
 APO09.01, APO09.02, APO09.03, APO09.04 dan APO02.05
 dapat disimpulkan bahwa:
 1. Nilai capability level saat ini pada proses mengelola
 perjanjian layanan TI (APO09) di DKPP cenderung berada
 pada level 0 yaitu proses tidak lengkap (incomplete
 process). Pada level ini proses tidak diterapkan atau gagal
 untuk mencapai tujuan prosesnya. Pada tingkat ini ada bukti
 sedikit atau tidak ada dari setiap pencapaian sistematis
 tujuan proses pengelolaan strategi TI.
 2. Nilai capability level pada proses mengidentifikasi layanan
 TI (identify IT services) berada pada level 0 dengan nilai
 0.50.
 3. Nilai capability level pada proses menyediakan katalog
 layanan (catalogue IT enabled services) berada pada level
 0 dengan nilai 0.00.
 4. Nilai capability level pada proses mendefinisikan dan
 mempersiapkan perjanjian layanan (define and prepare
 service agreements) berada pada level 0 dengan nilai 0.50.
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 5. Nilai capability level pada proses mengawasi dan
 melaporkan tingkat layanan (monitor and report service
 levels) berada pada pada level 0 dengan nilai 0.25.
 6. Nilai capability level pada proses meninjau perjanjian
 layanan dan kontrak berada pada level 0 dengan nilai 0.00.
 Nilai capability level merupakan hasil penjumlahan dari
 nilai normalisasi pada setiap level proses domain. Nilai tersebut
 kemudian dijumlahkan lagi dengan jumlah responden. Pada
 proses ini terdapat tiga responden yang diinisialisasi dengan R1
 untuk responden 1, R2 untuk responden 2 dan R3 untuk
 responden 3. Berikut ini rumus capability level yang telah
 dijelaskan sebelumnya pada bagian 2.6.4.2 perhitungan
 capability level menggunakan skala Guttman:
 (i) Perhitungan Proses Mengidentifikasi Layanan TI
 (APO09.01)
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO09.01 (R1) = 0.00 + 0.50 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.50
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO09.01 (R2) = 0.00 + 0.50 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.50
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 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO09.01 (R3) = 0.00 + 0.50 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.50
 Perhitungan Nilai Capability Level Keseluruhan Pada
 Proses Mengidentifikasi Layanan TI (APO09.01)
 CLAPO09.01 = ∑CLi
 ∑R
 CLAPO09.01 = CLAPO09.01 (R1)+CLAPO09.01 (R2)+CLAPO09.01 (R3)
 ∑R
 CLAPO09.01 = 0.50+0.50+0.50
 3
 = 𝟎. 𝟓𝟎
 (ii) Perhitungan Proses Menyediakan Katalog Layanan TI
 (APO09.02)
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO09.02 (R1) = 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.00
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO09.02 (R2) = 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.00
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO09.02 (R3) = 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.00
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 Perhitungan Nilai Capability Level Keseluruhan Pada
 Proses Menyediakan Katalog Layanan TI (APO09.02)
 CLAPO09.02 = ∑CLi
 ∑R
 CLAPO09.02 = CLAPO09.02 (R1)+CLAPO09.02 (R2)+CLAPO09.02 (R3)
 ∑R
 CLAPO09.02 = 0.00+0.00+0.00
 3
 = 𝟎
 (iii) Perhitungan Proses Mendefinisikan dan Mempersiapkan
 Perjanjian Layanan (APO09.03)
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO09.03 (R1) = 0.00 + 0.50 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.50
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO09.03 (R2) = 0.00 + 0.50 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.50
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO09.03 (R3) = 0.00 + 0.50 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.50
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 Perhitungan Nilai Capability Level Keseluruhan Pada
 Proses Mendefinisikan dan Mempersiapkan Perjanjian
 Layanan (APO09.03)
 CLAPO09.03 = ∑CLi
 ∑R
 CLAPO09.03 = CLAPO09.03 (R1)+CLAPO09.03 (R2)+CLAPO09.03 (R3)
 ∑R
 CLAPO09.03 = 0.50+0.50+0.50
 3
 = 𝟎.50
 (iv) Perhitungan Proses Mengawasi dan Melaporkan Tingkat
 Layanan (APO09.04)
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO09.04 (R1) = 0.00 + 0.25 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.25
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO09.04 (R2) = 0.00 + 0.25 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.25
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO09.04 (R3) = 0.00 + 0.25 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.25
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 Perhitungan Nilai Capability Level Keseluruhan Pada
 Proses Mengawasi dan Melaporkan Tingkat Layanan
 (APO09.04)
 CLAPO09.04 = ∑CLi
 ∑R
 CLAPO09.04 = CLAPO09.04 (R1)+CLAPO09.04 (R2)+CLAPO09.04 (R3)
 ∑R
 CLAPO09.04 = 0.25+0.25+0.25
 3
 = 𝟎.25
 (v) Perhitungan Proses Meninjau Perjanjian Layanan dan
 Kontrak (APO09.05)
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO09.05 (R1) = 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.00
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO09.05 (R2) = 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.00
 CLi = NL0 + NL1 + NL2 + NL3 + NL4 + NL5
 CLAPO09.05 (R3) = 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00 + 0.00
 = 0.00
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 Perhitungan Nilai Capability Level Keseluruhan Pada
 Proses Meninjau Perjanjian Layanan dan Kontrak
 (APO09.05)
 CLAPO09.05 = ∑CLi
 ∑R
 CLAPO09.05 = CLAPO09.05 (R1)+CLAPO09.05 (R2)+CLAPO09.05 (R3)
 ∑R
 CLAPO09.05 = 0.00+0.00+0.00
 3
 = 𝟎
 4.2.2.4 Hasil Perhitungan Keseluruhan Capability Level
 Pada hasil perhitungan diatas menunjukan tentang
 perolehan nilai capability level pada setiap proses domain.
 Berikut ini akan digambarkan mengenai perolehan tingkat
 kemampuan DKPP dalam tata kelola teknologi saat ini
 secara umum berdasarkan pada domain yang dipilih yaitu:
 1. Kemampuan DKPP saat ini (current capability)
 dalam mengelola strategi (APO02).
 2. Kemampuan DKPP saat ini (current capability)
 dalam mengelola anggaran dan biaya TI (APO06).
 3. Kemampuan DKPP saat ini (current capability)
 dalam mengelola perjanjian layanan TI (APO09).
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 Rumus perolehan untuk mendapat nilai kemampuan DKPP saat
 ini (current capability) yaitu:
 (i) Domain APO02 (manage strategy)
 CC = ∑𝐂𝐋𝐚
 ∑𝐏𝐨
 = CLAPO02.01+APO02.02+APO02.03+APO02.04+APO02.05+APO02.06
 ∑𝐏𝐨
 = 𝟎.𝟑𝟖+𝟏.𝟎𝟎+𝟎.𝟒𝟎+𝟎.𝟕𝟓+𝟎.𝟓𝟎+𝟎.𝟓𝟑
 𝟔
 = 0.59
 (ii) Domain APO06 (manage budget and costs)
 CC = ∑𝐂𝐋𝐚
 ∑𝐏𝐨
 = CLAPO06.01+APO06.02+APO06.03+APO06.04+APO06.05
 ∑𝐏𝐨
 = 𝟎.𝟓𝟎+𝟎.𝟔𝟕+𝟎.𝟒𝟎+𝟏.𝟎𝟎+𝟎.𝟓𝟎
 𝟓
 = 0.61
 Tabel 4.36 Rekapitulasi Hasil Tingkat Kemampuan (Capability Level) DKPP Saat Ini
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 (iii) Domain APO09 (manage service level agreements)
 CC = ∑𝐂𝐋𝐚
 ∑𝐏𝐨
 = CLAPO09.01+APO09.02+APO09.03+APO09.04+APO09.05
 ∑𝐏𝐨
 = 𝟎.𝟓𝟎+𝟎.𝟎𝟎+𝟎.𝟓𝟎+𝟎.𝟐𝟓+𝟎.𝟎𝟎
 𝟓
 = 0.25
 4.2.3 Pengumpulan Hasil Temuan Capability Level
 Pada pembahasan sebelumnya telah dijabarkan mengenai
 perhitungan capability level pada setiap domain yang menjadi fokus
 penelitian di DKPP. Dari proses tersebut diperoleh temuan-temuan
 pada setiap proses domain yang dipilih, yaitu:
 4.2.3.1 Hasil Temuan Capability Level APO02 (Mengelola
 Strategi TI)
 Proses Temuan Capability Level
 APO02.01 Adanya upaya dari DKPP untuk memenuhi kebutuhan para
 pemangku kepentingan (stakeholders).
 Tidak adanya pengembangan dan pemeliharaan terkait strategi
 organisasi untuk masa depan.
 Tidak adanya pemahaman mengenai arsitektur pada organisasi terkait
 dengan arsitektur jaringan, arsitektur aplikasi dan arsitektur
 informasi.
 Tidak adanya prioritas perubahan strategi pada DKPP.
 Tabel 4.37 Hasil Temuan Capability Level APO02.01 (Memahami Arah Organisasi)
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 Proses Temuan Capability Level
 APO02.02
 Adanya proses pengembangan kemampuan dan layanan TI di DKPP.
 Adanya identifikasi gap diantara kemampuan DKPP saat ini dengan
 kemampuan di bidang TI yang tersedia.
 Adanya identifikasi terhadap potensi dan resiko TI yang sudah
 diterapkan.
 Proses Temuan Capability Level
 APO02.03 DKPP belum memiliki inovasi aplikasi, teknologi informasi untuk
 mendukung tujuan DKPP sebagai lembaga pemerintahan.
 Adanya proses dalam mendefinisikan kebutuhan, kemampuan
 layanan TI.
 Tidak adanya pendefinisian dan pemahaman terhadap arsitektur
 yang dibutuhkan di DKPP seperti arsitektur jaringan, arsitektur
 aplikasi dan arsitektur informasi.
 Proses Temuan Capability Level
 APO02.04 Adanya analisa gap dari kemampuan DKPP saat ini dan
 kemampuan terkait TI yang tersedia untuk mendukung tujuan
 DKPP sebagai lembaga pemerintahan.
 Adanya proses assessment terhadap sumber daya TI,
 pengembangan kemampuan dan investasi TI.
 Tidak adanya pendefinisian terhadap lingkungan target DKPP
 Tabel 4.38 Hasil Temuan Capability Level APO02.02 (Menilai Kemampuan dan
 Kinerja Saat Ini)
 Tabel 4.39 Hasil Temuan Capability Level APO02.03 (Mendefinisikan Kemampuan
 dan Sasaran TI)
 Tabel 4.40 Hasil Temuan Capability Level APO02.04 (Melakukan Analisa Gap)
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 Proses Temuan Capability Level
 APO02.05 Adanya identifikasi terhadap kebutuhan sumber daya TI di DKPP.
 Tidak adanya proses inisiatif untuk menutupi gap kemampuan
 DKPP saat ini, ketersediaan kemampuan TI dan migrasi dari
 lingkungan DKPP saat ini.
 Tidak adanya road map aplikasi untuk pengembangan kebutuhan
 aplikasi di DKPP untuk masa depan.
 Proses Temuan Capability Level
 APO02.06 Adanya proses komunikasi di DKPP yang menggunakan media dan
 teknologi.
 Adanya proses meraih rencana komunikasi menggunakan
 teknologi informasi terhadap pihak-pihak yang terlibat dengan
 DKPP seperti pengadu dan teradu.
 Adanya proses update komunikasi yang dibutuhkan di DKPP.
 4.2.3.2 Hasil Temuan Capability Level APO06 (Mengelola
 Anggaran dan Biaya TI)
 Proses Temuan Capability Level
 APO06.01 Adanya portfolio yang berhubungan dengan kebutuhan TI
 (hardware).
 Adanya perencanaan keuangan terkait kebutuhan TI di DKPP.
 Tidak adanya kontrol terhadap anggaran dan manfaat terkait biaya
 TI yang dibutuhkan dan dikeluarkan.
 Tabel 4.41 Hasil Temuan Capability Level APO02.05 (Merencanakan Rencana
 Strategis dan Road Map)
 Tabel 4.42 Hasil Temuan Capability Level APO02.05 (Mengkomunikasikan Strategi
 dan Arah Organisasi)
 Tabel 4.43 Hasil Temuan Capability Level APO06.01 (Mengelola Keuangan dan
 Akuntansi)
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 Proses Temuan Capability Level
 APO06.02 Adanya proses meraih inisiatif TI, rencana strategis dan penetapan
 prosedur alokasi anggaran TI di DKPP.
 Tidak adanya identifikasi terhadap pengembalian manfaat
 anggaran TI, portfolio dan rencana strategis.
 Adanya proses meraih pembentukan divisi/bagian untuk
 memprioritaskan penggunaan sumber daya TI, penyedia layanan
 eksternal.
 Proses Temuan Capability Level
 APO06.03 Adanya proses pelaksanaan anggaran TI secara formal termasuk
 biaya program TI yang diharapkan, layanan TI dan asset TI yang
 diarahkan dalam portfolio.
 Adanya pemeliharaan terhadap asset, layanan dan komunikasi
 anggaran TI saat ini.
 Tidak adanya dokumentasi rasional dan review anggaran dan biaya
 TI.
 Proses Temuan Capability Level
 APO06.04 Adanya proses identifikasi penggunaan TI, pemanfaatan yang
 efektif, efisien dari sumber daya TI.
 Adanya dukungan terhadap perubahan pada layanan TI di DKPP
 yang disesuaikan dengan kebutuhan DKPP.
 Adanya review mengkomunikasikan mengenai biaya masuk dan
 keluar terkait TI.
 Proses Temuan Capability Level
 APO06.05 Adanya penanggung jawab untuk menganalisis, menangkap dan
 melaporkan informasi keuangan terkait penggunaan TI di DKPP.
 Adanya proses identifikasi untuk mengoptimalkan biaya secara
 berkala di DKPP.
 Adanya proses penetapan skala waktu untuk pengoperasian TI
 untuk manajemen biaya TI.
 Tabel 4.44 Hasil Temuan Capability Level APO06.02 (Memprioritaskan Alokasi
 Sumber Daya)
 Tabel 4.45 Hasil Temuan Capability Level APO06.03 (Membuat dan Menjaga
 Anggaran)
 Tabel 4.46 Hasil Temuan Capability Level APO06.04 (Model dan Alokasi Biaya TI)
 Tabel 4.47 Hasil Temuan Capability Level APO06.05 (Mengelola Biaya TI)
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 4.2.3.3 Hasil Temuan Capability Level APO06 (Mengelola
 Anggaran dan Biaya TI)
 Proses Temuan Capability Level
 APO09.01 Adanya paket layanan standar yang digunakan oleh DKPP untuk
 memperoleh efisiensi kerja.
 Tidak adanya peninjauan terhadap portfolio layanan TI dan
 manajemen portfolio layanan TI untuk mengidentifikasi perubahan
 layanan pada DKPP.
 Adanya analisis kebutuhan untuk identifikasi kebutuhan layanan
 baru atau desain ulang layanan TI.
 Proses Temuan Capability Level
 APO09.02 DKPP tidak memiliki katalog layanan yang berisi paket layanan TI
 yang tersedia dan tingkat layanannya.
 Tidak adanya update katalog layanan TI terhadap manajemen
 organisasi.
 Tidak adanya komponen layanan dalam portfolio dan katalog
 layanan secara lengkap dan up to date.
 Proses Temuan Capability Level
 APO09.03 Adanya analisa kebutuhan terkait kebutuhan layanan TI yang baru
 atau perubahan layanan TI dari manajemen DKPP untuk
 memastikan layanan sesuai kebutuhan.
 Tidak adanya dokumentasi perjanjian operasional internal untuk
 mendukung penggunaan layanan TI yang relevan.
 Tidak adanya kontrak atau perjanjian layanan dengan pihak
 eksternal untuk mendukung layanan pengguna.
 Tabel 4.48 Hasil Temuan Capability Level APO09.01 (Mengidentifikasi Layanan TI)
 Tabel 4.49 Hasil Temuan Capability Level APO09.02 (Memelihara Katalog Layanan
 TI)
 Tabel 4.50 Hasil Temuan Capability Level APO09.03 (Mendefinisikan dan
 Mempersiapkan Perjanjian Layanan)
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 Proses Temuan Capability Level
 APO09.04 Tidak adanya evaluasi kinerja dan laporan rutin formal perjanjian
 layanan layanan termasuk penyimpangan dari nilai-nilai yang
 disepakati.
 Adanya identifikasi tren layanan teknologi informasi di DKPP.
 Tidak adanya informasi manajemen perjanjian layanan yang tepat
 untuk membantu manajemen kinerja di DKPP.
 Proses Temuan Capability Level
 APO09.05 Tidak adanya update layanan TI dan tingkat layanan di DKPP.
 Tidak ada peninjauan terhadap perjanjian layanan di DKPP.
 4.3 Tahap 3 – Define Road Map
 Berdasarkan perhitungan capability level pada domain Align, Plan and
 Organise (APO) diperoleh tingkat kemampuan saat ini (current capability)
 pada DKPP. Perolehan hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa
 kemampuan DKPP saat ini secara umum masih berada pada level 0. Level 0
 yaitu proses tidak diterapkan atau gagal untuk mencapai tujan prosesnya.
 Pada tingkat ini ada bukti sedikit atau tidak ada dari setiap pencapaian
 sistematis tujuan proses. Untuk itu dilakukan target perbaikan dalam
 mengelola teknologi informasi di DKPP.
 Berikut ini gambaran radar Align, Plan and Organise (APO) pada
 tingkat kemampuan saat ini (current capability) dan kemampuan yang
 diharapkan (target capability)
 Tabel 4.51 Hasil Temuan Capability Level APO09.04 (Mengawasi dan Melaporkan
 Tingkat Layanan)
 Tabel 4.52 Hasil Temuan Capability Level APO09.05 (Meninjau Perjanjian Layanan
 dan Kontrak)
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 Nilai kemampuan yang diharapkan dalam mengelola teknologi
 informasi pada proses pengelolaan strategi TI (APO02), pengelolaan
 anggaran dan biaya TI (APO06) dan pengelolaan perjanjian layanan TI
 (APO09) yaitu pada level 1. Level 1 (proses sudah dilakukan/performed
 rocess) adalah proses sudah diterapkan dan mencapai tujuan prosesnya.
 Tabel 4.53 Target Capability Rating
 Gambar 4.2 Grafik Pencapaian Capability Level Pada Domain Align, Plan and
 Organise (APO)
 0.000.501.001.502.002.503.003.504.004.505.00
 Mengatur Strategi (ManageStrategy)
 Mengatur Anggaran danBiaya (Manage Budget and
 Costs)
 Mengatur Perjanjian TingkatLayanan (Service Level
 Agreement)
 APO02 APO06 APO09
 Grafik Capability Level Domain APO
 Current Capability Expected Capability
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 4.3.1 Analisa Gap
 Berdasarkan hasil perhitungan capability level, maka diperoleh
 tingkat kemampuan DKPP saat ini (current capability) dalam
 mengelola teknologi informasi. Dari hasil perhitungan tersebut,
 terdapat nilai kemampuan yang diharapkan juga oleh DKPP. Diantara
 tingkat kemampuan saat ini (as is) dan yang diharapkan (to be)
 berbeda. Dari data tersebut diperoleh gap diantara keduanya. Berikut
 ini penjabaran gap pada setiap proses domain:
 4.3.1.1 Analisa Gap Pada Pengelolaan Strategi TI (APO02)
 Proses Gap Capability Level
 APO02.01
 DKPP belum melakukan pemenuhan kebutuhan secara maksimal
 dan keseluruhan untuk semua pihak-pihak terkait termasuk
 pemangku kepentingan (stakeholders).
 Pengembangan terhadap strategi organisasi dan tujuan DKPP
 sebagai lembaga pemerintah dalam melayani publik sudah ada,
 namun masih belum mencakup semua aspek. Dalam hal ini DKPP
 masih dalam tahap arah pengembangan.
 Adanya pemeliharaan terhadap pihak eksternal seperti pengadu,
 teradu. Dalam hal ini DKPP berusaha memberikan pelayanan
 eksternal yang tepat dan relevan. Namun, pemeliharaan terhadap
 pihak eksternal tersebut hanya ada bukti sedikit.
 Tabel 4.54 Gap Capability Level Proses APO02.01 (Memahami Arah Organisasi)
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 Proses Gap Capability Level
 APO02.02
 DKPP belum melakukan pengembangan dasar terkait lingkungan
 TI, kemampuan dan layanan TI untuk kebutuhan di masa depan.
 DKPP belum melakukan identifikasi gap diantara kemampuan
 DKPP dengan kemampuan TI yang tersedia baik orang maupun alat
 teknologi secara formal dan terdokumentasi.
 DKPP belum memiliki dokumentasi mengenai potensi TI yang
 akan dikembangkan disertai dengan standar referensi dan best
 practices.
 Proses Gap Capability Level
 APO02.04
 DKPP belum melakukan penilaian mengenai pengaruh potensi
 perubahan pada sumber daya TI, program investasi TI dan
 kemampuan TI.
 DKPP belum melakukan pendefinisian target lingkungan TI saat ini
 dan yang akan datang.
 Proses Gap Capability Level
 APO02.03
 Belum adanya dokumentasi pendefinisian tujuan TI dan
 kontribusinya untuk DKPP.
 DKPP belum melakukan pendefinisian terhadap kemampuan dan
 layanan TI.
 Sudah ada ide inovasi pengembangan teknologi, namun belum
 didokumentasikan.
 Proses GapCapability Level
 APO02.05
 DKPP belum melakukan inisiatif untuk menutupi gap dari
 kemampuan DKPP dan kemampuan terkait TI (people and
 technology) saat ini.
 DKPP belum melakukan identifikasi kebutuhan sumber daya TI,
 penjadwalan dan anggaran operasional untuk inisiatif lainnya.
 Belum adanya dukungan dari para pemangku kepentingan secara
 menyeluruh untuk rencana strategi TI di DKPP.
 Tabel 4.55 Gap Capability Level Proses APO02.02 (Menilai Kemampuan dan Kinerja
 Saat Ini)
 Tabel 4.56 Gap Capability Level Proses APO02.03 (Mendefinisikan Sasaran
 Kemampuan TI)
 Tabel 4.57 Gap Capability Level Proses APO02.04 (Melakukan Analisa Gap)
 Tabel 4.58 Gap Capability Level Proses APO02.05 (Menentukan Rencana
 Strategis dan Road Map)
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 4.3.1.2 Analisa Gap Pada Pengelolaan Anggaran dan Biaya
 TI (APO06)
 Proses Gap Capability Level
 APO02.06
 DKPP menggunakan proses komunikasi menggunakan media dan
 teknologi belum diseluruh bidang kegiatan yang dilakukan.
 DKPP belum melakukan update terkait komunikasi menggunakan
 media teknologi.
 DKPP belum melakukan rencana komunikasi untuk target
 pengguna, mekanisme komunikasi dan jadwal yang ditetapkan dan
 dikendalikan.
 Proses Gap Capability Level
 APO06.01
 DKPP belum memiliki portfolio layanan TI dan informasi
 keuangan TI yang relevan.
 DKPP belum melakukan pemeliharaan, penetapan dan manajemen
 investasi terkait TI.
 DKPP belum memiliki skema klasifikasi biaya TI untuk
 mengidentifikasi semua elemen yang berhubungan dengan alokasi
 anggaran dan biaya TI.
 Proses Gap Capability Level
 APO06.02
 DKPP belum membentuk sebuah divisi khusus yang melayani TI
 untuk membuat keputusan dalam memprioritaskan penggunaan
 sumber daya TI dan penyedia layanan eksternal.
 DKPP belum melakukan inisiatif untuk rencana strategis,
 penetapan prosedur untuk alokasi anggaran TI.
 Tabel 4.60 Gap Capability Level Proses APO06.01 (Mengelola Keuangan dan
 Akuntansi)
 Tabel 4.59 Gap Capability Level Proses APO02.06 (Mengkomunikasikan
 Strategi dan Arah Organisasi)
 Tabel 4.61 Gap Capability Level Proses APO06.02 (Memprioritaskan Alokasi
 Sumber Daya)
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 Proses Gap Capability Level
 APO06.03
 Adanya bukti dokumentasi sedikit untuk anggaran dan biaya TI.
 DKPP belum melakukan pemeliharaan komunikasi anggaran TI
 termasuk portfolio layanan TI.
 Proses Gap Capability Level
 APO06.04
 DKPP belum melakukan identifikasi terhadap desain model biaya
 TI, penggunaan dan pemanfaatan yang efisien dari sumber daya TI.
 DKPP belum mendapatkan dukungan penuh dari para pihak yang
 terlibat di dalamnya terhadap perubahan pada layanan TI.
 DKPP belum melakukan kalkulasi terhadap perubahan layanan dan
 pendefinisian biaya TI.
 Proses Gap Capability Level
 APO06.05
 Belum adanya penetapan skala waktu untuk manajemen
 operasi TI yang sesuai anggaran dan biaya TI.
 DKPP belum memiliki bagian yang bertanggung jawab
 khusus untuk menganalisis, melaporkan informasi keuangan
 terkait penggunaan dan pemanfaatan dari TI.
 DKPP belum melakukan identifikasi untuk pengoptimalan
 biaya TI yang dikeluarkan secara berkala.
 Tabel 4.62 Gap Capability Level Proses APO06.03 (Membuat dan Menjaga
 Anggaran)
 Tabel 4.63 Gap Capability Level Proses APO06.04 (Model dan Alokasi Biaya)
 Tabel 4.64 Gap Capability Level Proses APO06.05 (Mengelola Biaya)
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 4.3.1.3 Analisa Gap Pada Pengelolaan Perjanjian Layanan TI
 (APO09)
 Proses Gap Capability Level
 APO09.01 DKPP belum melakukan analisa kebutuhan masa depan terkait
 layanan TI untuk identifikasi kebutuhan layanan baru atau desain
 ulang layanan TI saat ini.
 DKPP belum memiliki standar operasional untuk layanan TI.
 Proses Gap Capability Level
 APO09.03 DKPP belum melakukan identifikasi kebutuhan untuk perjanjian
 layanan TI dari manajemen organisasi untuk memastikan layanan
 sesuai kebutuhan.
 DKPP belum melakukan perjanjian layanan yang berupa aspek
 waktu layanan dan ketersediaan layanan.
 DKPP sudah melakukan kontrak dengan penyedia layanan
 eksternal namun belum ada dokumentasi formalnya.
 Proses Gap Capability Level
 APO09.04 DKPP belum melakukan identifikasi tren teknologi terbaru untuk
 mendukung layanan TI secara berkala.
 DKPP sudah melakukan peninjauan terhadap layanan TI, namun
 belum dilakukan pemeliharaan dari hasil peninjauan tersebut.
 Tabel 4.65 Gap Capability Level Proses APO09.01 (Mengidentifikasi Layanan
 TI)
 Tabel 4.66 Gap Capability Level Proses APO09.02 (Menyediakan Katalog
 Layanan TI)
 Tabel 4.67 Gap Capability Level Proses APO09.04 (Mengawasi dan Melaporkan
 Tingkat Layanan)
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 4.4 Tahap 4 – Plan Programme
 Berdasarkan hasil temuan-temuan dan gap yang diperoleh, maka
 dibuatlah sebuah usulan atau rencana solusi perbaikan dalam tata kelola
 teknologi informasi di DKPP.
 Rencana solusi tersebut ditujukan untuk proses domain yang menjadi
 fokus pada penelitian ini yaitu proses pengelolaan strategi TI (APO02),
 proses pengelolaan anggaran dan biaya TI (APO06) dan pengelolaan
 perjanjian layanan TI (APO09).
 Rencana solusi perbaikan yang dilakukan terbagi dua yaitu aktifitas
 pemenuhan pada setiap proses domain dan rekomendasi perbaikan untuk
 mencapai level 1 output work product. Nilai kemampuan saat ini pada DKPP
 untuk pengelolaan strategi TI 0.59, pengelolaan anggaran dan biaya TI 0.61
 dan pengelolaan perjanjian layanan 0.25.
 4.4.1 Pemenuhan Aktifitas Pada Setiap Proses Domain
 4.4.1.1 Pemenuhan Aktifitas Proses Domain APO02 (Manage
 Strategy)
 1. Pemenuhan Aktifitas Proses APO02.01 (Memahami
 Arah Organisasi)
 a. Mengembangkan dan memelihara sebuah
 pemahaman dari strategi organisasi dan tujuannya
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 dengan baik sebagai lingkungan operasional saat ini
 dan tantangan.
 b. Mengembangkan dan memelihara sebuah
 pemahaman dari lingkungan eksternal organisasi.
 c. Mengidentifikasi “kunci” (key) pemangku
 kepentingan dan memperoleh pengetahuan dari
 kebutuhan mereka.
 d. Mengidentifikasi dan menganalisa sumber dari
 perubahan pada organisasi dan lingkungan eksternal.
 e. Memastikan prioritas perubahan strategi.
 f. Memahami arsitektur organisasi saat ini dan bekerja
 dengan proses arsitektur organisasi untuk
 menentukan potensi gap arsitektur.
 2. Pemenuhan Aktifitas Proses APO02.02 (Menilai
 Kemampuan dan Kinerja Saat Ini)
 a. Mengembangkan dasar dari bisnis saat ini dan
 lingkungan TI, kemampuan dan layanan untuk
 kebutuhan di masa depan. Termasuk didalamnya
 menyangkut high level dari arsitektur organisasi saat
 ini (bisnis, informasi, data, aplikasi dan domain
 teknologi), proses bisnis, proses TI dan prosedur,
 struktur organiorganisasi, persyaratan layanan
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 eksternal, pengelolaan TI, kemampuan dan kompetisi
 menyangkut TI.
 b. Mengidentifikasi resiko saat ini, potensi dan
 berkurangnya teknologi.
 c. Mengidentifikasi celah (gap) diantara bisnis saat ini,
 kemampuan TI dan layanan, standar referensi dan
 best practices.
 d. Mengidentifikasi masalah, kekuatan, kesempatan dan
 ancamana pada lingkungan saat ini, kemampuan dan
 pemahaman layanan kinerja saat ini.
 Mengidentifikasi area untuk perbaikan kontribusi TI
 terhadap tujuan organisasi.
 3. Pemenuhan Aktifitas Proses APO02.03
 (Mendefinisikan Sasaran Kemampuan TI)
 a. Mempertimbangkan teknologi dan ide inovasi yang
 disahkan.
 b. Mengidentifikasi ancaman dari penolakan teknologi
 saat ini dan yang terbaru.
 c. Mendefinisikan tujuan TI high level dan bagaimana
 mereka akan berkontribusi untuk tujuan bisnis
 organisasi.
 d. Mendefinisikan kebutuhan dan keinginan proses
 bisnis, kemampuan TI, layanan TI dan
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 mendeskripsikan perubahan pada arsitektur
 enterprise.
 e. Menyetujui arsitektur enterprise (AE) pada tujuan
 perubahan AE.
 f. Menunjukan kebutuhan untuk strategi organisasi.
 4. Pemenuhan Aktifitas Proses APO02.04 (Melakukan
 Analisa Gap)
 a. Mengidentifikasi semua celah (gap) dan kebutuhan
 perubahan untuk lingkungan target.
 b. Mempertimbangkan high level menyangkut semua
 gap. Mempertimbangkan nilai potensi perubahan
 untuk bisnis dan kemampuan TI, layanan TI,
 arsitektur enterprise, dan implikasi jika tidak ada
 perubahan.
 c. Menilai pengaruh potensi perubahan pada bisnis,
 model operasi TI, sumber daya TI, kemampuan
 pengembangan TI dan program investasi TI.
 d. Menyaring definisi lingkungan target dan
 mempersiapkan pernyataan nilai dengan keuntungan
 dari lingkungan target.
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 5. Pemenuhan Aktifitas Proses APO02.05 (Menentukan
 Rencana Strategis dan Road Map)
 a. Mendefinisikan kebutuhan inisiatif untuk menutup
 gap dan migrasi dari lingkungan target saat ini
 termasuk anggaran investasi, sumber pembiayaan,
 sumber strategi dan penerimaan strategi.
 b. Mengidentifikasi resiko, biaya, implikasi perubahan
 organisasi, evolusi teknologi.
 c. Mengidentifikasi kebutuhan sumber daya,
 penjadwalan dan investasi/anggaran operasional
 untuk inisiatif lainnya.
 d. Menetapkan ketergantungan, kecocokan, sinergi
 diantara inisiatif dan priortitas inisiatif.
 e. Membuat road map yang menunjukan hubungan
 penjadwalan dan ketergantungan dari inisiatif.
 f. Menerjemahkan tujuan kedalam ukuran hasil yang
 ditampilkan oleh metrik (apa) dan target (berapa
 banyak) yang dapat dihubungkan dengan keuntungan
 organisasi.
 g. Secara resmi mendapat dukungan dari stakeholder
 dan disetujuinya rencana.
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 6. Pemenuhan Aktifitas Proses APO02.06
 (Mengkomunikasikan Strategi dan Arah Organisasi)
 a. Mengembangkan dan memelihara sebuah jaringan
 untuk menyokong, mendukung dan mendorong
 strategi TI.
 b. Mengembangkan sebuah rencana komunikasi yang
 melindungi kebutuhan pesan, target pengguna,
 mekanisme komunikasi dan jadwal.
 c. Menyiapkan sebuah paket komunikasi rencana yang
 efektif menggunakan media dan teknologi.
 d. Memperoleh feedback dan update rencana
 komunikasi dan dikirimkan sebagai kebutuhan.
 4.4.1.2 Pemenuhan Aktifitas Proses Domain APO06 (Manage
 Budget and Costs)
 1. Pemenuhan Aktifitas Proses APO06.01 (Mengelola
 Keuangan dan Akuntansi)
 a. Mendefinisikan proses, masukan, keluaran dan
 tanggung jawab dengan anggaran organisasi dan
 kebijakan akuntansi biaya untuk anggaran dan biaya
 TI. Menyediakan anggaran dan biaya TI yang wajar,
 transparan sesuai perkiraan untuk masukan pada
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 portfolio TI. Anggaran dan biaya TI dipelihara
 sebagai asset dan layanan portofolio.
 b. Mendefinisikan skema klasifikasi elemen biaya TI,
 alokasi anggaran dan layanan dan penggunaan TI.
 c. Menggunakan keuangan dan portfolio informasi
 untuk menyediakan masukan bagi organisasi untuk
 investasi baru pada asset TI dan layanan.
 d. Mendefinisikan bagaimana menganalisa dan
 melaporkan kepada siapa dan bagaimana caranya,
 dan menggunakan kontrol anggaran dan keuntungan
 proses manajemen.
 e. Memelihara rencana keuangan, manajemen investasi
 dan pengambilan keputusan. Mengoptimalkan biaya
 operasional untuk memaksimalkan nilai organisasi.
 2. Pemenuhan Aktifitas Proses APO06.02
 (Memprioritaskan Alokasi Sumber Daya)
 a. Membuat keputusan untuk prioritas bisnis dan
 sumber daya TI terkait dengan penggunaan layanan
 eksternal dengan alokasi anggaran TI untuk program
 TI. Layanan dan asset TI ditentukan oleh strategi dan
 rencana taktis.
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 b. Peringkat inisiatif TI didasari pada kasus bisnis,
 strategi dan rencana taktis untuk menetapkan
 persediaan anggaran. Menetapkan sebuah prosedur
 untuk pengambilan keputusan terhadap anggaran
 dengan unit bisnis terkait.
 c. Idenitfikasi, mengkomunikasikan dan mengatasi
 pengaruh signifikan dari keputusan anggaran yang
 diambil pada kasus bisnis, portfolio dan rencana
 strategi.
 d. Menetapkan pengesahan dari dewan eksekutif untuk
 perubahan anggaran biaya TI dan menawarkan solusi
 untuk penanganan terhadap pengaruh negatif atau
 buruk dari strategi dan rencana taktis yang dibuat.
 3. Pemenuhan Aktifitas Proses APO06.03 (Membuat dan
 Menjaga Anggaran)
 a. Penerapan anggaran formal TI termasuk semua biaya
 TI, layanan TI dan asset TI ditunjukan oleh strategi,
 portfolio dan program.
 b. Komponen dalam membuat sebuah anggran, yaitu:
 1. Sejajar atau sesuai dengan bisnis.
 2. Sejajar atau sesuai dengan sumber strategi.
 3. Sumber dana yang sah.
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 4. Biaya sumber daya internal termasuk
 personalia, asset informasi dan akomodasi.
 5. Tiga bagian biaya yaitu outsourcing, contract
 dan consultant and service provider.
 c. Memeriksa dokumen kontingensi secara teratur.
 d. Petunjuk proses, layanan dan program sebagai sebuah
 proyek dan asset manajer untuk merencanakan
 anggaran.
 e. Memeriksa dokumen secara teratur.
 4. Pemenuhan Aktifitas Proses APO06.04 (Model dan
 Alokasi Biaya)
 a. Kategori semua biaya TI yang berhubungan dengan
 service provider, framework manajemen akuntansi
 organisasi.
 b. Memeriksa katalog layanan untuk mengidentifikasi
 subjek layanan atau penanggung jawab layanan.
 c. Merancang model anggaran yang transparan untuk
 pengguna sehingga dapat diidentifikasi
 penggunaanya. Hal ini dilakukan juga untuk
 memprediksi biaya TI dan tingkat keefektifan dari
 sumber daya TI tersebut.
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 d. Mengkomunikasikan model input/output biaya TI
 kepada departemen manajemen pengguna.
 e. Mengkomunikasikan perubahan pada model biaya
 kepada enterprise process owners.
 5. Pemenuhan Aktifitas Proses APO06.05 (Mengelola
 Biaya)
 a. Memastikan pihak yang memiliki hak dan kebebasan
 diantara pemegang anggaran TI dan individu yang
 menganalisis, mengambil dan melaporkan informasi
 finansial.
 b. Menetapkan skala waktu untuk operasi dari proses
 manajemen biaya dengan anggaran dan kebutuhan
 keuangan.
 c. Mendefinisikan bagaimana biaya dikonsolidasikan
 untuk tingkat yang cocok pada organisasi dan
 bagaimana mereka dipersentasikan pada
 stakeholders.
 d. Petunjuk mengenai tanggung jawab untuk
 manajemen biaya meliputi kegiatan mengumpulkan,
 mengambil data dan melaporkannya kepada budget
 owner. Menganalisis anggaran dan kinerja internal.
 Hasil analisis tersebut menjelaskan tentang usulan
 perbaikan.
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 4.4.1.3 Pemenuhan Aktifitas Proses Domain APO09 (Manage
 Service Level Agreements)
 1. Pemenuhan Aktifitas Proses APO09.01
 (Mengidentifikasi Layanan TI)
 a. Menilai tingkat layanan TI saat ini untuk identifikasi
 gap diantara layanan yang ada dan aktifitas yang
 mendukungnya. Identifikasi area untuk memperbaiki
 layanan yang ada dan pilihan tingkat layanan.
 b. Analisa, pelajari dan perkirakan permintaan di masa
 depan dan konfirmasi kapasitas penyedia layanan TI
 yang ada.
 c. Menganalisa aktifitas proses bisnis untuk identifikasi
 kebutuhan peracangan layanan TI baru.
 d. Membandingkan identifikasi kebutuhan untuk
 komponen layanan yang ada didalam portfolio. Jika
 memungkinkan, paket komponen layanan yang ada
 kedalam paket layanan baru untuk memenuhi
 identifikasi kebutuhan bisnis.
 e. Membuat standar layanan agar efesien.
 f. Melakukan review portfolio dari layanan TI secara
 teratur dengan portfolio manajemen dan hubungan
 bisnis manajemen untuk identifkasi layanan yang
 tidak terpakai.
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 2. Pemenuhan Aktifitas Proses APO09.02 (Menyediakan
 Katalog Layanan TI)
 a. Mengumukan katalog layanan TI yang relevan, paket
 layanan dan pilihan tingkat layanan dari portfolio.
 b. Memastikan secara berkelanjutan komponen layanan
 TI didalam portfolio dan katalog layanan lengkap dan
 up to date.
 c. Memberitahukan hubungan manajemen layanan dari
 sebuah updates untuk katalog layanan.
 3. Pemenuhan Aktifitas Proses APO09.03
 (Mendefinisikan dan Mempersiapkan Perjanjian
 Layanan)
 a. Menganalisa kebutuhan perjanjian layanan baru yang
 diterima dari manajemen hubungan bisnis untuk
 memastkan kebutuhan sesuai. Mempertimbangkan
 aspek seperti watu layanan, ketersediaan, kinerja,
 kapasitas. Keamanan, kelanjutan, pemenuhan dan
 pengaturan masalah.
 b. Penyimpanan perjanjian layanan didasarkan atas
 layanan, paket layanan dan pilihan tingkat layanan
 didalam katalog layanan.
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 c. Menetapkan, menyetujui dokumen perjanjian
 operasional internal untuk menyokong perjanjian
 layanan pelanggan.
 d. Memastikan kontrak yang tepat eksternal service
 provider.
 e. Mengakhiri perjanjian layanan pelanggan dengan
 hubungan manajemen bisnis.
 4. Pemenuhan Aktifitas Proses APO09.04 (Mengawasi
 dan Melaporkan Tingkat Layanan)
 a. Menetapkan dan memelihara tindakan untuk
 mengawasi dan mengumpulkan tingkat layanan data.
 b. Mengevaluasi kinerja secara teratur dan
 melaporkannya dari perjanjian kinerja layanan.
 c. Mengidentifikasi tren pada kinerja tingkat layanan.
 d. Menyediakan manajemen informasi yang tepat untuk
 membantu manajemen kinerja.
 e. Menyetujui rencana kerja dan memperbaiki tren
 negative dan masalah kinerja.
 5. Pemenuhan Aktifitas Proses APO09.05 (Meninjau
 Perjanjian Layanan dan Kontrak)
 a. Review perjanjian layanan secara teratur untuk
 memastikan bahwa mereka efektif dan up to date.
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 4.4.2 Rekomendasi
 Rekomendasi merupakan perbaikan yang diusulkan oleh peneliti
 untuk objek penelitian di DKPP yaitu pengelolaan teknologi informasi.
 Penjelasan pada subbab sebelumnya yaitu 4.4.1 mengenai pemenuhan
 aktifitas menjelaskan tentang proses pengelolaan yang baik pada setiap
 proses domain yang dipilih yaitu APO02 (manage straetgy), APO06
 (manage budget and costs) dan APO09 (manage service agreements).
 Aktifitas pemenuhan tersebut merupakan bentuk tindakan apa saja yang
 harus dilakukan oleh DKPP dalam melakukan pengelolaan teknologi
 informasi sesuai dengan fokus penelitian yang diambil.
 Selain aktifitas pemenuhan pada setiap proses yang harus
 dilakukan, peneliti merekomendasikan juga untuk peningkatan
 kemampuan organisasi dari tingkat kemampuan saat ini mencapai
 tingkat kemampuan yang diharapkan. Tingkat kemampuan saat ini
 mengarah pada level 1 yaitu adanya proses yang sudah diterapkan,
 namun belum sepenuhnya mencapai tujuan yang diharapkan, tingkat
 kemampuan yang diharapkan adalah pada level 1. Untuk itu peneliti
 merekomendasikan peningkatkan kemampuan pada level 1. Untuk
 mencapai level 1 tersebut harus memenuhi praktik umum (Gps) dan
 hasil kerja umum (GWPs) yang ada pada COBIT 5. Untuk penjelasan
 pencapain tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.9 Process Performance
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 4.4.2.1 Rekomendasi Pengelolaan Strategi TI (APO02)
 Nilai kemampuan saat ini dalam pengelolaan strategi
 TI adalah 0.59, rekomendasi perbaikan adalah memenuhi
 pencapaian tujuan untuk peningkatan level 1. Oleh karena
 itu APO02 harus memenuhi level 1 output work product
 salah satunya adalah APO02.WP12 yaitu strategic road
 map.
 Level 1 Output Work Product APO02 (Manage Strategy) APO02-
 WP2
 Dasar kapabilitas organisasi saat
 ini (Baseline of current
 capabilities).
 Dapat dilihat pada bagian Tabel 4.37
 Rekapitulasi Hasil Tingkat
 Kemampuan (Capability Level) DKPP
 Saat Ini.
 APO02-
 WP3
 Gap kemampuan saat ini. Dapat dilihat pada subbab 4.3.1.1
 analisa gap pada proses pengelolaan
 strategi TI (APO02).
 APO02-
 WP8
 Target Capability Dapat dilihat pada tabel 4.5.4 target
 capability rating
 APO02-
 WP12
 Strategic Road Map Dapat dilihat pada Gambar 4.2
 Tabel 4.68 Pencapaian Level 1 Output Work Product APO02
 (manage strategy) Keseluruhan
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 4.4.2.2 Rekomendasi Pengelolaan Anggaran dan Biaya TI
 (APO06)
 Keterangan Jumlah Biaya
 Hardware
 Komputer PC 8 PC. @PC= Rp 3.000.000
 Rp 24.000.000
 Komputer Multimedia 2 komputer. @PC= Rp 5.000.000
 Rp 10.000.000
 Laptop 10 laptop. @laptop= Rp 5.000.000
 Rp 50.000.000
 Mobile Modem 1 modem. @mpdem= Rp 1.000.000
 Rp 1.000.000
 Printer BW 8 printer bw. @printer bw= Rp 500.000
 RP 4.000.000
 Peralatan jaringan Switch, router, UTP cable, access point
 Rp 10.000.000
 TOTAL Rp 108.000.000
 Level 1 Output Work Product APO06 (Manage Budget and Costs)
 APO06-WP9
 Cost allocation model Dapat dilihat pada Tabel 4.72
 Gambar 4.3 Rekomendasi Strategic Road Map
 Tabel 4.69 Pencapaian Level 1 Output Work Product APO06
 (manage budget and costs) Keseluruhan
 Tabel 4.70 Biaya Hardware, Software
 2014
 •Website
 •E-Pengaduan
 •E-Persidangan
 2015•E-Persuratan
 •E-Kearsipan
 2016•E-Monev
 •E-Keuangan
 2017•E-Kepegawaian
 2017
 •E-Inventaris
 •E-Procurement
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 Software
 OS Server: Windows Service 2008 Enterprise Edition
 Rp 7.500.000
 Microsoft Office 8 Software. @Software= Rp1.000.000
 Rp 8.000.000
 TOTAL Rp 15.500.000
 TOTAL KESELURUHAN Rp 123.500.000
 Sebuah pengadaan teknologi informasi merupakan sebuah investasi, oleh karena itu
 sudah sewajarnya jika ROI (Return On Investment) dapat diukur. Tahap pertama
 dalam menghitung ROI adalah evaluasi biaya yang dikeluarkan.
 Kategori Tahun
 Tahun Ke-1 Tahun Ke-2 Tahun Ke-3 Tahun Ke-4 Tahun Ke-5
 Hardware 108.000.000 20.000.000 - - 30.000.000
 Software 15.500.000 10.000.000 10.000.000 20.000.000 10.000.000
 Total Biaya Per Tahun
 123.500.000 30.000.000 10.000.000 20.000.000 40.000.000
 Total Biaya 5 Tahun
 223.500.000
 Tabel 4.71 Biaya Hardware, Software Lanjutan
 Tabel 4.72 Estimasi Biaya Dalam Kurun Waktu 5 Tahun
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 4.4.2.3 Rekomendasi Pengelolaan Perjanjian Layanan TI
 (APO09)
 Katalog layanan merupakan fondasi bagi manajemen tingkat
 layanan. Tujuannya adalah untuk memelihara dan secara
 bertahap meningkatkan kualitas layanan TI di DKPP.
 Katalog layanan menggambarkan dan mendefinisikan
 layanan dan target layanan. Berikut rekomendasi katalog
 layanan TI yang diusulkan oleh peneliti untuk pengelolaan
 layanan TI di DKPP.
 Biaya
 Estimasi Total Biaya 2010 Rp 123.500.000
 Estimasi Total Biaya 2011 Rp 30.000.000
 Estimasi Total Biaya 2012 Rp 10.000.000
 Estimasi Total Biaya 2013 Rp 20.000.000
 Estimasi Total Biaya 2014 Rp 40.000.000
 Total Biaya Rp 223.500.000
 Anggaran Pendapatan Pendapatan Tahun 2013 Rp 100.000.000
 ROI Tahun 2014 ROI (%)= (Rp100.000/Rp40.000) x 100 = 500%
 Level 1 Output Work Product APO09 (Manage Service Level Agreements)
 APO09-WP5
 Service Catalogues
 Tabel 4.73 ROI
 Tabel 4.74 Pencapaian Level 1 Output Work Product APO09 (manage
 service level agreements) Keseluruhan
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 Katalog Layanan (Service Catalogue)
 Layanan
 Application Service Technical Service
 E-Pengaduan
 E-Persidangan
 -Komputer PC
 -Komputer Multimedia
 -Laptop
 -Printer
 -Scanner
 -Modem
 Layanan Aplikasi
 Definisi Lingkup
 E-Pengaduan Layanan yang diberikan
 kepada Bagian
 Administrasi Pengaduan
 untuk mengembangkan
 sistem dan program layanan
 Ruang lingkup E-Pengaduan
 mencakup pengelolaan informasi
 dari Kepala Bagian (Kabag)
 Administraasi Pengaduan dan
 Subbagian Administrasi
 Pengaduan.
 E-Persidangan Layanan yang diberikan
 kepada Bagian
 Administrasi Persidangan
 untuk mengembangkan
 sistem dan program layanan
 TI.
 Ruang lingkup E-Persidangan
 mencakup pengelolaan informasi
 dari Kepala Bagian (Kabag)
 Administraasi Persidangan dan
 Subbagian Administrasi
 Persidangan.
 Tabel 4.75 Service Catalogue (ITSM, 2010 )
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 Tingkat Layanan
 High Availability
 Kinerja Kapasitas Kontinuitas
 Diukur dari jam 7.00-16.00 pada
 hari kerja, diukur setiap bulannya.
 Tersedia berarti user dapat
 menggunakan akses terhadap
 sistem.
 Hingga 50 MB data
 pengguna.
 Bila terjadi error data,
 maintenance dan
 ketersediaan dapat
 dilakukan dalam waktu
 3 jam.
 Medium
 Kinerja Kapasitas Kontinuitas
 Diukur dari jam 7.00-16.00 pada
 hari kerja, dukur setiap bulannya.
 Tersedia berarti user dapat
 menggunakan akses terhadap
 sistem.
 Hingga 25 MB data
 pengguna.
 Bila terjadi error data,
 maintenance dan
 ketersediaan dapat
 dilakukan dalam waktu
 12 jam.
 Medium
 Kinerja Kapasitas Kontinuitas
 Tidak ada jaminan kinerja Hingga 10 MB data
 pengguna.
 Bila terjadi error data,
 maintenance dan
 ketersediaan dapat
 dilakukan seharian atau
 lebih.
 Tabel 4.76 Service Catalogue Lanjutan (Sumber: ITSM,
 2010 )
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 BAB V
 PENUTUP
 5.1 Kesimpulan
 Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
 sebagai berikut:
 1. Berdasarkan hasil capability level, tingkat kemampuan DKPP dalam
 mengelola teknologi informasi secara umum mengarah pada level 1,
 namun pencapaian pada setiap prosesnya belum terpenuhi semuanya
 dan belum mencapai tujuan yang diharapkan oleh DKPP. Hal ini
 ditandai dengan adanya proses yang sudah diterapkan.
 2. Tingkat kemampuan DKPP dalam mengelola strategi teknologi
 informasi yaitu pada domain Align, Plan and Organise (APO02) berada
 pada nilai kemampuan 0.59. Sedangkan tingkat kemampuan yang
 diharapkan adalah pada level 1 (performed process). Pada level 1 yang
 diharapkan proses sudah diterapkan dan mencapai tujuan prosesnya.
 Namun, kenyataannya kemampuan DKPP dalam mengelola strategi TI
 masih adanya proses yang belum terpenuhi. Rekomendasi yang
 diberikan yaitu dengan mengusulkan langkah pencapaian untuk
 memperoleh level 1 yang dijabarkan pada level 1 output work product
 APO02.
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 3. Tingkat kemampuan DKPP dalam mengelola anggaran dan biaya TI
 yaitu pada domain Align, Plan and Organise (APO06) berada pada nilai
 kemampuan 0.61. Pada nilai tersebut maka mengarah pada tingkat
 kemampuan level 1, namun pada proses tersebut masih adanya proses
 yang belum tercapai sepenuhnya dan belum mencapai tujuan yang
 diharapkan. Tingkat kemampuan yang diharapkan adalah pada level 1
 (performed process). Rekomendasi yang diberikan yaitu dengan
 mengusulkan langkah pencapaian untuk memperoleh level 1 yang
 dijabarkan pada level 1 output work product APO06.
 4. Tingkat kemampuan DKPP dalam mengelola perjanjian layanan TI
 yaitu pada domain Align, Plan and Organise (APO09) berada pada
 tingkat kemampuan 0.25. Sedangkan tingkat kemampuan yang
 diharapkan adalah pada level 1 (performed process). Rekomendasi
 yang diberikan yaitu dengan mengusulkan langkah pencapaian untuk
 memperoleh level 1 yang dijabarkan pada level 1 output work product
 APO09.
 5.2 Saran
 Terdapat beberapa saran untuk peningkatan pengelolaan teknologi
 informasi di DKPP, yaitu:
 1. DKPP membentuk bagian IT yang menangani pengelolaan terkait
 teknologi informasi.
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 2. Rekomendasi yang diberikan terkait pengelolaan teknologi informasi
 pada proses pengelolaan strategi TI (APO02), pengelolaan anggaran
 dan biaya TI (APO06) dan pengelolaan perjanjian layanan TI (APO09)
 dapat diimplementasikan di DKPP.
 3. Penelitian selanjutnya dapat melanjutkan tahap penerapan tata kelola
 teknologi informasi di DKPP dengan tahap lanjutan yaitu tahap 5
 sampai tahap 7 dengan tahap akhir yaitu implementasi tata kelola TI.
 4. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan skala pengukuran kuesioner
 yang berbeda dari penulis seperti Linkert, sehingga didapatkan
 pengolahan data yang lebih bervariasi untuk mengetahui tingkat
 kemampuan organisasi saat ini.
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WAWANCARA
 Nama : Yusuf, S.Si. MA
 Jabatan : Kepala Bagian Administrasi Umum DKPP
 List Wawancara
 1. Bagaimana profil dari Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu (DKPP)
 terkait dengan sejarah berdirinya, tugas dan wewenang?
 Jawab:
 DKPP adalah secara resmi terbentuk pada 12 Juni 2012. DKPP itu bukan
 lembaga yang melakukan penyelenggaraan pemilu, tapi hanya bertugas untuk
 memeriksa, mengadili tindak pelanggaran kode etik terkait penyelenggaraan
 pemilu yang dilakukan oleh KPU, Bawaslu dan jajarannya. DKPP itu
 dibentuk untuk memperbaiki kualitas demokrasi khususnya penyelenggaraan
 pemilu. Tugas dan wewenang DKPP secara umum itu.
 Tugasnya:
 a. Menerima pengaduan/laporan dugaan pelanggaran kode etik oleh
 penyelenggara pemilu.
 b. Melakukan penyelidikan, verifikasi dan pemeriksaan
 pengaduan/laporan dugaan pelanggaran kode etik oleh penyelanggara
 pemilu.
 c. Menetapkan putusan.
 d. Menyampaikan putusan kepada pihak terkait untuk ditindak lanjuti.
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Wewenangnya:
 a. Memanggil penyelanggara pemilu yang diduga melakukan pelanggaran
 kode etik untuk memberikan penjelasan dan pembelaan.
 b. Memanggil pelapor, saksi dan/atau pihak pemilu yang terbukti
 melanggar kode etik.
 2. Bagaimana gambaran mengenai struktur organisasi DKPP dan ruang lingkup
 kerja yang dilakukan oleh masing-masing bagian?
 Jawab:
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JABATAN TUGAS FUNGSI
 Biro Administrasi DKPP Melaksanakan urusan administrasi perkara pelanggaran kode etik penyelenggara pemilu.
 - Pelaksanaan urusan administrasi umum, koordinasi penyusunan perencanaan program dan anggaran, ketatausahaan, keprotokolan, publikasi dan sosialisasi, serta monitoring dan evaluasi di lingkungan DKPP
 Bagian Administrasi Umum
 Melaksanakan urusan administrasi umum, koordinasi penyusunan perencanaan program dan anggaran, ketatatusahaan, keprotokolan, publikasi dan sosialisasi, serta monitoring dan evaluasi di lingkungan DKPP.
 - Pelaksanaan urusan tata usaha Biro dan rumah tangga pimpinan DKPP
 - Pelaksanaan keprotokolan pimpinan DKPP
 - Penyusunan dokumentasi, publikasi dan penerbitan kegiatan penegakan kode etik Penyelenggara Pemilu
 - Pelaksanaan sosialisasi penegakan kode etik Penyelenggara Pemilu
 - Penyiapan administrasi dan publikasi putusan DKPP
 - Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan penegakan kode etik Penyelenggara Pemilu
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Subbagian Tata Usaha dan Protokoler
 Melakukan urusan tata usaha Biro dan rumah tangga pimpinan dan keprotokolan pimpinan DKPP.
 Subbagian Tata Usaha dan Protokoler
 Subbagian Publikasi dan Sosialisasi Kode Etik
 Melakukan penyiapan bahan penyusunan dokumentasi, publikasi dan penerbitan kegiatan penegakan kode etik penyelenggara pemilu, sosialiasi penegakan kode penyelenggara pemilu, administrasi dan publikasi putusan DKPP.
 Subbagian Monitoring dan Evaluasi
 Melakukan pemantauan dan persiapan bahan evaluasi, serta penyusunan laporan pelaksanaan dan penegakan kode etik penyelenggara pemilu.
 Bagian Administrasi Pengaduan
 Melaksanakan urusan administrasi pengaduan pelanggaran kode etik
 - Pelaksanaan penerimaan dan registrasi pengaduan/laporan
 - Pelaksanaan analisis dan verifikasi pengaduan/laporan
 - Pelaksanaan pemberkasan perkara
 - Koordinasi penerimaan pengaduan yang disampaikan oleh Bawaslu Provinsi
 - Pelaksanaan pemeriksaan pengaduan pelanggaran kode etik di Bawaslu Provinsi
 - Penyiapan pembentukan Panel Majelis Kode Etik
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Subbagian Penerimaan dan Registrasi Pengaduan
 Melakukan penerimaan dan pengadministrasian pengaduan/laporan, registrasi pengaduan/laporan, pencatatan agenda pengaduan/laporan, pelaksanaan pemberkasan perkara dan menyiapkan panel majelis kode etik.
 Subbagian Penerimaan dan Registrasi Pengaduan
 Subbagian Analisis dan Verifikasi Pengaduan Wilayah I
 Melakukan persiapan bahan analisis terhadap pengaduan/laporan, menyusun resume pengaduan/laporan dan membuat rekomendasi atas kelengkapan persyaratan formil dan materiil pengaduan, serta melaksanakan pemeriksaan pengaduan/laporan pelanggaran kode etik di wilayah provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Sumatera Selatan, Jambi, Bengkulu, Lampung, Kepulan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten dan Bali
 Subbagian Analisis dan Verifikasi Pengaduan Wilayah II
 Melakukan persiapan bahan analisis terhadap pengaduan/laporan, menyusun resume pengaduan/laporan, dan membuat rekomendasi atas kelengkapan persyaratan formil dan materiil pengaduan, serta melaksanakan pemeriksaan pengaduan/pelaporan pelanggaran kode etik di wilayah Provinsi Kalimantan
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Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, Gorontalo, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Maluku, Maluku Utara, Papua, dan Papua Barat.
 Bagian Administrasi Persidangan
 Melaksanakan urusan administrasi persidangan pelanggaran kode etik.
 - Penyiapan administrasi dan ketatausahaan pemanggilan, serta pelaksanaan pemanggilan pengadu dan teradu
 - Penyiapan dan penyediaan sarana prasarana persidangan
 - Koordinasi pengamanan persidangan
 - Penyiapan teknis dan administrasi rapat panel Majelis Kode Etik dan rapat pleno DKPP
 - Penyusunan risalah, dokumen perkara dan berita acara persidangan
 Subbagian Pemanggilan Melakukan persiapan bahan dan pelaksanaan administrasi pemanggilan para pihak dan mengoordinasikan kehadirannya.
 -
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Subbagian Persidangan Melakukan persiapan sarana prasarana persidangan, penyusunan jadwal persidangan, pelaksanaan persidangan, koordinasi pengamanan persidangan, dan penyiapan pelaksanaan rapat Panel Majelis Kode Etik, dan rapat pleno DKPP.
 -
 Subbagian Risalah dan Dokumen Perkara
 Melakukan persiapan bahan teknis perekaman sidang, mentranskrip hasil perekaman sidang, pengeditan naskah risalah sidang, menyusun ringkasan risalah sidang, minutasi putusan kode etik Pemilu dan pelaksanaan penyusunan dokumen perkara etik Pemilu.
 -
 Nama : Yusuf, S.Si. MA
 Jabatan : Kepala Bagian Administrasi Umum DKPP
 List Wawancara
 1. Apa saja perangkat teknologi informasi (TI) yang tersedia pada bagian
 administrasi umum?
 Alat Pendukung Tersedia Kebutuhan
 Komputer PC 1 3
 Laptop - 2
 Printer BW - 2
 Scanner - 2
 Faximile - 2
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Pada bagian administrasi umum banyak kebutuhan perangkat teknologi
 informasi yang dibutuhkan, namun belum tersedia untuk mendukung
 kegiatan pada administrasi umum ini.
 2. Bagaimana pengelolaan teknologi informasi tersebut?
 Belum ada pengelolaan yang signifikan terhadap teknologi informasi yang
 ada. Karena teknologi informasi yang tersedia pun masih terbatas. Kami
 hanya menggunakan laptop pribadi untuk melakukan aktifitas. Jadi belum
 tersedia di DKPP sendiri.
 3. Apa perlu adanya pengelolaan teknologi informasi?
 Ya, sangat perlu. Alat-alat teknologi informasi itu harganya mahal, butuh
 anggaran yang cukup untuk membeli dan memeliharanya. Jika tidak ada
 pengelolaan yang baik, maka manfaat yang didapat juga tidak sebanding
 dengan anggaran yang dikeluarkan. Walaupun memang ketersediaan
 teknologi informasi di DKPP belum secara menyeluruh tersedia di semua
 bagian.
 4. Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan TI di bagian administrasi umum?
 Pengelolaan TI secara khusus belum ada penanggung jawabnya karena DKPP
 sendiri belum memiliki staf khusus atau divisi khusus yang menangani
 masalah TI. Jadi terkait penyediaan TI di DKPP pada bagian pengadaan
 barang.
 5. Apa dampak yang ditimbulkan ketika tidak adanya pengelolaan terhadap TI?
 Sangat kesulitan ketika ada masalah terkait TI. Tidak ada staf khususnya yang
 memang bertanggung jawab terhadap masalah TI baik sumber daya TI,
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layanan TI dan lain-lain. Penggunaan teknologi informasi belum sepenuhnya
 mendukung tujuan dari DKPP sendiri untuk melayani publik. Banyak
 kegiatan yang dilakukan secara langsung, padahal bisa dilakukan dengan
 jarak jauh. Seperti pengadu dari lokasi luar kota dan lain-lain. DKPP belum
 memiliki sistem pengelolaan TI yang baik. Hal tersebut berdampak pada
 kualitas pelayanan, kinerja yang lambat ketika ketersediaan TI terbatas tidak
 sesuai kebutuhan.
 6. Apa harapan untuk sistem kerja dan pengelolaan TI ke depannya?
 Saya berharap DKPP memiliki sistem kerja yang baik sesuai rules dan
 tanggung jawabnya masing-masing. Dibentuk divisi khusus yang menangani
 TI. Adanya best practices untuk DKPP mengelola TI.
 Nama : Dini Yamashinta, S.Pi.MT
 Jabatan : Kepala Bagian Administrasi Pengaduan DKPP
 List Wawancara
 1. Bagaiman proses pengaduan saat ini di DKPP?
 Proses pengaduan itu yaitu pengadu datang langsung ke DKPP membawa
 berkas pengaduannya. Ada juga pengaduan tidak langsung yang dikirimkan
 lewat pos atau email. Namun, sebagian besar proses pengaduan itu dilakukan
 secara langsung di DKPP.
 2. Apakah sudah ada fasilitas TI yang mendukung proses pengaduan? Jika ada
 sebutkan?
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Untuk TI yang tersedia di DKPP sudah ada namun terbatas, jadi ketersediaan
 dan kebutuhan belum seimbang. Fasilitas yang digunakan menggunakan
 email atau faximile. DKPP belum memiliki sistem pengaduan. Fasilitas
 standar kantor lainnya Microsoft Office.
 3. Bagaimana pengelolaan TI pada bagian pengaduan?
 Pengelolaan dasar TI sudah ada seperti menggunakan TI yang ada dengan
 baik, namun kita belum tahu pengelolaan TI yang baik itu seperti apa. Kita
 hanya menggunakan TI yang disediakan.
 4. Apakah perlu adanya pengelolaan TI di bagian pengaduan?
 Ya tentu harus ada. Sehingga TI yang tersedia bisa dioptimalkan baik
 penggunaannya maupun manfaatnya.
 5. Apa harapan kedepannya untuk bagian pengaduan?
 Tentunya harapan yang lebih baik untuk melayani publik. Tersedianya sistem
 pendukung untuk melayani masyarakat sehingg kinerja organsiasi dan
 kualitas layanan ke publik lebih baik.
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KUESIONER
 ANALISA TINGKAT KEMATANGAN TATA KELOLA TEKNOLOGI
 INFORMASI PADA PROSES MANAJEMEN STRATEGI
 TEKNOLOGI INFORMASI DI DEWAN KEHORMATAN
 PENYELENGGARA PEMILU (DKPP)
 CAPABILITY MODEL
 Kuesioner ini adalah bagian dari penelitian Skripsi mahasiswa Program Studi
 Sistem Informasi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
 yang bertujuan untuk mendapatkan data dan opini Bapak/Ibu mengenai tata kelola
 teknologi informasi di Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu (DKPP).
 Kuesioner pengukuran tingkat kematangan ini dikembangkan dari standar
 pengelolaan teknologi informasi (TI) internasional COBIT (Control Objectives for
 Information and Related Technology) untuk mengetahui tingkat kematangan pada
 proses pengelolaan strategi TI untuk kondisi saat ini dan kondisi yang diharapkan,
 yang selanjutnya dapat dijadikan dasar yang cukup untuk identifikasi prioritas
 peningkatan pada domain APO02 (Manage Strategy).
 Untuk kebutuhan di atas mohon kiranya Bapak/Ibu sebagai responden dapat
 memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dalam kuesioner
 ini.
 Petunjuk Pengisian
 Bacalah pernyataan kriteria dari tingkat kematangan dengan seksama, lalu berikan
 centang (√) pada pilihan jawaban (Ya/Tidak) untuk setiap pernyataan yang
 diberikan.
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Nama Responden
 Jabatan Responden
 Unit/Bidang/Subbagian
 APO02.01 – Memahami Arah Usaha (Understand Enterprise Direction)
 Pada proses ini memberikan pertimbangan mengenai lingkungan organisasi, proses
 bisnis, strategi organisasi dan tujuan masa depan. Pada proses ini memperhatikan
 juga lingkungan eksternal organisasi.
 APO02.01
 Memahami Arah
 Usaha
 Pernyataan YA
 TIDAK
 Level 0/
 Incomplete
 Process
 1. Tidak ada pengembangan dan
 pemeliharaan terkait strategi
 dan tujuan organisasi.
 2. Tidak ada pengembangan dan
 pemeliharaan terkait
 lingkungan eksternal
 organisasi.
 3. Tidak ada identifikasi dan
 pemenuhan kebutuhan dari
 stakeholders.
 4. Tidak ada identifikasi dan
 analisa sumber dari perubahan
 pada internal dan eksternal
 organisasi.
 5. Tidak ada prioritas perubahan
 strategi pada organisasi.
 6. Tidak ada pemahaman
 mengenai arsitektur organisasi
 (arsitektur aplikasi, informasi
 dan teknologi) saat ini untuk
 menetapkan potensi gap.
 Level 1/
 Performed
 Process
 1. Adanya proses meraih tujuan
 dalam mengembangan dan
 memelihara strategi dan tujuan
 organisasi.
 2. Adanya proses meraih tujuan
 dalam mengembangkan dan
 memelihara lingkungan
 eksternal organisasi.
 3. Adanya proses meraih tujuan
 dalam mengidentifikasi
 kebutuhan stakeholders.
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4. Adanya proses meraih tujuan
 dalam mengindetifikasi sumber
 perubahan pada internal dan
 eksternal organisasi.
 5. Adanya proses meraih prioritas
 perubahan strategi pada
 organisasi.
 6. Adanya proses meraih
 pemahaman terkait arsitektur
 organisasi (arsitektur aplikasi,
 informasi dan teknologi) dan
 potensi gap pada arsitektur
 organiasi.
 Level 2/
 Manage Process
 1. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap pengembangan dan
 pemeliharaan strategi dan
 tujuan organisasi.
 2. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap pengembangan dan
 pemeliharaan lingkungan
 eksternal organisasi.
 3. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 dalam identifikasi kebutuhan
 stakeholders.
 4. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 dalam identifikasi sumber
 perubahan pada internal dan
 eksternal organisasi.
 5. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap prioritas perubahan
 strategi organisasi.
 6. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap pemahaman arsitektur
 organisasi (arsitektur aplikasi,
 informasi dan teknologi).
 Level 3/
 Establish Process
 1. Adanya implementasi
 pengembangan dan
 pemeliharaan strategi dan tujuan
 organisasi menggunakan proses
 yang telah didefinisikan.
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2. Adanya implementasi
 pengembangan dan
 pemeliharaan lingkungan
 eksternal organisasi.
 3. Adanya implementasi
 identifikasi kebutuhan
 stakeholders menggunakan
 proses yang telah didefinisikan.
 4. Adanya implementasi
 identifikasi sumber perubahan
 pada internal dan eksternal
 organisasi.
 5. Adanya implementasi prioritas
 perubahan stratagi organisasi.
 6. Adanya implementasi
 pemahaman arsitektur
 organisasi (arsitektur aplikasi,
 informasi dan teknlogi) dan gap.
 Level 4/
 Predictable
 Process
 1. Adanya proses pengembangan
 dan pemeliharaan strategi dan
 tujuan organisasi yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 2. Adanya proses pengembangan
 dan pemeliharaan lingkungan
 eksternal organisasi yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 3. Adanya proses identifikasi
 kebutuhan stakeholders yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 4. Adanya proses identifikasi
 sumber perubahan pada internal
 dan eksternal organisasi yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 5. Adanya proses prioritas
 perubahan strategi organisasi
 yang dioperasikan dengan
 batasan-batasan.
 6. Adanya proses pemahaman
 arsitektur organisasi (arsitektur
 aplikasi, informasi dan
 teknologi) yang dioperasikan
 dengan batasan-batasan.
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Level 5/
 Optimizing
 Process
 1. Adanya pengembangan dan
 pemeliharaan strategi dan tujuan
 organisasi yang diprediksi
 secara terus menerus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
 2. Adanya pengembangan dan
 pemeliharaan lingkungan
 eksternal organisasi yang secara
 terus menerus ditingkatkan
 untuk memenuhi tujuan
 organisasi.
 3. Adanya proses identifikasi
 kebutuhan stakeholders yang
 diprediksi secara terus menerus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
 4. Adanya proses identifikasi
 sumber perubahan internal dan
 eksternal organisasi yang terus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
 5. Adanya prioritas peruban
 strategi oranisasi yang terus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
 6. Adanya proses pemahaman
 arsitektur organisasi saat ini
 (arsitektur aplikasi, informasi
 dan teknologi) dan gap pada
 arsitektur yang terus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
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Nama Responden
 Jabatan Responden
 Unit/Bidang/Subbagian
 APO02.02 – Menilai Kemampuan dan Kinerja Lingkungan Saat Ini (Assess
 the current environment, capabilities and performance)
 Pada proses ini menilai kinerja internal saat ini, kemampuan dan layanan TI
 eksternal. Mengembangkan pemahaman tentang arsitektur enterprise yang
 berhubungan dengan TI.
 APO02.02
 Menilai
 Kemampuan dan
 Kinerja
 Lingkungan Saat
 Ini
 Pernyataan YA
 TIDAK
 Level 0/
 Incomplete
 Process
 1. Tidak adanya pengembangan
 dasar organisasi dan
 lingkungan TI, kemampuan
 dan layanan untuk kebutuhan
 di masa depan.
 2. Tidak adanya identifikasi
 resiko dan potensi TI.
 3. Tidak adanya identifikasi gap
 diantara kemampuan
 organisasi saat ini dengan
 kemampuan TI, layanan,
 standar referensi dan best
 practices.
 4. Tidak adanya identifikasi
 masalah, kekuatan,
 kesempatan dan ancaman
 untuk organisasi.
 Level 1/
 Performed
 Process
 1. Adanya proses meraih
 pengembangan dasar
 organisasi dan lingkungan TI,
 kemampuan dan layanan untuk
 kebutuhan di masa depan.
 2. Adanya proses meraih
 identifikasi resiko dan potensi
 TI.
 3. Adanya proses meraih
 identifikasi gap diantara
 kemampuan organisasi saat ini
 dengan kemampuan TI,
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layanan TI, standar referensi
 dan best practices.
 4. Adanya proses meraih
 identifikasi masalah, kekuatan,
 kesempatan dan ancaman
 untuk organisasi.
 Level 2/
 Manage Process
 1. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap pengembangan dasar
 organisasi dan lingkungan TI,
 kemampuan dan layanan
 untuk kebutuhan di masa
 depan.
 2. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap potensi resiko TI saat
 ini.
 3. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap identifikasi gap
 diantara kemampuan
 organisasi saat ini dengan
 kemampuan dan layanan TI.
 4. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap kekuatan, masalah,
 ancaman dan kesempatan
 untuk organisasi.
 Level 3/
 Establish Process
 1. Adanya implementasi
 terhadap pengembangan dasar
 organisasi dan lingkungan TI,
 kemampuan dan layanan untuk
 masa depan menggunakan
 proses yang telah
 didefinisikan.
 2. Adanya implementasi
 terhadap identifikasi resiko
 dan potensi TI.
 3. Adanya implementasi
 terhadap gap diantara
 kemampuan organisasi saat ini
 dengan layanan dan
 kemampuan TI.
 4. Adanya implementasi
 terhadap penilaian kekuatan,
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masalah, ancaman dan
 kesempatan organisasi.
 Level 4/
 Predictable
 Process
 1. Adanya proses pengembangan
 dasar organisasi dan layanan
 TI, kemampuan dan layanan
 untuk masa depan yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 2. Adanya proses identifikasi
 resiko dan potensi TI saat ini
 yang dioperasikan dengan
 batasan-batasan.
 3. Adanya proses identifikasi gap
 diantara kemampuan
 organisasi saat ini dan
 kemampuan dan layanan TI
 yang dioperasikan dengan
 batasan-batasan.
 4. Adanya proses penilaian
 kekuatan, ancaman, masalah
 dan kesempatan organisasi
 yang dioperasikan dengan
 batasan-batasan.
 Level 5/
 Optimizing
 Process
 1. Adanya proses pengembangan
 dasar organisasi dan
 lingkungan TI, kemampuan
 dan layanan untuk masa depan
 yang terus ditingkatkan untuk
 memenuhi tujuan organisasi.
 2. Adanya proses identifikasi
 resiko dan potensi TI yang
 terus ditingkatkan untuk
 memenuhi tujuan organisasi.
 3. Adanya proses identifikasi gap
 diantara kemampuan
 organisasi saat ini dengan
 kemampuan dan layanan TI
 yang terus ditingkatkan untuk
 memenuhi tujuan organisasi.
 4. Adanya proses penilaian
 terhadap kekuatan, masalah,
 ancaman dan kesempatan
 organisasi yang terus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
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Nama Responden
 Jabatan Responden
 Unit/Bidang/Subbagian
 APO02.03 – Menentukan Kemampuan Sasaran TI (Define the Target IT
 Capabilities)
 Pada proses menentukan target organisasi, kemampuan TI yang diperlukan dan
 layanan TI. Mempertimbangkan standar referensi praktek terbaik dan teknologi
 yang tersedia.
 APO02.03
 Menentukan
 Kemampuan
 Sasaran TI
 Pernyataan YA
 TIDAK
 Level 0/
 Incomplete
 Process
 1. Tidak adanya pertimbangan
 mengenai ide inovasi
 teknologi.
 2. Tidak adanya identifikasi
 terhadap ancaman dari
 teknologi saat ini dan teknologi
 terbaru.
 3. Tidak adanya pendefinisian
 tujuan TI dan kontribusinya
 terhadap tujuan organisasi.
 4. Tidak adanya pendefinisian
 terhadap kebutuhan,
 kemampuan dan layanan TI.
 5. Tidak adanya pendefinisian
 terhadap perubahan pada
 arsitektur organisasi yang
 terdiri dari arsitektur aplikasi,
 informasi, data dan teknologi.
 Level 1/
 Performed
 Process
 1. Adanya proses meraih
 pertimbangan mengenai ide
 inovasi teknologi.
 2. Adanya proses meraih
 identifikasi ancaman dari
 teknologi saat ini dan terbaru.
 3. Adanya proses pendefinisian
 tujuan TI dan kontribusinya
 terhadap organisasi.
 4. Adanya proses pendefinisian
 terhadap kebutuhan,
 kemampuan dan layanan TI.
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5. Adanya proses meraih
 pendefinisian terhadap
 perubahan pada arsitektur
 organisasi yang terdiri
 arsitektur aplikasi, informasi,
 data dan teknologi.
 Level 2/
 Manage Process
 1. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap pertimbangan
 teknologi dan ide inovasi.
 2. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap ancaman dari
 teknologi saat ini dan terbaru.
 3. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap definisi tujuan TI dan
 kontribusinya terhadap
 organisasi.
 4. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap definisi kebutuhan
 organisasi, kemampuan dan
 layanan TI.
 5. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap perubahan pada
 arsitektur organisasi yang
 terdiri dari arsitektur aplikasi,
 data, informasi dan teknologi.
 Level 3/
 Establish Process
 1. Adanya implementasi terhadap
 pertimbangan teknologi dan
 ide inovasi menggunakan
 proses yang telah
 didefinisikan.
 2. Adanya implementasi terhadap
 identifikasi ancaman dari
 teknologi saat ini dan terbaru.
 3. Adanya implementasi terhadap
 definisi tujuan TI dan
 kontribusinya terhadap
 organisasi.
 4. Adanya implementasi terhadap
 definisi kebutuhan organisasi,
 kemampuan dan layanan TI.
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5. Adanya implementasi terhadap
 pendefinisian perubahan pada
 arsitektur organisasi yang
 terdiri dari arsitektur aplikasi,
 data, informasi dan teknologi.
 Level 4/
 Predictable
 Process
 1. Adanya proses pertimbangan
 terhadap teknologi dan ide
 inovasi yang dioperasikan
 dengan batasan-batasan.
 2. Adanya proses identifikasi
 terhadap ancaman teknologi
 saat ini dan terbaru yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 3. Adanya definisi tujuan TI dan
 kontribusi untuk tujuan
 organisasi yang dioperasikan
 dengan batasan-batasan.
 4. Adanya proses menyetujui
 kebutuhan, kemampuan TI dan
 layanan TI yang dioperasikan
 dengan batasan-batasan.
 5. Adanya proses pendefinisian
 perubahan pada arsitektur
 organisasi yang tediri dari
 arsitektur aplikasi, data,
 informasi dan teknologi yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 Level 5/
 Optimizing
 Process
 1. danya proses pertimbangan
 mengenai ide inovasi teknologi
 yang terus ditingkatkan untuk
 memenuhi tujuan organisasi.
 2. Adanya proses identifikasi
 ancaman dari teknologi saat ini
 dan terbaru yang terus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
 3. Adanya proses pendefinisian
 tujuan TI dan kontribusinya
 terhadap organisasi yang terus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
 4. Adanya proses pendefinisian
 terhadap kebutuhan,
 kemampuan dan layanan TI
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yang terus ditingkatkan untuk
 memenuhi tujuan organisasi.
 5. Adanya proses pendefinisian
 terhadap perubahan pada
 arsitektur organisasi yang
 terdiri arsitektur aplikasi,
 informasi, data dan teknologi
 yang terus ditingkatkan untuk
 memenuhi tujuan organisasi.
 Nama Responden
 Jabatan Responden
 Unit/Bidang/Subbagian
 APO02.04 – Melakukan Analisis Gap (Conduct a Gap Analysis)
 Pada proses ini mengidentifikasi kesenjangan antara arus dan sasaran lingkungan
 dan keselarasan asset dan pengoptimalan hasil investasi.
 APO02.04
 Melakukan
 Analisis Gap
 Pernyataan YA TIDAK
 Level 0/
 Incomplete
 Process
 1. Tidak adanya identifikasi gap
 dan kebutuhan perubahan
 untuk lingkungan target.
 2. Tidak adanya pertimbangan
 nilai potensi perubahan
 organisasi, layanan TI,
 kemampuan TI dan arsitektur
 organisasi.
 3. Tidak ada penilaian pengaruh
 dari potensi perubahan pada
 organisasi, sumber daya TI,
 pengembangan kemampuan TI
 dan program investasi TI.
 4. Tidak ada pendefinisian target
 lingkungan TI.
 Level 1/
 Performed
 Process
 1. Adanya proses identifikasi gap
 dan kebutuhan untuk
 lingkungan target.
 2. Adanya proses meraih potensi
 perubahan, kemampuan TI,
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layanan TI, arsitektur
 organisasi.
 3. Adanya proses penilaian
 terhadap model operasi TI,
 sumber daya TI,
 pengembangan kemampuan
 dan program investasi TI.
 4. Adanya proses penyaringan
 definisi lingkungan target TI
 dan pernyataan nilai dengan
 keuntungan dari lingkungan
 target.
 Level 2/
 Manage Process
 1. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap gap dan kebutuhan
 perubahan pada lingkungan
 target.
 2. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap potensi perubahan TI,
 kemampuan TI, layanan TI dan
 arsitektur organisasi (aplikasi,
 data, informasi dan teknologi).
 3. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap penilaian terhadap
 model operasi TI, sumber daya
 TI, pengembangan
 kemampuan dan program
 investasi TI.
 4. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap penyaringan definisi
 lingkungan target TI dan
 pernyataan nilai dengan
 keuntungan dari lingkungan
 target.
 Level 3/
 Establish Process
 1. Adanya implementasi terhadap
 identifikasi gap dan kebutuhan
 perubahan pada lingkungan
 target.
 2. Adanya implementasi terhadap
 potensi perubahan TI,
 kemampuan TI, layanan TTI
 dan arsitektur organisasi
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(aplikasi, data, informasi dan
 teknologi).
 3. Adanya implementasi terhadap
 penilaian dari model operasi
 TI, sumber daya TI,
 pengembangan kemampuan
 dan program investasi TI.
 4. Adanya implementasi
 penyaringan lingkungan target
 TI dan pernyataan nilai dengan
 keuntungan dari lingkungan
 target.
 Level 4/
 Predictable
 Process
 1. Adanya proses identifikasi gap
 dan kebutuhan perubahan
 untuk lingkungan target yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 2. Adanya proses menilai potensi
 perubahan pada organisasi,
 model operasi TI dan sumber
 data TI.
 3. Adanya proses definisi
 lingkungan target dan
 mempersiapkan pernyataan
 nilai dengan keuntungan dari
 lingkungan target.
 Level 5/
 Optimizing
 Process
 1. Adanya proses identifikasi gap
 dan kebutuhan perubahan
 untuk lingkungan target yang
 diprediksi secara terus
 menerus.
 2. Adanya proses menilai potensi
 perubahan pada organisasi,
 model operasi TI dan sumber
 data TI yang diprediksi secara
 terus menerus ditingkatkan
 untuk memenuhi tujuan
 organisasi.
 3. Adanya proses definisi
 lingkungan target dan
 mempersiapkan pernyataan
 nilai dengan keuntungan dari
 lingkungan target yang
 diprediksi secara terus
 menerus ditingkatkan untuk
 memenuhi tujuan organisasi.
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Nama Responden
 Jabatan Responden
 Unit/Bidang/Subbagian
 APO02.05 – Menentukan Rencana Strategis dan Road Map (Define the
 Strategic Plan and Road Map)
 Pada proses ini mendefinisikan rencana strategis dalam kerjasama dengan
 stakeholders terkait dan cara menghubungkan tujuan TI yang akan memberikan
 kontribusi untuk tujuan organisasi. Road map digunakan untuk menentukan inisiatif
 dan memantau pencapaian tujuan, kemudian memprioritaskan inisiatif dan
 menggabungkan mereka dalam peta jalan tingkat tinggi.
 APO02.05
 Menentukan
 Rencana
 Strategis dan
 Road Map
 Pernyataan YA TIDAK
 Level 0/
 Incomplete
 Process
 1. Tidak adanya proses
 pendefinisian inisiatif
 kebutuhan TI untuk menutupi
 gap dan migrasi dari
 lingkungan saat ini.
 2. Tidak adanya identifikasi
 resiko, biaya, perubahan
 organisasi dan evolusi
 teknologi.
 3. Tidak adanya penetapan
 ketergantungan dan pengaruh
 dari inisiatif dan prioritas
 inisiatif terkait TI.
 4. Tidak adanya identifikasi
 kebutuhan sumber daya TI,
 penjadwalan dan anggaran
 operasional untuk inisiatif
 lainnya.
 5. Tidak adanya road map pengembangan aplikasi untuk
 masa depan.
 6. Tidak adanya persetujuan dan
 dukungan dari stakeholders
 terhadap rencana strategi TI.
 Level 1/
 Performed
 Process
 1. Adanya proses pendefinisian
 inisiatif kebutuhan TI untuk
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menutupi gap dan migasi
 lingkugan TI saat ini.
 2. Adanya proses
 mengidentifikasi resiko, biaya
 dan evolusi teknologi.
 3. Adanya proses penetapan
 kecocokan, sinergis diantara
 inisiatif dan prioritas inisiatif
 TI.
 4. Adanya proses meraih
 terhadap kebutuhan sumber
 daya, penjadwalan dan
 anggaran operasional untuk
 inisiatif lainnya.
 5. Adanya proses meraih
 pengembangan aplikasi yang
 digambarkan pada road map
 untuk masa depan.
 6. Adanya proses meraih
 dukungan dan persetujuan dari
 stakeholders untuk rencana
 strategi TI.
 Level 2/
 Manage Process
 1. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap pendefinisian inisiatif
 kebutuhan TI untuk menutupi
 gap dan migrasi dari
 lingkungan saat ini.
 2. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap resiko, biaya,
 implikasi perubahan organisasi
 dan evolusi teknologi.
 3. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap penetapan kecocokan,
 sinergis diantara inisiatif dan
 prioritas inisiatif TI.
 4. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap identifikasi
 kebutuhan sumber daya TI,
 penjadwalan dan anggaran
 operasional untuk inisiatif
 lainnya.
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5. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap road map.
 6. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 rencana strategi TI yang telah
 disetujui dan dimonitoring oleh
 stakeholders.
 Level 3/
 Establish Process
 1. Adanya implementasi
 pendefinisian inisiatif
 kebutuhan TI untuk menutupi
 gap dan migrasi dari
 lingkungan saat ini
 2. Adanya implementasi terhadap
 biaya, resiko, implikasi
 perubahan organisasi dan
 evolusi teknologi yang telah
 didefinisikan.
 3. Adanya implementasi terhadap
 penetapan kecocokan, sinergis
 diantara inisiatif dan prioritas
 inisiatif TI.
 4. Adanya implementasi terhadap
 kebutuhan sumber daya,
 penjadwalan dam operasional
 TI yang telah didefinisikan.
 5. Adanya implementasi terhadap
 road map yang telah
 didefinisikan.
 6. Adanya implementasi terhadap
 rencana strategi TI yang telah
 disetujui dan dimonitoring oleh
 stakeholders.
 Level 4/
 Predictable
 Process
 1. Adanya proses definisi
 kebutuhan inisiatif untuk
 menutup gap yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 2. Adanya proses identifikasi
 resiko, biaya, evolusi teknologi
 yang dioperasikan dengan
 batasan-batasan.
 3. Adanya proses penetapan
 kecocokan, sinergis diantara
 inisiatif dan prioritas inisiatif
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TI yang dioperasikan dengan
 batasan-batasan.
 4. Adanya proses identifikasi
 kebutuhan sumber daya,
 penjadwalan dan anggaran
 operasional untuk inisiatif
 lainnya yang dioperasikan
 dengan batasan-batasan.
 5. Adanya road map yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 6. Adanya persetujuan dan
 dukungan dari stakeholders
 terhadap rencana strategi TI
 yang dioperasikan dengan
 batasan-batasan.
 Level 5/
 Optimizing
 Process
 1. Adanya proses definisi
 kebutuhan inisiatif dari
 lingkungan target saat ini yang
 diprediksi secara terus menerus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
 2. Adanya proses identifikasi
 resiko, biaya, evolusi teknologi
 yang diprediksi secara terus
 menerus ditingkatkan untuk
 memenuhi tujuan organisasi.
 3. Adanya proses penetapan
 kecocokan, sinergis diantara
 inisiatif dan prioritas inisiatif
 TI yang terus ditingkatkan
 untuk memenuhi tujuan
 organisasi.
 4. Adanya proses identifikasi
 kebutuhan sumber daya TI dan
 anggaran TI untuk inisiatif
 lainnya yang diprediksi secara
 terus menerus ditingkatkan
 untuk memenuhi tujuan
 organisasi.
 5. Adanya proses membuat road
 map yang diprediksi secara
 terus menerus ditingkatkan
 untuk memenuhi tujuan
 organisasi.
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6. Adanya proses menerjemahkan
 tujuan TI kedalam tujuan
 organisasi yang diprediksi
 secara terus menerus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
 Nama Responden
 Jabatan Responden
 Unit/Bidang/Subbagian
 APO02.06 – Mengkomunikasikan Strategi TI dan Arah (Communicate the IT
 Strategy and Direction)
 Pada proses ini menciptakan kesadaran dan pemahaman tentang bisnis, tujuan dan
 arah yang tertuang dalam strategi TI, melalui komunikasi yang tepat untuk
 stakeholder dan pengguna di organisasi.
 APO02.06
 Mengkomunikasikan
 Strategi TI dan Arah
 Organisasi
 Pernyataan YA TIDAK
 Level 0/
 Incomplete Process
 1. Tidak adanya
 pengembangan dan
 pemeliharaan terhadap
 jaringan untuk mendukung
 strategi TI.
 2. Tidak adanya
 pengembangan rencana
 komunikasi terhadap target
 pengguna, mekanisme
 komunikasi dan
 penjadwalan.
 3. Tidak adanya rencana
 komunikasi menggunakan
 media dan teknologi.
 Level 1/
 Performed Process
 1. Adanya proses
 pengembangan dan
 pemeliharaan terhadap
 jaringan untuk mendukung
 strategi TI.
 2. Adanya proses rencana
 komunikasi terhadap target pengguna, mekanisme
 komunikasi dan jadwal yang
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ditetapkan, dikendalikan dan
 dipertahankan.
 3. Adanya proses komunikasi
 menggunakan media dan
 teknologi.
 4. Adanya proses update
 komunikasi.
 Level 2/
 Manage Process
 1. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap pemeliharaan
 jaringan TI untuk
 mendukung strategi TI.
 2. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap rencana
 komunikasi TI yang
 berkaitan dengan target
 pengguna, mekanisme
 penjadwalan dan
 komunikasi.
 3. Adanya perencanaan dan
 monitoring terhadap update
 rencana komunikasi dan
 dikirimkan sebagai
 kebutuhan.
 4. Adanya perencanaan paket
 komunikasi melalui media
 dan teknologi.
 Level 3/
 Establish Process
 1. Adanya penerapan terhadap
 jaringan TI yang
 mendukung rencana
 strategis yang telah
 didefinisikan.
 2. Adanya penerapan terhadap
 rencana komunikasi terkait
 target pengguna, mekanisme
 komunikasi dan jadwal yang
 telah didefinisikan.
 3. Adanya penerapan terhadap
 paket komunikasi melalui
 media dan teknologi yang
 telah didefinisikan.
 4. Adanya penerapan terhadap
 update komunikasi yang
 telah didefinisikan.
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Level 4/
 Predictable Process
 1. Adanya proses
 pengembangan dan
 pemeliharaan terhadap
 jaringan TI yang
 dioperasikan dengan
 batasan-batasan.
 2. Adanya proses
 mengembangkan rencana
 komunikasi berupa target
 pengguna, mekanisme
 komunikasi dan jawal yang
 dioperasikan dengan
 batasan-batasan.
 3. Adanya proses rencana
 komunikasi menggunakan
 media dan teknologi yang
 dioperasikan dengan
 batasan-batasan.
 4. Adanya update komunikasi
 TI yang dioperasikan
 dengan batasan-batasan.
 Level 5/
 Optimizing Process
 1. Adanya proses
 pengembangan dan
 pemeliharaan terhadap
 jaringan TI yang diprediksi
 secara terus menerus
 ditingkatkan..
 2. Adanya proses
 mengembangkan rencana
 komunikasi berupa target
 pengguna, mekanisme
 komunikasi dan jawal yang
 diprediksi secara terus
 menerus ditingkatkan untuk
 memenuhi tujuan organisasi.
 3. Adanya proses rencana
 komunikasi menggunakan
 media dan teknologi yang
 diprediksi secara terus
 menerus ditingkatkan untuk
 memenuhi tujuan organisasi.
 4. Adanya update komunikasi
 TI yang diprediksi secara
 terus menerus ditingkatkan
 untuk memenuhi tujuan
 organisasi
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KUESIONER
 ANALISA TINGKAT KEMATANGAN TATA KELOLA TEKNOLOGI
 INFORMASI PADA PROSES MANAJEMEN ANGGARAN DAN
 BIAYA TEKNOLOGI INFORMASI DI DEWAN KEHORMATAN
 PENYELENGGARA PEMILU (DKPP)
 CAPABILITY MODEL
 Kuesioner ini adalah bagian dari penelitian Skripsi mahasiswa Program Studi
 Sistem Informasi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
 yang bertujuan untuk mendapatkan data dan opini Bapak/Ibu mengenai tata kelola
 teknologi informasi di Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu (DKPP).
 Kuesioner pengukuran tingkat kematangan ini dikembangkan dari standar
 pengelolaan teknologi informasi (TI) internasional COBIT (Control Objectives for
 Information and Related Technology) untuk mengetahui tingkat kematangan pada
 proses pengaturan anggaran dan biaya berkaitan dengan TI untuk kondisi saat ini
 dan kondisi yang diharapkan, yang selanjutnya dapat dijadikan dasar yang cukup
 untuk identifikasi prioritas peningkatan pada domain APO06 (Manage Budget and
 Costs).
 Untuk kebutuhan di atas mohon kiranya Bapak/Ibu sebagai responden dapat
 memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dalam kuesioner
 ini.
 Petunjuk Pengisian
 Bacalah pernyataan kriteria dari tingkat kematangan dengan seksama, lalu berikan
 centang (√) pada pilihan jawaban (Ya/Tidak) untuk setiap pernyataan yang
 diberikan.
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Nama Responden
 Jabatan Responden
 Unit/Bidang/Subbagian
 APO06.01 – Mengelola Keuangan dan Akuntansi (Manage Finance and
 Accounting)
 Membangun dan memelihara sebuah metode untuk memperhitungkan semua biaya
 yang berhubungan dengan IT, investasi dan depresiasi sebagai bagian integral dari
 sistem keuangan organisasi dan bagan akun untuk mengelola investasi dan biaya
 TI.
 APO06.01
 Mengelola
 Keuangan dan
 Akuntansi
 Pernyataan YA
 TIDAK
 Level 0/
 Incomplete
 Process
 7. Tidak ada penjelasan mengenai
 proses, masukan, keluaraan dan
 tanggung jawab yang sejalan
 dengan penganggaran dan
 akuntansi biaya terkait anggaran
 teknologi informasi.
 8. Tidak ada skema klasifikasi
 biaya TI untuk mengidentifikasi
 semua elemen yang
 berhubungan dengan alokasi
 anggaran dan biaya TI.
 9. Tidak ada portfolio asset dan
 layanan TI dan informasi
 keuangan yang jelas.
 10.Tidak ada analisis dan kontrol
 terhadap anggaran dan manfaat
 terkait biaya TI.
 11.Tidak ada pemeliharaan,
 penetapan dan perencanaan
 keuangan, manajemen investasi
 terkait TI.
 Level 1/
 Performed
 Process
 7. Adanya proses meraih tujuan
 dalam menjelaskan mengenai
 proses, masukan, keluaraan dan
 tanggung jawab yang sejalan
 dengan penganggaran dan
 akuntansi biaya terkait anggaran
 teknologi informasi.
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8. Adanya proses meraih tujuan
 dalam membuat skema
 klasifikasi biaya TI untuk
 mengidentifikasi semua elemen
 yang berhubungan dengan
 alokasi anggaran dan biaya TI.
 9. Adanya proses meraih tujuan
 dalam membuat portfolio asset
 dan layanan TI dan informasi
 keuangan yang jelas.
 10. Adanya proses meraih
 tujuan dalam menganalisis dan
 kontrol terhadap anggaran dan
 manfaat terkait biaya TI.
 11. Adanya proses meraih
 pemeliharaan, penetapan dan
 perencanaan keuangan,
 manajemen investasi terkait TI.
 Adanya proses meraih
 pemahaman terkait arsitektur
 organisasi (arsitektur aplikasi,
 informasi dan teknologi) dan
 potensi gap pada arsitektur
 organisasi.
 Level 2/
 Manage Process
 7. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap proses, masukan,
 keluaraan dan tanggung jawab
 yang sejalan dengan
 penganggaran dan akuntansi
 biaya terkait anggaran teknologi
 informasi.
 8. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap pengembangan dan
 pemeliharaan lingkungan
 eksternal organisasi.
 9. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 dalam membuat portfolio asset
 dan layanan TI dan informasi
 keuangan yang jelas.
 10. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 dalam menganalisis dan kontrol
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terhadap anggaran dan manfaat
 terkait biaya TI.
 11. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap pemeliharaan,
 penetapan dan perencanaan
 keuangan, manajemen investasi
 terkait TI. Adanya proses
 meraih pemahaman terkait
 arsitektur organisasi (arsitektur
 aplikasi, informasi dan
 teknologi) dan potensi gap pada
 arsitektur organisasi.
 Level 3/
 Establish Process
 7. Adanya implementasi
 pengembangan dan
 pemeliharaan proses, masukan,
 keluaraan dan tanggung jawab
 yang sejalan dengan
 penganggaran dan akuntansi
 biaya terkait anggaran
 teknologi informasi
 menggunakan proses yang
 telah didefinsikan.
 8. Adanya implementasi
 pengembangan dan
 pemeliharaan lingkungan
 eksternal organisasi
 menggunakan proses yang
 telah didefinisikan.
 9. Adanya implementasi portfolio
 asset dan layanan TI dan
 informasi keuangan yang
 jelas.menggunakan proses
 yang telah didefinisikan.
 10. Adanya implementasi
 menganalisis dan kontrol
 terhadap anggaran dan manfaat
 terkait biaya TI.
 11. Adanya implementasi
 pemeliharaan, penetapan dan
 perencanaan keuangan,
 manajemen investasi terkait TI.
 Adanya proses meraih
 pemahaman terkait arsitektur
 organisasi (arsitektur aplikasi,
 informasi dan teknologi) dan
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potensi gap pada arsitektur
 organisasi.
 Level 4/
 Predictable
 Process
 7. Adanya proses, masukan,
 keluaraan dan tanggung jawab
 yang sejalan dengan
 penganggaran dan akuntansi
 biaya terkait anggaran
 teknologi informasi.
 8. Adanya proses skema
 klasifikasi biaya TI untuk
 mengidentifikasi semua
 elemen yang berhubungan
 dengan alokasi anggaran dan
 biaya TI yang dioperasikan
 dengan batasan-batasan.
 9. Adanya proses portfolio asset
 dan layanan TI dan informasi
 keuangan yang jelas yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 10. Adanya proses menganalisis
 dan kontrol terhadap anggaran
 dan manfaat terkait biaya TI
 yang dioperasikan dengan
 batasan-batasan.
 11. Adanya proses pemeliharaan,
 penetapan dan perencanaan
 keuangan, manajemen
 investasi terkait TI. Adanya
 proses meraih pemahaman
 terkait arsitektur organisasi
 (arsitektur aplikasi, informasi
 dan teknologi) dan potensi gap
 pada arsitektur organisasi yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 Level 5/
 Optimizing
 Process
 7. Adanya pengembangan dan
 pemeliharaan proses, masukan,
 keluaran dan tanggung jawab
 yang sejalan dengan
 penganggaran dan akuntansi
 biaya terkait anggaran teknologi
 informasi.yang diprediksi secara
 terus menerus ditingkatkan
 untuk memenuhi tujuan
 organisasi.
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8. Adanya pengembangan dan
 pemeliharaan skema klasifikasi
 biaya TI untuk mengidentifikasi
 semua elemen yang
 berhubungan dengan alokasi
 anggaran dan biaya TI yang
 secara terus menerus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
 9. Adanya proses portfolio asset
 dan layanan TI dan informasi
 keuangan yang jelas yang
 diprediksi secara terus menerus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
 10. Adanya proses
 menganalisis dan kontrol
 terhadap anggaran dan manfaat
 terkait biaya TI yang terus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
 11. Adanya perencanaan
 keuangan, manajemen investasi
 terkait TI. Adanya proses meraih
 pemahaman terkait arsitektur
 organisasi (arsitektur aplikasi,
 informasi dan teknologi) dan
 potensi gap pada arsitektur
 organisasi yang terus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
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Nama Responden
 Jabatan Responden
 Unit/Bidang/Subbagian
 APO06.02 – Memprioritaskan Alokasi Sumber Daya (Prioritise Resource
 Allocation)
 Melaksanakan proses pengambilan keputusan untuk memprioritaskan alokasi
 sumber daya dan aturan untuk diskresioner investasi oleh unit bisnis individu.
 Sertakan potensi penggunaan penyedia layanan eksternal dan mempertimbangkan
 yang membeli, mengembangkan dan opsi sewa.
 APO06.02
 Memprioritaskan
 Alokasi Sumber
 Daya
 Pernyataan YA
 TIDAK
 Level 0/
 Incomplete
 Process
 5. Tidak adanya pembentukan
 badan pembuat keputusan
 untuk memprioritaskan
 penggunaan sumber daya TI,
 penyedia layanan eksternal.
 6. Tidak adanya inisiatif TI dan
 rencana strategis, penetapan
 prosedur untuk menetapkan
 prosedur alokasi anggaran TI.
 7. Tidak adanya identifikasi,
 komunikasi dan penyelesaian
 terhadap pengembalian
 manfaat anggaran TI, portfolio
 layanan dan rencana strategis.
 Level 1/
 Performed Process
 5. Adanya proses meraih
 pembentukan badan pembuat
 keputusan untuk
 memprioritaskan penggunaan
 sumber daya TI, penyedia
 layanan eksternal.
 6. Adanya proses meraih inisiatif
 TI dan rencana strategis,
 penetapan prosedur untuk
 menetapkan prosedur alokasi
 anggaran TI.
 7. Adanya proses meraih
 identifikasi, komunikasi dan
 penyelesaian terhadap
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pengembalian manfaat
 anggaran TI, portfolio layanan
 dan rencana strategis.
 Level 2/
 Manage Process
 1. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap pembentukan badan
 pembuat keputusan untuk
 memprioritaskan penggunaan
 sumber daya TI, penyedia
 layanan eksternal.
 2. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap inisiatif TI dan
 rencana strategis, penetapan
 prosedur untuk menetapkan
 prosedur alokasi anggaran TI.
 3. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap identifikasi,
 komunikasi dan penyelesaian
 terhadap pengembalian
 manfaat anggaran TI, portfolio
 layanan dan rencana strategis.
 Level 3/
 Establish Process
 5. Adanya implementasi
 terhadap pembentukan badan
 pembuat keputusan untuk
 memprioritaskan penggunaan
 sumber daya TI, penyedia
 layanan eksternal.
 6. Adanya implementasi
 terhadap inisiatif TI dan
 rencana strategis, penetapan
 prosedur untuk menetapkan
 prosedur alokasi anggaran TI.
 7. Adanya implementasi
 terhadap identifikasi,
 komunikasi dan penyelesaian
 terhadap pengembalian
 manfaat anggaran TI, portfolio
 layanan dan rencana strategis.
 Level 4/
 Predictable
 Process
 5. Adanya proses pembentukan
 badan pembuat keputusan
 untuk memprioritaskan
 penggunaan sumber daya TI,
 penyedia layanan eksternal
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yang dioperasikan dengan
 batasan-batasan.
 6. Adanya proses inisiatif TI dan
 rencana strategis, penetapan
 prosedur untuk menetapkan
 prosedur alokasi anggaran TI
 yang dioperasikan dengan
 batasan-batasan.
 7. Adanya proses identifikasi,
 komunikasi dan penyelesaian
 terhadap pengembalian
 manfaat anggaran TI, portfolio
 layanan dan rencana strategis
 yang dioperasikan dengan
 batasan-batasan.
 Level 5/
 Optimizing
 Process
 5. Adanya proses pembentukan
 badan pembuat keputusan
 untuk memprioritaskan
 penggunaan sumber daya TI,
 penyedia layanan eksternal
 yang terus ditingkatkan untuk
 memenuhi tujuan organisasi.
 6. Adanya proses proses inisiatif
 TI dan rencana strategis,
 penetapan prosedur untuk
 menetapkan prosedur alokasi
 anggaran TI yang terus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
 7. Adanya proses identifikasi,
 komunikasi dan penyelesaian
 terhadap pengembalian
 manfaat anggaran TI, portfolio
 layanan dan rencana strategis
 yang terus ditingkatkan untuk
 memenuhi tujuan organisasi.
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Nama Responden
 Jabatan Responden
 Unit/Bidang/Subbagian
 APO06.03 – Membuat dan Menjaga Anggaran (Create and Maintain Budgets)
 Siapkan anggaran mencerminkan prioritas investasi yang mendukung tujuan
 strategis berdasarkan portofolio program IT-enabled dan layanan TI.
 APO06.03
 Membuat dan
 Menjaga
 Anggaran
 Pernyataan YA
 TIDAK
 Level 0/
 Incomplete
 Process
 6. Tidak adanya pelaksanaan
 anggaran TI secara formal
 termasuk biaya program TI
 yang diharapkan, layanan TI
 dan asset TI seperti yang
 diarahkan dalam strategi
 program dan portfolio.
 7. Tidak adanya dokumentasi
 rasional dan review anggaran
 dan biaya terkait TI secara
 reguler.
 8. Tidak ada ulasan mengenai
 rencana anggaran dan
 pembuatan keputusan terhadap
 alokasi biaya TI, kebutuhan
 perubahan organisasi dan
 pertimbangan keuangan.
 9. Tidak adanya pemeliharaan
 asset, layanan portfolio dan
 komunikasi anggaran TI saat
 ini.
 10. Tidak adanya pengawasan
 terhadap anggaran TI dan hasil
 implementasi perbaikan untuk
 memastikan bahwa anggaran di
 masa depan lebih akurat,
 efektif dan dapat dipercaya.
 Level 1/
 Performed
 Process
 6. Adanya proses meraih
 pelaksanaan anggaran TI
 secara formal termasuk biaya
 program TI yang diharapkan,
 layanan TI dan asset TI seperti
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yang diarahkan dalam strategi
 program dan portfolio.
 7. Adanya proses meraih
 dokumentasi rasional dan
 review anggaran dan biaya
 terkait TI secara reguler.
 8. Adanya proses meraih ulasan
 mengenai rencana anggaran
 dan pembuatan keputusan
 terhadap alokasi biaya TI,
 kebutuhan perubahan
 organisasi dan pertimbangan
 keuangan.
 9. Adanya proses meraih
 pemeliharaan asset, layanan
 portfolio dan komunikasi
 anggaran TI saat ini.
 10. Adanya proses meraih
 pengawasan terhadap anggaran
 TI dan hasil implementasi
 perbaikan untuk memastikan
 bahwa anggaran di masa depan
 lebih akurat, efektif dan dapat
 dipercaya.
 Level 2/
 Manage Process
 6. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap pelaksanaan anggaran
 TI secara formal termasuk
 biaya program TI yang
 diharapkan, layanan TI dan
 asset TI seperti yang diarahkan
 dalam strategi program dan
 portfolio.
 7. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap dokumentasi rasional
 dan review anggaran dan biaya
 terkait TI secara reguler.
 8. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap ulasan mengenai
 rencana anggaran dan
 pembuatan keputusan terhadap
 alokasi biaya TI, kebutuhan
 perubahan organisasi dan
 pertimbangan keuangan.
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9. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap pemeliharaan asset,
 layanan portfolio dan
 komunikasi anggaran TI saat
 ini.
 10. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap pengawasan terhadap
 anggaran TI dan hasil
 implementasi perbaikan untuk
 memastikan bahwa anggaran di
 masa depan lebih akurat,
 efektif dan dapat dipercaya.
 Level 3/
 Establish Process
 6. Adanya implementasi terhadap
 pelaksanaan anggaran TI
 secara formal termasuk biaya
 program TI yang diharapkan,
 layanan TI dan asset TI seperti
 yang diarahkan dalam strategi
 program dan portfolio
 menggunakan proses yang
 telah didefinisikan.
 7. Adanya implementasi terhadap
 dokumentasi rasional dan
 review anggaran dan biaya
 terkait TI secara reguler
 menggunakan proses yang
 telah didefinisikan.
 8. Adanya implementasi terhadap
 ulasan mengenai rencana
 anggaran dan pembuatan
 keputusan terhadap alokasi
 biaya TI, kebutuhan perubahan
 organisasi dan pertimbangan
 keuangan menggunakan proses
 yang telah didefinisikan.
 9. Adanya implementasi terhadap
 pemeliharaan asset, layanan
 portfolio dan komunikasi
 anggaran TI saat ini
 menggunakan proses yang
 telah didefinisikan.
 10. Adanya implementasi
 terhadap pengawasan terhadap
 anggaran TI dan hasil

Page 278
                        

implementasi perbaikan untuk
 memastikan bahwa anggaran di
 masa depan lebih akurat,
 efektif dan dapat dipercaya
 menggunakan proses yang
 telah didefinisikan.
 Level 4/
 Predictable
 Process
 6. Adanya proses pelaksanaan
 anggaran TI secara formal
 termasuk biaya program TI
 yang diharapkan, layanan TI
 dan asset TI seperti yang
 diarahkan dalam strategi
 program dan portfolio yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 7. Adanya proses dokumentasi
 rasional dan review anggaran
 dan biaya terkait TI secara
 reguler yang dioperasikan
 dengan batasan-batasan.
 8. Adanya proses ulasan
 mengenai rencana anggaran
 dan pembuatan keputusan
 terhadap alokasi biaya TI,
 kebutuhan perubahan
 organisasi dan pertimbangan
 keuangan yang dioperasikan
 dengan batasan-batasan.
 9. Adanya proses pemeliharaan
 asset, layanan portfolio dan
 komunikasi anggaran TI saat
 ini yang dioperasikan dengan
 batasan-batasan.
 10. Adanya proses
 pengawasan terhadap anggaran
 TI dan hasil implementasi
 perbaikan untuk memastikan
 bahwa anggaran di masa depan
 lebih akurat, efektif dan dapat
 dipercaya yang dioperasikan
 dengan batasan-batasan.
 Level 5/
 Optimizing
 Process
 6. Adanya proses pelaksanaan
 anggaran TI secara formal
 termasuk biaya program TI
 yang diharapkan, layanan TI
 dan asset TI seperti yang
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diarahkan dalam strategi
 program dan portfolio yang
 terus ditingkatkan untuk
 memenuhi tujuan organisasi.
 7. Adanya proses dokumentasi
 rasional dan review anggaran
 dan biaya terkait TI secara
 reguler yang terus ditingkatkan
 untuk memenuhi tujuan
 organisasi.
 8. Adanya proses ulasan
 mengenai rencana anggaran
 dan pembuatan keputusan
 terhadap alokasi biaya TI,
 kebutuhan perubahan
 organisasi dan pertimbangan
 keuangan yang terus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
 9. Adanya proses pemeliharaan
 asset, layanan portfolio dan
 komunikasi anggaran TI saat
 ini yang terus ditingkatkan
 untuk memenuhi tujuan
 organisasi.
 10. Adanya proses
 pengawasan terhadap anggaran
 TI dan hasil implementasi
 perbaikan untuk memastikan
 bahwa anggaran di masa depan
 lebih akurat, efektif dan dapat
 dipercaya yang terus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
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Nama Responden
 Jabatan Responden
 Unit/Bidang/Subbagian
 APO06.04 – Model dan Alokasi Biaya (Model and Allocate Costs)
 Membangun dan menggunakan model biaya TI didasarkan pada definisi layanan,
 memastikan bahwa alokasi biaya untuk jasa dapat diidentifikasi, terukur dan dapat
 diprediksi, untuk mendorong tanggung jawab penggunaan sumber daya termasuk
 yang disediakan oleh penyedia layanan. Secara teratur meninjau dan patokan
 kelayakan model biaya/ chargeback untuk mempertahankan relevansi dan
 kesesuaian dengan bisnis berkembang dan kegiatan IT.
 APO06.04 Model
 dan Alokasi
 Biaya
 Pernyataan YA TIDAK
 Level 0/
 Incomplete
 Process
 5. Tidak adanya desain model
 biaya untuk mengidentifikasi
 penggunaan dan biaya TI,
 pemanfaatan yang efisien dan
 efektif dari sumber daya TI.
 6. Tidak adanya review,
 komunikasi mengenai biaya
 masuk dan keluar terkait TI.
 7. Tidak ada dukungan terhadap
 perubahan pada layanan TI.
 8. Tidak adanya pendefinisian
 terhadap biaya TI yang akan
 dikalkulasikan atau dirubah.
 Level 1/
 Performed
 Process
 5. Adanya proses meraih desain
 model biaya untuk
 mengidentifikasi penggunaan
 dan biaya TI, pemanfaatan
 yang efisien dan efektif dari
 sumber daya TI.
 6. Adanya proses meraih review,
 komunikasi dan proses
 mendapatkan persetujuan
 mengenai biaya masuk dan
 keluar terkait TI.
 7. Adanya dukungan terhadap
 perubahan pada layanan TI.
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8. Adanya adanya pendefinisian
 terhadap biaya TI yang akan
 dikalkulasikan atau dirubah.
 Level 2/
 Manage Process
 5. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap desain model biaya
 untuk mengidentifikasi
 penggunaan dan biaya TI,
 pemanfaatan yang efisien dan
 efektif dari sumber daya TI.
 6. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap review, komunikasi
 dan proses mendapatkan
 persetujuan mengenai biaya
 masuk dan keluar terkait TI.
 7. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap dukungan terhadap
 perubahan pada layanan TI.
 8. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap pendefinisian
 terhadap biaya TI yang akan
 dikalkulasikan atau dirubah.
 Level 3/
 Establish Process
 5. Adanya implementasi terhadap
 desain model biaya untuk
 mengidentifikasi penggunaan
 dan biaya TI, pemanfaatan
 yang efisien dan efektif dari
 sumber daya TI.
 6. Adanya implementasi terhadap
 review, komunikasi dan proses
 mendapatkan persetujuan
 mengenai biaya masuk dan
 keluar terkait TI.
 7. Adanya implementasi terhadap
 dukungan terhadap perubahan
 pada layanan TI.
 8. Adanya implementasi terhadap
 pendefinisian terhadap biaya
 TI yang akan dikalkulasikan
 atau dirubah.
 Level 4/ 4. Adanya proses desain model
 biaya untuk mengidentifikasi
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Predictable
 Process
 penggunaan dan biaya TI,
 pemanfaatan yang efisien dan
 efektif dari sumber daya TI
 yang dioperasikan dengan
 batasan-batasan.
 5. Adanya proses review,
 komunikasi dan proses
 mendapatkan persetujuan
 mengenai biaya masuk dan
 keluar terkait TI yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 6. Adanya proses dukungan
 terhadap perubahan pada
 layanan TI yang dioperasikan
 dengan batasan-batasan
 7. Adanya proses pendefinisian
 terhadap biaya TI yang akan
 dikalkulasikan atau dirubah
 yang dioperasikan dengan
 batasan-batasan.
 Level 5/
 Optimizing
 Process
 4. Adanya proses desain model
 biaya untuk mengidentifikasi
 penggunaan dan biaya TI,
 pemanfaatan yang efisien dan
 efektif dari sumber daya TI
 yang diprediksi secara terus
 menerus.
 5. Adanya proses review,
 komunikasi dan proses
 mendapatkan persetujuan
 mengenai biaya masuk dan
 keluar terkait TI yang
 diprediksi secara terus
 menerus.
 6. Adanya proses dukungan
 terhadap perubahan pada
 layanan TI yang ditingkatkan
 secara terus menerus.
 7. Adanya pendefinisian terhadap
 biaya TI yang akan
 dikalkulasikan atau dirubah
 yang ditingkatkan secara terus
 menerus.
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Nama Responden
 Jabatan Responden
 Unit/Bidang/Subbagian
 APO06.05 – Mengelola Biaya (Manage Costs)
 Melaksanakan proses manajemen biaya membandingkan biaya yang sebenarnya
 untuk anggaran. Biaya harus dipantau dan dilaporkan dan, dalam kasus
 penyimpangan, diidentifikasi dalam secara tepat waktu dan dampaknya terhadap
 proses organisasi dan jasa dinilai.
 APO06.05
 Mengelola Biaya
 Pernyataan YA TIDAK
 Level 0/
 Incomplete
 Process
 7. Tidak adanya penetapan skala
 waktu untuk proses operasi
 manajemen biaya sesuai
 dengan anggaran.
 8. Tidak adanya tanggung jawab
 yang tepat untuk menangkap,
 menganalisis dan melaporkan
 informasi keuangan.
 9. Tidak adanya identifikasi untuk
 mengoptimalkan biaya secara
 berkala.
 10. Tidak adanya identifikasi
 perubahan dalam struktur biaya
 dan anggaran serta revisi
 anggaran kebutuhan.
 Level 1/
 Performed
 Process
 1. Adanya proses meraih
 penetapan skala waktu untuk
 proses operasi manajemen
 biaya sesuai dengan anggaran.
 2. Adanya proses meraih
 tanggung jawab yang tepat
 untuk menangkap,
 menganalisis dan melaporkan
 informasi keuangan.
 3. Adanya proses meraih
 identifikasi untuk
 mengoptimalkan biaya secara
 berkala.
 4. Adanya proses meraih terhadap
 identifikasi perubahan dalam
 struktur biaya dan anggaran
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serta revisi anggaran
 kebutuhan.
 Level 2/
 Manage Process
 7. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap penetapan skala waktu
 untuk proses operasi
 manajemen biaya sesuai
 dengan anggaran.
 8. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap tanggung jawab yang
 tepat untuk menangkap,
 menganalisis dan melaporkan
 informasi keuangan.
 9. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap identifikasi untuk
 mengoptimalkan biaya secara
 berkala.
 10. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap identifikasi perubahan
 dalam struktur biaya dan
 anggaran serta revisi anggaran
 kebutuhan.
 Level 3/
 Establish Process
 7. Adanya implementasi terhadap
 penetapan skala waktu untuk
 proses operasi manajemen
 biaya sesuai dengan anggaran
 yang telah didefinisikan.
 8. Adanya implementasi terhadap
 tanggung jawab yang tepat
 untuk menangkap,
 menganalisis dan melaporkan
 informasi keuangan yang telah
 didefinisikan.
 9. Adanya implementasi
 identifikasi untuk
 mengoptimalkan biaya secara
 berkala yang telah
 didefinisikan.
 10. Adanya implementasi
 identifikasi perubahan dalam
 struktur biaya dan anggaran
 serta revisi anggaran kebutuhan
 yang telah didefinisikan.
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Level 4/
 Predictable
 Process
 7. Adanya proses penetapan skala
 waktu untuk proses operasi
 manajemen biaya sesuai
 dengan anggaran yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 8. Adanya proses tanggung jawab
 yang tepat untuk menangkap,
 menganalisis dan melaporkan
 informasi keuangan yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 9. Adanya proses identifikasi
 untuk mengoptimalkan biaya
 secara berkala yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 10. Adanya proses identifikasi
 perubahan dalam struktur biaya
 dan anggaran serta revisi
 anggaran kebutuhan yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 Level 5/
 Optimizing
 Process
 7. Adanya proses penetapan skala
 waktu untuk proses operasi
 manajemen biaya sesuai
 dengan anggaran yang
 diprediksi secara terus menerus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
 8. Adanya proses tanggung jawab
 yang tepat untuk menangkap,
 menganalisis dan melaporkan
 informasi keuangan yang
 diprediksi secara terus menerus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
 9. Adanya proses proses
 identifikasi untuk
 mengoptimalkan biaya secara
 berkala yang diprediksi secara
 terus menerus ditingkatkan
 untuk memenuhi tujuan
 organisasi.
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KUESIONER
 ANALISA TINGKAT KEMATANGAN TATA KELOLA TEKNOLOGI
 INFORMASI PADA PROSES MANAJEMEN PERJANJIAN
 LAYANAN TEKNOLOGI INFORMASI DI DEWAN KEHORMATAN
 PENYELENGGARA PEMILU (DKPP)
 CAPABILITY MODEL
 Kuesioner ini adalah bagian dari penelitian Skripsi mahasiswa Program Studi
 Sistem Informasi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
 yang bertujuan untuk mendapatkan data dan opini Bapak/Ibu mengenai tata kelola
 teknologi informasi di Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu (DKPP).
 Kuesioner pengukuran tingkat kematangan ini dikembangkan dari standar
 pengelolaan teknologi informasi (TI) internasional COBIT (Control Objectives for
 Information and Related Technology) untuk mengetahui tingkat kematangan pada
 proses pengaturan perjanjian layanan TI untuk kondisi saat ini dan kondisi yang
 diharapkan, yang selanjutnya dapat dijadikan dasar yang cukup untuk identifikasi
 prioritas peningkatan pada domain APO09 (Manage Service Agreement).
 Untuk kebutuhan di atas mohon kiranya Bapak/Ibu sebagai responden dapat
 memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dalam kuesioner
 ini.
 Petunjuk Pengisian
 Bacalah pernyataan kriteria dari tingkat kematangan dengan seksama, lalu berikan
 centang (√) pada pilihan jawaban (Ya/Tidak) untuk setiap pernyataan yang
 diberikan.
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Nama Responden
 Jabatan Responden
 Unit/Bidang/Subbagian
 APO09.01 – Mengidentifikasi Layanan Teknologi Informasi (Identify IT
 Service)
 Pada proses ini menjelaskan tentang analisis kebutuhan bisnis dan cara di mana
 Layanan IT-enabled dan tingkat layanan mendukung bisnis proses. Membahas dan
 menyepakati jasa potensial dan tingkat layanan dengan bisnis, dan
 membandingkannya dengan portofolio layanan saat ini untuk mengidentifikasi baru
 atau berubah pelayanan atau pilihan tingkat pelayanan, mengembangkan dan opsi
 sewa.
 LEVEL KRITERIA YA (Y) TIDAK (T)
 0
 Incomplete
 Process
 1. Tidak adanya penilaian tingkat
 layanan TI saat ini untuk
 mengidentifikasi kesenjangan
 antara layanan dan kegiatan
 usaha.
 2. Tidak adanya analisa kebutuhan
 masa depan dan konfirmasi
 layanan TI untuk
 mengidentifikasi kebutuhan akan
 layanan baru atau desain ulang
 TI.
 3. Tidak adanya paket layanan
 standar untuk memperoleh
 efisiensi.
 4. Tidak adanya peninjauan
 terhadap portfolio layanan TI dan
 manajemen portfolio layanan TI
 untuk mengidentifikasi layanan
 perubahan.
 1
 Performed
 Process
 1. Adanya proses meraih penilaian
 tingkat layanan TI saat ini untuk
 mengidentifikasi kesenjangan
 antara layanan dan kegiatan
 usaha.
 2. Adanya proses meraih analisa
 kebutuhan masa depan dan
 konfirmasi layanan TI untuk
 mengidentifikasi kebutuhan
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akan layanan baru atau desain
 ulang TI.
 3. Adanya proses meraih paket
 layanan standar untuk
 memperoleh efisiensi.
 4. Adanya proses meraih
 peninjauan terhadap portfolio
 layanan TI dan manajemen
 portfolio layanan TI untuk
 mengidentifikasi layanan
 perubahan.
 2
 Manage
 Process
 1. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap penilaian tingkat
 layanan TI saat ini untuk
 mengidentifikasi kesenjangan
 antara layanan dan kegiatan
 usaha..
 2. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap analisa kebutuhan masa
 depan dan konfirmasi layanan TI
 untuk mengidentifikasi
 kebutuhan akan layanan baru
 atau desain ulang TI.
 3. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap paket layanan standar
 untuk memperoleh efisiensi.
 4. Adanya perencanaan,
 monitoring dan penyesuaian
 terhadap peninjauan terhadap
 portfolio layanan TI dan
 manajemen portfolio layanan TI
 untuk mengidentifikasi layanan
 perubahan.
 3
 Establish
 Process
 1. Adanya implementasi penilaian
 tingkat layanan TI saat ini untuk
 mengidentifikasi kesenjangan
 antara layanan dan kegiatan
 usaha yang telah didefinisikan.
 2. Adanya implementasi analisa
 kebutuhan masa depan dan
 konfirmasi layanan TI untuk
 mengidentifikasi kebutuhan
 akan layanan baru atau desain
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ulang TI yang telah
 didefinisikan.
 3. Adanya implementasi paket
 layanan standar untuk
 memperoleh efisiensi yang telah
 didefinisikan.
 4. Adanya implementasi
 peninjauan terhadap portfolio
 layanan TI dan manajemen
 portfolio layanan TI untuk
 mengidentifikasi layanan
 perubahan yang telah
 didefinisikan.
 4
 Predictable
 Process
 1. Adanya proses pemeliharaan,
 penetapan dan perencanaan
 penilaian tingkat layanan TI saat
 ini untuk mengidentifikasi
 kesenjangan antara layanan dan
 kegiatan usaha yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 2. Adanya proses pemeliharaan,
 penetapan dan perencanaan
 analisa kebutuhan masa depan
 dan konfirmasi layanan TI untuk
 mengidentifikasi kebutuhan
 akan layanan baru atau desain
 ulang TI yang dioperasikan
 dengan batasan-batasan.
 3. Adanya proses pemeliharaan,
 penetapan dan perencanaan
 paket layanan standar untuk
 memperoleh efisiensi yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 4. Adanya proses pemeliharaan,
 penetapan dan perencanaan
 peninjauan terhadap portfolio
 layanan TI dan manajemen
 portfolio layanan TI untuk
 mengidentifikasi layanan
 perubahan yang dioperasikan
 dengan batasan-batasan.
 5
 Optimizing
 Process
 1. Adanya pengembangan dan
 pemeliharaan penilaian tingkat
 layanan TI saat ini untuk
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mengidentifikasi kesenjangan
 antara layanan dan kegiatan
 usaha yang diprediksi secara
 terus menerus ditingkatkan untuk
 memenuhi tujuan organisasi
 2. Adanya pengembangan dan
 pemeliharaan analisa kebutuhan
 masa depan dan konfirmasi
 layanan TI untuk
 mengidentifikasi kebutuhan akan
 layanan baru atau desain ulang TI
 yang terus menerus ditingkatkan.
 3. Adanya pengembangan dan
 pemeliharaan paket layanan
 standar untuk memperoleh
 efisiensi yang terus menerus
 ditingkatkan.
 4. Adanya peninjauan terhadap
 portfolio layanan TI dan
 manajemen portfolio layanan TI
 untuk mengidentifikasi layanan
 perubahan yang terus menerus
 ditingkatkan.
 Nama Responden
 Jabatan Responden
 Unit/Bidang/Subbagian
 APO09.02 – Katalog Layanan (Catalogue IT Enabled Services)
 Pada proses ini menjelaskan tentang pendefinisian dan pemeliharaan satu atau lebih
 layanan katalog untuk kelompok sasaran yang relevan. Menerbitkan dan
 memelihara hidup Layanan IT-enabled dalam katalog layanan.
 LEVEL KRITERIA YA (Y) TIDAK (T)
 0
 Incomplete
 Process
 1. Tidak adanya katalog layanan
 terkait TI yang relevan yang berisi
 paket layanan TI dan tingkat
 layanan dari portfolio.
 2. Tidak adanya informasi update
 katalog layanan TI terhadap
 manajemen organisasi.
 3. Tidak adanya komponen layanan
 dalam portfolio dan katalog
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layanan secara lengkap dan up to
 date.
 1
 Performed
 Process
 1. Adanya proses meraih katalog
 layanan terkait TI yang relevan
 yang berisi paket layanan TI dan
 tingkat layanan dari portfolio.
 2. Adanya proses meraih informasi
 update katalog layanan TI
 terhadap manajemen organisasi.
 3. Adanya proses meraih komponen
 layanan dalam portfolio dan
 katalog layanan secara lengkap
 dan up to date.
 2
 Manage
 Process
 1. Adanya perencanaan, monitoring
 dan penyesuaian terhadap katalog
 layanan terkait TI yang relevan
 yang berisi paket layanan TI dan
 tingkat layanan dari portfolio.
 2. Adanya perencanaan, monitoring
 dan penyesuaian terhadap
 informasi update katalog layanan
 TI terhadap manajemen
 organisasi.
 3. Adanya perencanaan, monitoring
 dan penyesuaian terhadap
 komponen layanan dalam
 portfolio dan katalog layanan
 secara lengkap dan up to date.
 3
 Establish
 Process
 1. Adanya implementasi katalog
 layanan terkait TI yang relevan
 yang berisi paket layanan TI dan
 tingkat layanan dari portfolio yang
 telah didefinisikan.
 2. Adanya implementasi informasi
 update katalog layanan TI
 terhadap manajemen organisasi
 yang telah didefinisikan.
 3. Adanya implementasi komponen
 layanan dalam portfolio dan
 katalog layanan secara lengkap
 dan up to date yang telah
 didefinisikan.
 4
 Predictable
 Process
 1. Adanya proses pemeliharaan,
 penetapan dan perencanaan
 katalog layanan terkait TI yang
 relevan yang berisi paket layanan

Page 292
                        

TI dan tingkat layanan dari
 portfolio yang dioperasikan
 dengan batasan-batasan.
 2. Adanya proses pemeliharaan,
 penetapan dan perencanaan
 informasi update katalog layanan
 TI terhadap manajemen organisasi
 yang dioperasikan dengan
 batasan-batasan.
 3. Adanya proses pemeliharaan,
 penetapan dan perencanaan
 komponen layanan dalam
 portfolio dan katalog layanan
 secara lengkap dan up to date yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan
 5
 Optimizing
 Process
 1. Adanya pengembangan dan
 pemeliharaan katalog layanan
 terkait TI yang relevan yang berisi
 paket layanan TI dan tingkat
 layanan dari portfolio yang
 diprediksi secara terus menerus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
 2. Adanya pengembangan dan
 pemeliharaan informasi update
 katalog layanan TI terhadap
 manajemen organisasi yang
 ditingkatkan terus menerus.
 3. Adanya pengembangan dan
 pemeliharaan komponen layanan
 dalam portfolio dan katalog
 layanan secara lengkap dan up to
 date yang terus menerus
 ditingkatkan.
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Nama Responden
 Jabatan Responden
 Unit/Bidang/Subbagian
 APO09.03 – Mendefinisikan dan Mempersiapkan Perjanjian Layanan
 (Define and Prepare Service Agreements)
 Pada proses ini menjelaskan tentang penentuan dan persiapan layanan berdasarkan
 pilihan dalam katalog layanan. Sertakan internal yang perjanjian operasional.
 LEVEL KRITERIA YA (Y) TIDAK (T)
 0
 Incomplete
 Process
 1. Tidak adanya analisis kebutuhan
 untuk perjanjian layanan terkait TI
 baru atau perubahan layanan TI
 dari manajemen organisasi untuk
 memastikan layanan yang sesuai
 kebutuhan.
 2. Tidak adanya dokumentasi
 perjanjian operasional internal
 untuk mendukung perjanjian
 layanan pengguna, layanan TI
 yang relevan.
 3. Tidak adanya pertimbangan
 perjanjian layanan yang beruapa
 aspek waktu layanan, ketersediaan
 layanan dan masalah regulasi.
 4. Tidak adanya kontrak dengan
 penyedia layanan eksternal untuk
 mendukung layananan pengguna.
 1
 Performed
 Process
 1. Adanya proses meraih analisis
 kebutuhan untuk perjanjian
 layanan terkait TI baru atau
 perubahan layanan TI dari
 manajemen organisasi untuk
 memastikan layanan yang sesuai
 kebutuhan.
 2. Adanya proses meraih
 dokumentasi perjanjian
 operasional internal untuk
 mendukung perjanjian layanan
 pengguna, layanan TI yang
 relevan.
 3. Adanya proses meraih
 pertimbangan perjanjian layanan
 yang beruapa aspek waktu
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layanan, ketersediaan layanan dan
 masalah regulasi.
 4. Adanya proses meraih kontrak
 dengan penyedia layanan
 eksternal untuk mendukung
 layananan pengguna.
 2
 Manage
 Process
 1. Adanya perencanaan, monitoring
 dan penyesuaian terhadap analisis
 kebutuhan untuk perjanjian
 layanan terkait TI baru atau
 perubahan layanan TI dari
 manajemen organisasi untuk
 memastikan layanan yang sesuai
 kebutuhan.
 2. Adanya perencanaan, monitoring
 dan penyesuaian terhadap
 dokumentasi perjanjian
 operasional internal untuk
 mendukung perjanjian layanan
 pengguna, layanan TI yang
 relevan.
 3. Adanya perencanaan, monitoring
 dan penyesuaian terhadap
 pertimbangan perjanjian layanan
 yang beruapa aspek waktu
 layanan, ketersediaan layanan dan
 masalah regulasi.
 4. Adanya perencanaan, monitoring
 dan penyesuaian terhadap kontrak
 dengan penyedia layanan
 eksternal untuk mendukung
 layananan pengguna.
 3
 Establish
 Process
 1. Adanya implementasi analisis
 kebutuhan untuk perjanjian
 layanan terkait TI baru atau
 perubahan layanan TI dari
 manajemen organisasi untuk
 memastikan layanan yang sesuai
 kebutuhan yang telah
 didefinisikan.
 2. Adanya implementasi
 dokumentasi perjanjian
 operasional internal untuk
 mendukung perjanjian layanan
 pengguna, layanan TI yang
 relevan yang telah didefinisikan.
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3. Adanya implementasi
 pertimbangan perjanjian layanan
 yang beruapa aspek waktu
 layanan, ketersediaan layanan dan
 masalah regulasi yang telah
 didefinisikan.
 4. Adanya implementasi kontrak
 dengan penyedia layanan
 eksternal untuk mendukung
 layananan pengguna yang telah
 didefinisikan.
 4
 Predictable
 Process
 1. Adanya proses pemeliharaan,
 penetapan dan perencanaan
 perjanjian layanan terkait TI baru
 atau perubahan layanan TI dari
 manajemen organisasi untuk
 memastikan layanan yang sesuai
 kebutuhan yang dioperasikan
 dengan batasan-batasan.
 2. Adanya proses pemeliharaan,
 penetapan dan perencanaan
 perjanjian operasional internal
 untuk mendukung perjanjian
 layanan pengguna, layanan TI
 yang dioperasikan dengan
 batasan-batasan.
 3. Adanya proses pemeliharaan,
 penetapan dan perencanaan
 pertimbangan perjanjian layanan
 yang beruapa aspek waktu
 layanan, ketersediaan layanan dan
 masalah regulasi yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 4. Adanya proses pemeliharaan,
 penetapan dan perencanaan
 kontrak dengan penyedia layanan
 eksternal untuk mendukung
 layananan pengguna yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 5
 Optimizing
 Process
 1. Adanya pengembangan dan
 pemeliharaan perjanjian layanan
 terkait TI baru atau perubahan
 layanan TI dari manajemen
 organisasi untuk memastikan
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layanan yang sesuai kebutuhan
 yang diprediksi secara terus
 menerus ditingkatkan untuk
 memenuhi tujuan organisasi.
 2. Adanya pengembangan dan
 pemeliharaan perjanjian
 operasional internal untuk
 mendukung perjanjian layanan
 pengguna, layanan TI yang terus
 menerus ditingkatkan.
 3. Adanya pengembangan dan
 pemeliharaan pertimbangan
 perjanjian layanan yang beruapa
 aspek waktu layanan, ketersediaan
 layanan dan masalah regulasi yang
 terus menerus ditingkatkan.
 4. Adanya pengembangan dan
 pemeliharaan kontrak dengan
 penyedia layanan eksternal untuk
 mendukung layananan pengguna.
 Nama Responden
 Jabatan Responden
 Unit/Bidang/Subbagian
 APO09.04 – Mengawasi dan Melaporkan Tingkat Layanan (Monitor and
 Report Service Levels)
 Pada proses ini menjelaskan tentang Tingkat layanan Monitor, laporan prestasi dan
 mengidentifikasi tren. Menyediakan manajemen yang tepat informasi untuk
 membantu manajemen kinerja.
 LEVEL KRITERIA YA (Y) TIDAK (T)
 0
 Incomplete
 Process
 1. Tidak adanya pemeliharaan
 langkah-langkah untuk memantau
 dan mengumpulkan data tingkat
 layanan.
 2. Tidak adanya evaluasi kinerja dan
 laporan rutin formal perjanjian
 layanan, termasuk penyimpangan
 dari nilai-nilai yang disepakati.
 3. Tidak adanya identifikasi tren
 layanan teknologi informasi
 secara berkala.
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4. Tidak adanya informasi
 manajemen yang tepat untuk
 membantu manajemen kinerja.
 1
 Performed
 Process
 1. Adanya proses meraih
 pemeliharaan langkah-langkah
 untuk memantau dan
 mengumpulkan data tingkat
 layanan yang sesuai kebutuhan.
 2. Adanya proses meraih evaluasi
 kinerja dan laporan rutin formal
 perjanjian layanan, termasuk
 penyimpangan dari nilai-nilai
 yang disepakati.
 3. Adanya proses meraih identifikasi
 tren layanan teknologi informasi
 secara berkala.
 4. Adanya proses meraih informasi
 manajemen yang tepat untuk
 membantu manajemen kinerja.
 2
 Manage
 Process
 1. Adanya perencanaan, monitoring
 dan penyesuaian terhadap
 pemeliharaan langkah-langkah
 untuk memantau dan
 mengumpulkan data tingkat
 layanan yang sesuai kebutuhan.
 2. Adanya perencanaan, monitoring
 dan penyesuaian terhadap evaluasi
 kinerja dan laporan rutin formal
 perjanjian layanan, termasuk
 penyimpangan dari nilai-nilai
 yang disepakati.
 3. Adanya perencanaan, monitoring
 dan penyesuaian terhadap
 identifikasi tren layanan teknologi
 informasi secara berkala.
 4. Adanya perencanaan, monitoring
 dan penyesuaian terhadap
 informasi manajemen yang tepat
 untuk membantu manajemen
 kinerja.
 3
 Establish
 Process
 1. Adanya implementasi
 pemeliharaan langkah-langkah
 untuk memantau dan
 mengumpulkan data tingkat
 layanan yang sesuai kebutuhan
 yang telah didefinisikan.
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2. Adanya implementasi evaluasi
 kinerja dan laporan rutin formal
 perjanjian layanan, termasuk
 penyimpangan dari nilai-nilai
 yang disepakati yang telah
 didefinisikan.
 3. Adanya implementasi identifikasi
 tren layanan teknologi informasi
 secara berkala yang telah
 didefinisikan.
 4. Adanya implementasi informasi
 manajemen yang tepat untuk
 membantu manajemen kinerja
 yang telah didefinisikan.
 4
 Predictable
 Process
 1. Adanya proses pemeliharaan,
 penetapan dan perencanaan
 langkah-langkah untuk memantau
 dan mengumpulkan data tingkat
 layanan yang sesuai kebutuhan,
 yang dioperasikan dengan
 batasan-batasan.
 2. Adanya proses pemeliharaan,
 penetapan dan perencanaan
 evaluasi kinerja dan laporan rutin
 formal perjanjian layanan,
 termasuk penyimpangan dari
 nilai-nilai yang disepakati yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 3. Adanya proses pemeliharaan,
 penetapan dan perencanaan
 identifikasi tren layanan teknologi
 informasi secara berkala.
 4. Adanya proses pemeliharaan,
 penetapan dan perencanaan
 manajemen yang tepat untuk
 membantu manajemen kinerja
 yang telah didefinisikan yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 5
 Optimizing
 Process
 1. Adanya pengembangan dan
 pemeliharaan langkah-langkah
 untuk memantau dan
 mengumpulkan data tingkat
 layanan yang sesuai kebutuha
 yang diprediksi secara terus
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menerus ditingkatkan untuk
 memenuhi tujuan organisasi.
 2. Adanya pengembangan dan
 pemeliharaan evaluasi kinerja dan
 laporan rutin formal perjanjian
 layanan, termasuk penyimpangan
 dari nilai-nilai yang disepakati
 yang terus menerus ditingkatkan.
 3. Adanya pengembangan dan
 pemeliharaan identifikasi tren
 layanan teknologi informasi
 secara berkala yang terus menerus
 ditingkatkan.
 4. Adanya pengembangan dan
 pemeliharaaninformasi
 manajemen yang tepat untuk
 membantu manajemen kinerja
 yang terus menerus ditingkatkan.
 Nama Responden
 Jabatan Responden
 Unit/Bidang/Subbagian
 APO09.05 – Meninjau Perjanjian Layanan dan Kontrak (Review Service
 Agreement and Contract)
 Pada proses ini menjelaskan tentang melakukan penelaahan berkala terhadap
 perjanjian layanan dan merevisi bila diperlukan.
 LEVEL KRITERIA YA (Y) TIDAK (T)
 0
 Incomplete
 Process
 1. Tidak adanya peninjauan terhadap
 perjanjian layanan yang sesuai
 dengan syarat kesepakatan.
 2. Tidak adanya update layanan TI,
 paket layanan dan tingkat layanan.
 1
 Performed
 Process
 1. Adanya proses meraih peninjauan
 terhadap perjanjian layanan yang
 sesuai dengan syarat kesepakatan.
 2. Adanya proses meraih update
 layanan TI, paket layanan dan
 tingkat layanan.
 2
 Manage
 Process
 1. Adanya perencanaan, monitoring
 dan penyesuaian terhadap
 peninjauan terhadap perjanjian
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layanan yang sesuai dengan syarat
 kesepakatan.
 2. Adanya perencanaan, monitoring
 dan penyesuaian terhadap update
 layanan TI, paket layanan dan
 tingkat layanan.
 3
 Establish
 Process
 1. Adanya implementasi peninjauan
 terhadap perjanjian layanan yang
 sesuai dengan syarat kesepakatan
 yang telah didefinisikan.
 2. Adanya implementasi update
 layanan TI, paket layanan dan
 tingkat layanan yang telah
 didefinisikan.
 4
 Predictable
 Process
 1. Adanya proses pemeliharaan,
 penetapan dan perencanaan
 peninjauan terhadap perjanjian
 layanan yang sesuai dengan syarat
 kesepakatan yang dioperasikan
 dengan batasan-batasan.
 2. Adanya proses pemeliharaan,
 penetapan dan perencanaan
 update layanan TI, paket layanan
 dan tingkat layanan yang
 dioperasikan dengan batasan-
 batasan.
 5
 Optimizing
 Process
 1. Adanya pengembangan dan
 pemeliharaan peninjauan terhadap
 perjanjian layanan yang sesuai
 dengan syarat kesepakatan yang
 diprediksi secara terus menerus
 ditingkatkan untuk memenuhi
 tujuan organisasi.
 2. Adanya pengembangan dan
 pemeliharaan update layanan TI,
 paket layanan dan tingkat layanan
 yang terus menerus ditingkatkan.

Page 301
                        


Page 302
                        


Page 303
                        




			
LOAD MORE        

            

    

    
    
        
        
        
                

                

                

        
                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        101878-ahmad khoirul rijal-fst.pdf

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        PUTRI KHAIRANI-FST.pdf

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        LUCKY BIMANTORO-FST.pdf

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Yaumul hisab dirasah islamiah

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        DENI LASTIAWAN-FST.pdf

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        REZA MILADY FAUZAN-FST.pdf

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Tugas Biokimia Mega,Mega Yang Mau Di Print

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        RATNA DEWI STANIA-FST.pdf

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        EVA SILVIA-FST.pdf

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        HENDRI YANA-FST.pdf

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        AHMAD FAUZI-FST.pdf

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        LIDIA PUTRI-FST.pdf

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        REKSA DANA MEGA DANA OBLIGASI RI (MEGA DANA ORI)

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        ANDARI NUR ROCHMANI-FST.pdf

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Makalah5 Mega

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        AHMAD SYAUGY KURNIAWAN-FST.pdf

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        sdm.mercubuana.ac.idsdm.mercubuana.ac.id/wp-content/uploads/2013/11/Islamiah-Kamil...Unit Kerja Dalam jabatan tenaga pengajar ISLAMIAH KAMIL, SE Jakarta, 25 Agustus 1975 ... Pengantar

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Presentasi Power Point Ukhuwah Islamiah

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        ARIS KRISNAWAN-FST.pdf

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Skripsi Mega

                    

                                    

                                    

        

        
    


















    
        
            
                Bahasa

                	English
	Français
	Español
	Deutsch
	Portuguese
	Indonesian


            

            
                	Italian
	Romanian
	Malaysian
	Greek
	Dutch
	Polish


            

            
                Halaman

                	Kategori
	Tentang kami
	Hubungi kami


            

            
                Hukum

                	Ketentuan penggunaan
	DMCA
	Kebijakan Cookie
	Privacy Policy


            

        


        


        
            Copyright © 2022 FDOKUMEN

        

                    
                	
	


            

            











    

